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BENTUK-BENTUK TUTURAN IMPERATIF DAN SATUAN LINGUAL
PEMBENTUK MAKNA IMPERATIF DALAM NASKAH DRAMA
DRAUSSEN VOR DER TUR KARYA WOLFGANG BORCHERT

Oleh Yusuf Saputro
NIM. 10203241012

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk-bentuk tuturan
imperatif, dan (2) satuan lingual pembentuk makna imperatif dalam naskah drama
“Draussen vor der Tir” karya Wolfgang Borchert.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian ini
adalah semua tuturan yang mengandung makna imperatif dalam naskah drama
“’Draussen vor der Tur”. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik baca-catat.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode agih, dan metode padan
pragmatis. Instrumen penelitian ini adalah penulis sendiri (human instrument).
Penentuan keabsahan data hasil penelitian ini digunakan pengecekan ulang oleh
Expert Judgment.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) terdapat 4 bentuk tuturan
bermakna imperatif yang dituturkan melalui berbagai macam bentuk kalimat,
yaitu 167 tuturan imperatif berbentuk kalimat imperatif, 41 tuturan imperatif
berbentuk kalimat pernyataan, 20 tuturan imperatif berbentuk kalimat tanya, dan 5
tuturan imperatif berbentuk kalimat harapan, (2) terdapat tiga satuan lingual
pembentuk makna imperatif yaitu 209 tuturan dengan kalimat sebagai
pembentuknya, 4 tuturan dengan frasa sebagai pembentuknya, dan 20 tuturan
dengan kata sebagai pembentuknya.
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DIE FORMEN DES IMPERATIVS UND DIE SPRACHLICHEN EINHEITEN,
DIE IMPERATIVE BEDEUTUNG FORMEN, IM DRAMENTEXT
DRAUSSEN VOR DER TUR VON WOLFGANG BORCHERT

Von Yusuf Saputro
Studentennummer. 10203241012

KURZFASSUNG

Diese Untersuchung beabsichtigt (1) die Formen des Imperativs, und (2)
die sprachlichen Einheiten, die imperative Bedeutung formen, im Dramentext
“Draussen vor der Tir” von Wolfgang Borchert zu beschreiben.

Diese Untersuchung ist eine deskriptiv-qualitativ. Die Daten dieser
Untersuchung bestehen aus Sprachhandlungen mit imperativer Bedeutung im
Dramentext “Draussen vor der Tur”, die durch Lese-und Notiztechnik erworben
wurden. Die Daten wurden mithilfe der Agih-, und Padan-Pragmatik-Methode
analysiert. Das Instrument dieser Untersuchung ist der Untersucher selbst (human
instrument). Die Gultigkeit der Daten wurde durch ein Expert Judgment
uberpruft.

Diese Untersuchung hat sich ergeben, dass (1) es vier Formen des
Imperativs gibt, die in den verschiedene Satztypen verwendet werden, ndmlich
167 imperative Sprachhandlungen mit der Form des Imperativsatzes, 41
imperative Sprachhandlungen mit der Form des Aussagesatzes, 20 imperative
Sprachhandlungen mit der Form des Fragesatzes, und 5 imperative
Sprachhandlungen mit der Form des Wunschsatzes, (2) es drei sprachliche
Einheiten gibt, die imperative Bedeutungen formen, namlich 209
Sprachhandlungen , bei denen Satz fir die Imperativformung zusténdig ist, 4
Sprachhandlungen, bei denen Phrase den Imperativ bildet, und 20
Sprachhandlungen, bei denen Wort den Imperativ ausbildet.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, manusia membutuhkan orang lain untuk melakukan
interaksi dan komunikasi. Manusia dalam berinteraksi dan berkomunikasi
membutuhkan sesuatu yang dapat digunakan sebagai alat perantara yaitu bahasa.
Bahasa merupakan sebuah sistem bunyi yang berfungsi untuk menyampaikan
pikiran, gagasan, konsep, atau perasaan. Bahasa adalah sebuah sistem bunyi yang
hanya dimiliki manusia (Chaer dan Agustina, 2004: 12). Sebagai alat komunikasi dan
alat interaksi yang hanya dimiliki manusia, bahasa mempunyai peranan sangat
penting dalam proses penyampaian pesan atau informasi karena hanya melalui
bahasa informasi dapat diterima oleh mitra tuturnya. Bahasa sebagai alat komunikasi
haruslah dipahami secara tepat oleh penutur dan mitra tuturnya sehingga tidak akan
menimbulkan suatau kesalahpahaman.

Penutur dalam berkomunikasi menggunakan berbagai ragam tuturan. Pesan
penutur terhadap mitra tuturnya dapat tersampaikan dengan baik jika keduanya dapat
saling memahami makna tuturan mereka. Pemahaman secara semantis saja tidaklah
cukup karena pesan dalam komunikasi tidak hanya tersurat tetapi juga tersirat.
Makna tersurat merupakan makna lugas dari kata-kata dalam sebuah ujaran
sedangkan makna tersirat merupakan makna yang terkandung dalam ujaran tersebut
secara implisit atau tertutup. Artinya makna dalam ujaran tersebut ada tetapi

terkandung di balik makna tersurat ujaran tersebut. Dengan demikian pengetahuan



secara semantis saja tidaklah cukup untuk memahami makna ujaran tersebut,
sehingga diperlukan juga pengetahuan pragmatik. Kedua pengetahuan tersebut
memang sama-sama menelaah makna, namun dalam ruang lingkup yang berbeda.
Semantik menelaah makna dalam hubungan antara lambang (satuan-satuan ujaran)
dengan objeknya atau referan (secara internal), sedangkan pragmatik menelaah
makna menurut tafsiran mitra tutur (secara eksternal). Selain itu, makna yang dikaji
dalam pragmatik bersifat terikat konteks, sedangkan makna yang dikaji dalam
semantik bersifat bebas konteks (Wijana, 1996: 3).

Semantik mengkaji bentuk bahasa untuk memahami makna satuan lingual itu
sendiri, sedangkan pragmatik mengkaji bentuk bahasa untuk memahami maksud
penutur dalam menuturkan sebuah satuan lingual tertentu pada sebuah bahasa. Maka
sangatlah penting seseorang mempunyai kedua pengetahuan itu untuk dapat
memahami sebuah tuturan.

Setiap bahasa memiliki bentuk dan maksud tersendiri, salah satunya bahasa
Jerman. Bahasa Jerman mempunyai berbagai bentuk dan maksud tersendiri yang
berbeda juga dengan bentuk dan maksud yang dimiliki oleh bahasa lain, yang
merupakan salah satu ciri khas dari bahasa itu sendiri. Istilah “bentuk* dalam bahasa
Jerman dikenal sebagai Redemittel yakni ekspresi kebahasaan atau ungkapan,
sedangkan “maksud“ dalam bahasa Jerman dikenal sebagai Redeabsicht yakni
tujuan yang terkandung dalam ekspresi kebahasaan tersebut.

Menurut (Wijana, 1996: 30) secara formal kalimat dibedakan menjadi
beberapa bentuk Redemittel yakni Aussage 'pernyataan, berita' (deklaratif), Fragen

‘pertanyaan’ (interogatif), Befehl 'perintah’ (imperatif). Secara konvensional kalimat



berita digunakan untuk memberikan suatu informasi, kalimat tanya untuk
menanyakan sesuatu, dan kalimat perintah untuk menyatakan perintah, ajakan,
permintaan, atau permohonan. Pada umumnya Redemittel sesuai Redeabsicht.

Berikut ini adalah contoh Redemittel :

(1) Jack und Jill gehen spazieren. ‘Jack dan Jill jalan-jalan.” (Pelz, 2002: 54)

(2) Wohin fahrst du? Kemana kau pergi?’ (Helbig, Buscha, 2005: 617)°

(3) Offne die Tiir ! ‘Bukalah pintu itu.” (Helbig, Buscha, 2001: 174)

Bentuk Redemittel pada contoh (1) adalah berupa pernyataan, sedang
Redeabsicht pada contoh (1) tersebut adalah penutur memberikan informasi bahwa
Jack dan Jill sedang jalan-jalan. Bentuk Redemittel pada contoh (2) adalah
pertanyaan. Hal ini sesuai dengan Redeabsicht tuturan tersebut yaitu bertanya kepada
mitra tutur agar mitra tutur memberi tahu kemana dia pergi. Bentuk Redemittel pada
contoh (3) adalah berupa perintah, dan Redeabsicht pada tuturan tersebut yaitu
penutur memerintah agar mitra tutur membuka pintu.

Redemittel dalam komunikasi sering kali tidak sejalan dengan Redeabsicht.
Setiap satu Redemittel terkadang mempunyai beberapa atau lebih Redeabsicht, begitu
pula sebaliknya. Setiap satu Redeabsicht terkadang dapat diungkapkan dengan
beberapa Redemittel. Selain sebagai alat komunikasi sosial yang merupakan fungsi
umum, bahasa juga memiliki fungsi khusus. Jacobson (dalam Soeparno, 2002: 7)
membagi fungsi bahasa menjadi enam macam. Salah satunya adalah fungsi konatif.
Fungsi konatif terjadi apabila seseorang berbicara atau berbahasa dengan tumpuan
mitra tutur, misalnya agar mitra tutur bersikap atau melakukan sesuatu. Fungsi

tersebut banyak dijumpai dalam tuturan yang mengandung imperatif.



Imperatif banyak kita jumpai di kehidupan sehari-hari. Sebagai makhluk
sosial, tentunya manusia membutuhkan bantuan dari orang lain dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya. Untuk meminta bantuan orang lain atau memerintah orang lain
agar melakukan apa yang diinginkan, bahasa menjadi salah satu alat pencapaiannya
yaitu dengan menggunakan tuturan imperatif tersebut.

Dalam Bahasa Indonesia biasanya untuk menyuruh seseorang digunakan kata
(penanda) imperatif, misalkan ambilkan, tolong, ayo, imbuhan —lah pada verba, dan
berbagai macam kata penanda imperatif lainnya, sedangkan dalam bahasa Jerman
untuk menyuruh seseorang digunakan kata (penanda) imperatif, misalkan bitte
‘silahkan’, komm ‘ayo’, dan penanda imperatif lainnya seperti partikel. Secara bentuk
biasanya tuturan imperatif diakhiri dengan tanda seru (!). Berbeda halnya apabila
dikaji secara pragmatik, kalimat nonimperatif (selain kalimat imperatif) juga dapat
berfungsi untuk memerintah atau menyuruh (imperatif). Dengan kata lain tuturan
imperatif yang berkontruksi nonimperatif, secara pragmatik dapat bermakna
imperatif.

Berikut ini adalah contoh tuturannya:

(4) Monika, kannst du mal das Fenster zumachen? ‘Monika, dapatkah kau

menutup jendela itu?’ (Pelz, 2002: 244)
(5) Monika, ich denke du solltest mal das Fenster zumachen. ‘Monika, saya
berpikir seharusnya kamu menutup jendela itu.” (Pelz, 2002: 244)
Bentuk Redemittel dalam contoh (4) adalah berupa pernyataan, tetapi dalam

mengucapkan tuturan (4), penutur bermaksud memerintah mitra tutur untuk menutup



jendela. Bentuk Redemittel pada contoh (5) adalah pemberian nasihat, namun
Redeasbsicht tuturan tersebut berupa permintaan agar mitra tutur menutup jendela.

Seseorang dalam menyampaikan imperatif akan mempunyai maksud dan
tujuan masing-masing sehingga dapat disimpulkan bahwa imperatif mempunyai
fungsi meliputi fungsi memerintah, meminta, menghendaki, mengkomando,
menuntut, mendikte, menginstruksikan, mengisyaratkan, mempertegas kemauan, dan
melarang.

Imperatif dituturkan oleh seseorang melalui satuan lingual kebahasaan. satuan
lingual tersebut memberikan dampak pada penyampaian dan juga penerimaan mitra
tutur dalam memahami tuturan imperatif tersebut. Imperatif bukan hanya dapat
diungkapakan melalui satuan lingual tertentu saja, namun juga dapat dituturkan
melalui satuan lingual lain yang mengandung makna imperatif.

Imperatif tidak hanya dapat ditemukan dalam kegiatan komunikasi sehari-
hari, tetapi juga dapat ditemukan dalam karya sastra. Salah satu karya fiksi yang
banyak memakai imperatif yaitu naskah drama. Dalam naskah drama Draussen Vor
der Tur yang selanjutnya disebut DvT, terdapat banyak dialog yang berupa Imperatif
yang muncul dalam berbagai variasi bentuk. Dalam menyatakan perintah dan
larangan tokoh tidak hanya menggunakan kalimat perintah saja, namun juga dengan
bentuk kalimat lain yang bervariasi yang di dalamnya sebenarnya terdapat makna
untuk memerintah. Munculnya variasi bentuk imperatif ini, kadang membuat tokoh
lain (mitra tutur) memberikan tanggapan atau reaksi yang berbeda dari harapan tokoh
yang mengucapkan tuturan tersebut (penutur). Hal inilah yang membuat peneliti

tertarik untuk meneliti tuturan imperatif dalam naskah drama ini. Selain itu, drama



ini adalah salah satu drama karya Wolfgang Bochert yang cukup terkenal dengan
alur cerita yang sangat menarik untuk dinikmati. Pesan yang terkandung di dalamnya
pun sangat bagus untuk diambil nilainya sebagai refleksi dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu peneliti memilih naskah drama Draussen vor der Tur sebagai

sumber untuk mengkaji tuturan imperatif dalam bahasa Jerman..

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini difokuskan
pada tuturan bermakna imperatif yang terdapat dalam naskah drama Draussen vor
der Tir. Hal ini berkaitan dengan variasi bentuk-bentuk imperatif serta satuan lingual
pembentuk makna imperatif yang digunakan dalam naskah drama Draussen vor der

Tir yang didasarkan berdasarkan kajian pragmatik.

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimana bentuk-bentuk tuturan bermakna imperatif yang terdapat dalam
naskah drama Draussen vor der Tur?
2. Satuan lingual apa saja yang membentuk makna imperatif dalam naskah drama

Draussen vor der TUr?



Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:
mendeskripsikan bentuk-bentuk tuturan bermakna imperatif yang terdapat dalam
naskah drama Draussen vor der Tir,
mendeskripsikan satuan lingual pembentuk makna imperatif dalam naskah

drama Draussen vor der TUr.

Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas, maka manfaat

dari penelitian ini antara lain:

1.

Teoritis

Memberikan gambaran tentang realisasi pemakaian tuturan imperatif bahasa

Jerman dalam sebuah dialog percakapan atau wacana.

Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pembelajar
bahasa Jerman dalam berkomunikasi sehari-hari menggunakan tuturan
imperatif.

b. Sebagai referensi bagi pendidik bahasa Jerman agar dapat memberikan
pengetahuan dan pemahaman dengan tepat mengenai penggunaan tuturan
imperatif kepada peseta didik.

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca

tentang wacana yang berupa naskah drama dari sudut pandang linguistik.



d. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk memahami karya
drama Draussen vor der Tdr.
e. Sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya agar diperoleh hasil penelitian

yang lebih lengkap dan akurat.

F. Batasan Istilah
Istilah yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut.

1. Tuturan imperatif merupakan tuturan yang mengharapkan tanggapan yang
biasanya berupa tindakan dari lawan tutur untuk melakukan sesuatu yang
diinginkan penutur.

2. Pragmatik adalah telaah mengenai hubungan di antara lambang (dalam hal ini
bahasa) dengan penafsiran. Jadi dapat dikatakan bahwa pragmatik menelaah

makna menurut tafsiran pendengar.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teoretik
1. Pragmatik

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari penutur kepada mitra
tutur. Penutur akan menyampaikan sesuatu yang diinginkannya melalui sebuah
tuturan. Setiap tunturan tentu saja mempunyai maksud dan tujuan. Akan tetapi
maksud dari sebuah tuturan tidak dapat diambil dari sepintas lalu tuturan itu saja.
Ada kalanya sebuah pernyataan/tuturan memiliki lebih dari satu maksud. Apabila
mitra tutur hanya dapat mengetahui satu maksud saja maka pemahaman terhadap
tuturan itu dianggap baru sebagian. Jika terjadi perbedaan pengertian, maka
pengertian penuturlah yang dianggap benar dan harus diikuti karena yang
mengucapkan tuturan. Untuk memahami maksud dari penutur dengan benar, mitra
tutur harus memahami konteksnya. Kajian yang menghubungkan antara tuturan
dengan konteks tuturan disebut pragmatik.

Kridalaksana (2008: 198) menyatakan bahwa pragmatik adalah (1) cabang
semiotika yang mempelajari asal usul, pemakaian, dan dampak lambang dan tanda
(2) ilmu yang menyelidiki pertuturan, konteksnya, dan maknanya. Menurut Mey
(2004: 6) dalam bukunya ,,Pragmatics: An Introduction” menjelaskan bahwa,
pragmatik mempelajari penggunaan bahasa pada komunikasi manusia

sebagaimana bahasa itu digunakan dalam masyarakat. “Pragmatics studies the use
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of language in human communication as determined by the conditions of society ”
(Mey).

Pragmatik adalah ilmu bahasa yang mempelajari struktur bahasa secara
eksternal, yakni bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan di dalam komunikasi
(Wijana, 1996: 1). Illmu pragmatik sendiri sesungguhnya mengkaji penutur di
dalam konteks dan lingkungan sosial tertentu, makna yang dikaji pun bersifat
terikat pada konteks. Pragmatik mengkaji bahasa untuk memahami maksud
penutur. Terkait dengan konteks, Levinson (melalui Rahardi, 2008: 48)
mendefinisikan pragmatik sebagai studi bahasa yang mempelajari relasi bahasa
dengan konteksnya. Konteks yang dimaksud tergramatisasi dan terkondifikasi
sehingga tidak dapat dilepaskan dari struktur bahasanya.

Leech (2011: 8) mendefinisikan pragmatik sebagai salah satu bidang
linguistik yang mengkaji makna dalam hubungannya dengan situasi-situasi tutur
(speech situation). Sementara itu, Yule (1996: 5) menyatakan bahwa pragmatik
dalah studi tentang hubungan antara bentuk-bentuk linguistik dan pemakai
bentuk-bentuk itu. Jadi pragmatik mempelajari bahasa dengan memperhatikan
pemakainya.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat diambil kesamaan bahwa pragmatik
menekankan pembelajaran pragmatik pada konteks penggunaan bahasa itu
sendiri, atau studi ekstrenal bahasa. Tidak seperti morfologi dan sintaksis yang

terikat pada bahasa itu sendiri atau studi internal (Wijana, 1996: 1).
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2. Tindak Tutur

Dalam usaha untuk mengungkapkan diri mereka, manusia tidak hanya
menghasilkan tuturan yang mengandung kata-kata dan struktur gramatikal saja,
tetapi mereka juga memperlihatkan tindakan-tindakan melalui tuturan tersebut.
tindak tutur yang dilakukan melalui ujaran itu disebut tindak tutur (Yule 1996:
16). Searle (melalui Mey, 2004: 12) mengemukakan pendapatnya tentang tindak
tutur bahwa:

“The unit of linguistic communication is not, as has generally been

supposed, the production or issuance of the symbol or word or sentence in

the performance speech act. To take the token as message is to take it as a

produced or issued token. More precisely, the production or issuance of a

sentence token under certain conditions is speech act, and speech act are

the basic or minimal units of linguistic comunication ”.
Melalui pernyataan tersebut, Searle bermaksud mempertegas pendapatnya bahwa
komunikasi bahasa itu bukan hanya sekedar lambang, kata, atau kalimat yang
berwujud perilaku tindak tutur. Tindak tutur merupakan produk atau hasil dari
suatu kalimat dalam kondisi tertentu dan merupakan kesatuan terkecil dari
komunikasi bahasa.

Menurut Chaer dan Agustina (2004: 50), tindak tutur merupakan gejala
individual, bersifat psikologis, dan keberlangsungannya ditentukan oleh
kemampuan bahasa si penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Tindak tutur
tidak dapat dilepaskan dengan peristiwa tutur. Dalam peristiwa tutur lebih
ditekankan pada tujuan peristiwanya, sedangkan dalam tindak tutur yang dilihat

bukanlah tujuan peristiwanya, tetapi lebih dilihat pada makna atau arti tindakan

dalam tuturan. Menurut Nieder (1995: 201) “Sprachliche Ausserungen mit
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komunikativen Wert nennt man Sprechakte” (tindak tutur merupakan pernyataan
kebahasaan yang memiliki nilai komunikatif).

Searle (melalui Wijana, 1996: 17) mengemukakan bahwa secara pragmatik
setidak-tidaknya ada 3 jenis tindakan yang dapat dilakukan oleh seorang penutur
yakni: (1) tindak tutur lokusi (Locutionary Act) adalah tindak tutur yang
menyatakan sesuatu atau tindak tutur dalam bentuk kalimat yang bermakna dan
mudah dipahami. Tindak tutur ini disebut sebagai The Act of Saying Something.
Tindak tutur ini dimaksudkan hanya untuk menyampaikan informasi yang
disampaikan penutur kepada mitra tuturnya tanpa tendensi untuk melakukan
sesuatu, apalagi mempengaruhi mitra tuturnya. Tindak tutur ini juga dikenal
dengan istilah tindak tutur proposisi (propotional act) yang mengacu pada
aktivitas bertutur kalimat yang hanya berkaitan dengan makna tanpa disertai
tanggung jawab penuturnya untuk melakukan suatu tindakan tertentu. (2) tindak
tutur ilokusi (llocutionary Act) adalah tindak tutur yang selain berfungsi untuk
menginformasikan sesuatu, dapat juga dipergunakan untuk melakukan sesuatu.
Tindak ilokusi disebut sebagai The Act of Doing Something. Seorang penutur
sering kali tidak hanya mneghasilkan sebuah tuturan yang tersusun dengan baik
tanpa mengandung sebuah tujuan tertentu, karena pada dasarnya tuturan terbentuk
dengan beberapa fungsi. Dalam tuturan ilokusi ini berarti setiap tuturan
mempunyai dua maksud yaitu menginformasikan sesuatu dan menyuruh
melakukan sesuatu. (3) tindak tutur perlokusi (Perlocutionary Act) adalah tidak
tutur yang berkenaan dengan adanya ucapan orang lain sehubungan dengan sikap

dan perilaku dari orang tersebut yang seringkali mempunyai daya pengaruh atau
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efek bagi pendengarnya. Efek atau daya pengaruh ini dapat sengaja maupun tidak
sengaja dikreasikan oleh penuturnya. Tindak perlokusi ini disebut The Act of
Affecting Someone.

Untuk mempermudah pemahaman dari ketiga tindak tutur tersebut,
perhatikan contoh kalimat berikut ini:

(6) PaR auf, da vorn liegt Hundedreck! ‘Hati-hati, di depan ada kotoran

anjing!’ (Pelz, 2002: 246)

Setting dari tuturan (6) ketika seorang ibu dan anaknya sedang berjalan-
jalan. Tiba-tiba si ibu menyerukan tuturan (6). Tindak lokusi dalam kalimat
tersebut semata-mata si ibu hanya memberi tahu anak bahwa ada kotoran anjing.
Namun tuturan (6) dapat juga diartikan bahwa si ibu semata-mata tidak hanya
memberitahukan kepada si anak bahwa di depan ada kotoran anjing, tetapi si ibu
juga menginginkan agar si anak memperhatikan langkahnya. Tindak tutur iilah
yang disebut tindak tutur ilokusi. Tindak tutur perlokusi yang muncul dari tuturan
(6) adalah mitra tutur memperhatikan langkahnya sehingga ia pun tidak
menginjak kotoran anjing tersebut.

Tindak ilokusi ditampilkan melalui penekanan komunikatif suatu tuturan,
antara lain untuk mebuat suatu pernyataan, tawaran, penjelasan, atau maksud
komunikatif lainnya (Yule, 2006: 84). Tindak tutur ini lebih dekat pada tindak
dalam mengatakan sesuatu karena dalam mengatakan sesuatu mengandung
tanggung jawab si penutur. Terdapat suatu daya atau kekuatan dalam tindak tutur

ini yang mewajibkan si penutur untuk melakukan isi ujarannya ke dalam tindakan
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yang nyata. Tindak ilokusi menekankan pentingnya pelaksanaan ujaran bagi si
penuturnya (Austin 1926 melalui Rani, 2006: 16).

Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk menenutkan suatu
tindak tutur ilokusi, salah satunya partikel (Helbig/Buscha, 2005: 428). Contoh
dari partikel adalah doch, ja, mal, dan lain-lain. Tuturan dengan partikel mal
merupakan schwache Aufforderung ‘tuturan perintah yang lemah’. Tuturan
dengan partikel ja merupakan tuturan nasihat, sedangkan tuturan dengan partikel
doch merupakan Zustimmung zu einem Wunsch des Sprechpartners ‘tuturan
persetujuan atas keinginan mitra tutur’. Selain partikel indikator lain tindak tutur
ilikusi ini adalah konteks. “Ein illokutionar Akt kann ohne die Verwendung eines
expliziten Indikators der Illokutionéaren Rolle vollzogen werden, wenn den Kontezt
und die AuRerung deutlich machen, [....]. Suatu tindak tutur ilokusi dapat terjadi
tanpa adanya pemakaian indikator ilokusioner yag ekplisit, apabila konteks dan
tuturan itu jelas. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa konteks merupakan
indikator ilokusi yang implisit.

Selanjutnya, Meibauer (2007: 238) menggolongkan tindak tutur ilokusi itu
ke dalam lima macam bentuk tuturan yang masing-masing memiliki fungsi
komunikatif. Kelima macam bentuk tuturan yang menunjukkan fungsi itu dapat
dirangkum sebagai berikut.

“(1) Mit einem Assertiv legt sich der Sprecher darauf fest, dass die
Proposition, die durch die Ausserung ausgedrickt wird, wahr ist (dies
ist der »illokutiondre Witz« des Assertiv). Prototypisch fur die Klasse
der Assertive sind Spechakte wie Behaupten und Feststellen. (2) Mit
einem Direktiv versucht der Sprecher, den Addressaten dazu zu
bekommen, etwas zu tun. Beispiele flr Direktive sind Bitten, Befehlen,

Auffordern, Erbitten, Fordern, Fragen. (3) Mit einem Expressiv bringt
der Sprecher einen psychischen Zustand zum Ausdruck, der auf die
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durch die Proposition bezeichnete Sachlage gerichtet ist.
Prototypische Expressive sind Danken, Sich-Entschuldigen, Das-
Beileid-Aussprechen und Gratulieren.(4) Mit einem Kommisiv legt
sich der Specher auf ein bestimmtes Vehalten fest. Versprechen,
Drochen, oder Anbieten sind Beispiele fir Kommisive. (5) Mit dem
erfolgreichen Vollzug einer Deklaration erreicht der Sprecher, dass
die ausgedriickte Proposition der Welt entspricht. Taufen, Kiindigen,
Den-Krieg-Erklaren sind Deklarationen. ”(Meibauer, 2007: 238)

Inti dari pernyatan tersebut bahwa (1) tindak tutur asertif merupakan
tindak tutur yang melibatkan penutur pada kebenaran proposisi atas apa yang
dituturkannya. Contoh tindak tutur ini yaitu menyatakan dan menegaskan. (2)
Melalui tuturan direktif, penutur berusaha mendorong lawan tutur untuk
melakukan sesuatu. Contoh tindak tutur direktif antara lain meminta, memerintah,
menuntut, memohon, menantang, dan bertanya. (3) Tindak tutur ekspresif
berfungsi mendorong penutur untuk mengekspresikan dan mengungkapkan sikap
psikologis penutur atas suatu keadaan tertentu terhadap lawan tutur. Contoh dari
tindak tutur ekspresif adalah berterima kasih, meminta maaf, menyatakan bela
sungkawa, dan mengucapkan selamat. (4) Tindak tutur komisif adalah tindak
tutur yang berfungsi mendorong penutur untuk melakukan suatu tindakan tertentu.
Contoh tindak tutur komisif yaitu menjanjikan, menawarkan, atau mengancam.
(5) Tindak tutur deklaratif adalah tindak tutur yang apabila performasinya berhasil

maka penutur akan memperoleh kesesuaian antara isi proposisi dengan realitas.

Contoh dari tindak tutur ini antara lain membaptis, memecat, menyatakan peran.

3. Jenis Tindak Tutur
Dalam bukunya yang berjudul “Dasar-dasar Pragmatik” Wijana

memaparkan bahwa tindak tutur dibedakan menjadi tindak tutur langsung (direct
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speech act) dan tindak tutur tidak langsung (indirect speech act), tindak tutur
literal (literal speech act) dan tindak tutur tidak literal (nonliteral speech act).

Wijana (1996: 30) menyebutkan tindak tutur langsung terjadi karena
adanya hubungan langsung antara struktur dengan fungsi. Tindak tutur langsung
dapat dibentuk jika kalimat difungsikan secara konvensional; kalimat berita
difungsikan untuk mengatakan sesuatu, kalimat tanya untuk bertanya, dan kalimat
perintah untuk menyuruh, mengajak, memohon, dan sebagainya. Tindak tutur
tidak langsung dapat difungsikan jika penutur berbicara sopan terhadap lawan
tutur menggunakan bentuk kalimat lain.

Tindak tutur literal adalah tindak tutur yang maksudnya sama dengan
makna kata-kata yang menyusunnya, sedangkan tindak tutur tidak literal adalah
tindak tutur yang maksudnya tidak sama dengan atau berlawanan dengan makna

kata-kata yang menyusunnya.

4. Konteks Tuturan

Istilah "konteks" didefinisiskan Mulyana (2005: 21) sebagai segala sesuatu
yang berhubungan dengan tuturan, apakah itu berkaitan dengan arti, maksud,
maupun informasinya, sangat tergantung pada konteks yang melatarbelakangi
peristiwa tuturan itu, salah satunya unsur konteks yang cukup penting yaitu waktu
dan tempat, sedangkan Mey (melalui Nadar, 2009: 3-4) mengemukakan bahwa
konteks sebagai “the surroundings, in the windest sense, that enable the
participants in the communication process to interact, and that make the linguistic
expressions of their interaction intelligible ”. Definisi konteks tersebut kemudian

diterjemahkan oleh Nadar (2009: 4) sebagai situasi lingkungan dalam arti luas
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yang memungkinkan peserta pertututran untuk dapat berinteraksi, dan yang
membuat ujaran mereka dapat dipahami. Menurut Leech (2011: 20), konteks
tuturan yaitu konteks dalam semua aspek fisik atau setting sosial yang relevan dari
tuturan yang bersangkutan. Konteks yang bersifat fisik lazim disebut koteks,
sedangkan konteks setting sosial disebut konteks. Di dalam pragmatik konteks itu
pada hakikatnya adalah semua latar belakang pengetahuan (background
knowledge) yang dipahami bersama oleh penutur dan lawan tutur.

Konteks mempunyai peranan penting dalam proses terjadinya peristiwa
tutur (language event). Peristiwa ini pada dasarnya merupakan rangkaian dari
sejumlah tindak tutur yang terorganisasikan untuk mencapai suatu tujuan.

Mulyana (2005: 21) menyajikan bagan peristiwa yang dapat dilihat di gambar 1

Pembicara Pasangan Bicara

| f

Maksud (pra ucap) Pemahaman (pasca ucap)
| f

Pensandian (encoding) Pembacaan Sandi (decoding)
l !

Pengucapan (fonasi) Penyimakan (audisi)
\ /

Konteks

Gambar 1: Bagan Proses Peristiwa Tutur
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Tidak semua percakapan dapat dikatakan sebagai peristiwa tutur. Suatu
percakapan dapat disebut sebagai peristiwa tutur jika memenuhi syarat. Hylmes
(melalui Aslida, 2007: 32-33) mengemukakan bahwa terdapat delapan komponen
tutur yang harus diperhatikan dalam peristiwa tutur yang biasanya dikenal dengan
akronim SPEAKING. Kedelapan komponen itu adalah: Setting and scene,
Paticipants, Ends: purpose and goal, Act sequences, Key: tone or spirit of act,
Instrumentalities, Norms of interaction and intepretation, Genres.

Setting and scene. Disini setting berkenaan dengan waktu dan tempat suatu
tuturan berlangsung, sedangkan scene mengacu pada situasi tempat dan waktu,
atau situasi psikologis pembicaraan. Waktu, tempat, dan situasi tuturan yang
berbeda dapat menyebabkan penggunaan variasi bahasa yang berbeda pula.
Berbicara di lapangan sepak bola ketika ada pertandingan sepak bola dalam situasi
ramai tentu berbeda dengan pembicaraan di ruang perpustakaan yang sepi dan
sunyi. Di lapangan sepak bola kita bisa berbicara sekeras-kerasnya, tetapi di ruang
perpustakaan tentu harus berbicara seperlahan mungkin.

Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan. Pihak-
pihak itu dapat meliputi pembicara dan pendengar, penyapa dan pesapa, pengirim
dan penerima. Dua orang yang saling berbicara dapat berganti-ganti peran sesuai
dengan situasinya. Status sosial participant juga sangat menentukan ragam variasi
bahasa yang digunakan. Misalnya, seorang anak akan menggunakan ragam bahasa
yang berbeda ketika berbicara dengan orang tuanya dan ketika berbicara dengan

teman sebayanya.
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Ends, merujuk pada maksud dan tujuan pertuturan. Setiap orang pasti
mempunyai tujuan dan maksud masing-masing dalam bertutur, meskipun berada
di tempat dan waktu yang sama. Misalnya, peristiwa tutur yang terjadi di ruang
pengadilan. Tujuan dari peristiwa tutur di pengadilan bermaksud untuk
menyelesaikan perkara, tetapi para partisipan di dalam peristiwa tutur itu
mempunyai tujuan yang berbeda. Jaksa ingin membuktikan kesalahan si
terdakwa, pembela berusaha membuktikan bahwa si terdakwa tidak bersalah,
sedangkan hakim berusaha mengambil keputusan yang adil.

Act sequence, mengacu pada bentuk ujaran tuturan dan isi tuturan. Bentuk
tuturan ini  berkenaan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana
penggunaannya, dan hubungannya antara apa yang dikatakan dengan topik
pembicaraan. Bentuk tuturan dalam perkuliahan, dalam percakapan biasa, dan
dalam pesta tentu berbeda, begitu juga isi yang dibicarakan.

Key, mengacu pada nada, cara, dan semangat dimana pesan disampaikan:
dengan senang hati, dengan serius, dengan singkat, dengan sombong, dengan
mengejek, dan sebagainya. Hal ini ditunjukkan dengan gerak tubuh dan isyarat.

Instrumentilities, mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti jalur
lisan, tertulis, melalui telegraf, atau telepon. Instrumentilities ini juga mengacu
pada kode tuturan yang digunakan, seperti bahasa, dialek, fragam, atau register.

Norm of Interaction and Intepretation, mengacu pada norma atau aturan
dalam berinteraksi. Misalnya, yang berhubungan dengan cara berinterupsi,
bertanya, dan sebagainya. Norm of Interaction and Intepretation ini juga mengacu

pada norma penafsiran terhadap ujaran dari lawan bicara.
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Genre, mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi,

pepatah, doa, dan sebagainya.

5. Bentuk-bentuk Tuturan Imperatif

Menurut Zandvoort (1957: 263) dalam bukunya A Handbook of Englisch
Grammar, tuturan imperatif atau perintah merupakan tuturan yang berisi
permintaan atau menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu yang Kita
kehendaki. Hal senada juga disampaikan oleh Keraf (1990: 206), menurutnya
tuturan imperatif adalah tuturanyang mengandung perintah atau permintaan agar
orang lain melakukan suatu hal yang diinginkan oleh orang yang memerintah.

Alisyahbana (1978: 73) mengatakan bahwa tuturan imperatif adalah suatu
ucapan yang memerintah (memaksa, menyuruh, mengajak, meminta) supaya
orang yang diperintah melakukan apa yang tersebut dalam perintah itu.
Kridalaksana (2008: 91) mengatakan bahwa imperatif adalah kalimat atau verba
untuk menyatakan perintah atau keharusan atau larangan melaksanakan perbuatan.
Konsep gramatikal harus dibedakan dari perintah yang merupakan konsep
semantik.

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli bahasa di atas dapat disimpulkan
bahwa kalimat perintah adalah kalimat yang dimarkahi oleh pemarkah-pemarkah
tertentu yang ditujukan oleh penutur kepada mitra tutur, baik secara tertulis
maupun secara lisan yang menuntut adanya tindakan dari mitra tutur sesuai
dengan tuntutan pelaku predikat kalimat bersangkutan. Tindakan itu antara lain

bisa berupa perintah atau larangan (Noviatri, 2011: 13).
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Berdasarkan bentuknya tuturan imperatif terbagi menjadi dua bentuk, yaitu
(1) bentuk struktural imperatif berbentuk kalimat imperatif, dan (2) bentuk
imperatif pragmatik. (Rahardi, 2008: 87).

1. Bentuk Struktural Imperatif Berbentuk Kalimat Imperatif (Imperativsatz)

Bentuk struktural imperatif adalah realisasi maksud imperatif yang
dikaitkan dengan ciri formal atau ciri strukturalnya. Bentuk struktural imperatif
dapat dilihat melalui susunan dan bentuk tuturan itu sendiri yaitu melalui
kontruksi kalimat imperatif.

Kalimat perintah/imperatif merupakan kalimat yang mengandung maksud
memerintah atau meminta agar mitra tutur melakukan sesuatu sebagaimana yang
diinginkan penutur. Kalimat ini bertujuan agar si mitra tutur memberi tanggapan
berupa tindakan atau perbuatan yang diminta. Kalimat imperatif dapat berupa
suruhan yang kasar sampai dengan permohonan yang sangat halus. Kalimat
imperatif juga dapat pula berupa suruhan untuk melakukan sesuatu sampai
larangan untuk melakukan sesuatu (Rahardi, 2008: 79)

Duden (2009: 892) menyatakan bahwa:

“Unter den Satzen, die zum Ausdruck einer Aufforderung dienen und
daher als Aufforderungssatze bezeichnet werden kdnnen, hebt sich eine
besondere Unterart ab: der Imperativsatz oder Befehlsatz. Er zeichnet
sich durch einen ganz bestimmen Modus des Verbs aus, den
Imperativ.” Inti dari pernyataan tersebut adalah bahwa imperatif/
kalimat perintah merupakan kalimat yang berguna untuk menyatakan
sebuah permintaan dan dari situ dapat ditandai dari situ sebagai kalimat
permintaan, yang pada sub-jenis tertentu tampak sangat jelas. Kalimat
itu ditandai melalui sebuah modus dari kata kerja imperatif.
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Berikut adalah contoh dari kalimat imperatif:

(7) Legdas Buch auf den Tisch! ‘Letakkan buku itu ke atas meja!’

(8) Das Buch lege bitte auf dem Tisch! ‘Buku itu tolong letakkan ke
atas meja!’

Kalimat imperatif dalam bahasa Jerman terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu
Du-Form, lhr-Form, dan Sie-Form. Du-Form diucapkan jika ditujukan untuk
orang kedua tunggal seperti Leg das Buch auf den Tisch ‘letakkan buku itu ke atas
meja’. Ihr-Form diucapkan jika ditujukan untuk orang kedua jamak seperti Legt
das Buch auf den Tisch ‘letakkan buku itu ke atas meja’. Sedangkan , Sie-Form
diucapkan jika ditujukan untuk orang yang lebih dihormati ataupun orang yang
lebih tua seperti Legen Sie das Buch auf den Tisch ‘letakkan buku itu ke atas
meja’. Untuk bentuk imperatif Sie-Form dalam bahasa Jerman pelesapan subjek
tidak terjadi karena harus disertai personal pronomen.

Moussay (melalui Noviatri 2011: 7) menambahkan ada empat
prosedur/karakteristik untuk menyatakan tuturan struktural imperatif, yaitu (1)
menggunakan intonasi, (2) menggunakan kata-kata perintah (ayo, coba, silahkan)
(3) menggunakan kalimat inversi (susun balik pada kata kerja), (4) dengan
pelesapan subjek.

2. Bentuk Pragmatik Imperatif

Berbeda dengan bentuk struktural imperatif, bentuk pragmatik imperatif
tidak selalu berupa konstruksi kalimat imperatif. Dengan perkataan lain, bentuk
pragmatik imperatif dapat berupa tuturan dengan konstruksi tuturan nonimperatif
yang bermacam-macam (bentuk konstruksi kalimat lain) yang di dalamnya

terdapat makna imperatif. Bentuk pragmatik imperatif sendiri merupakan realisasi
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maksud imperatif yang dikaitkan dengan konteks situasi tutur yang
melatarbelakanginya. Makna pragmatik imperatif tuturan yang demikian sangat
ditentukan oleh konteksnya. Dalam hal ini tuturran imperatif pragmatik terdiri
dari tiga bentuk kalimat yaitu (a) kalimat pernyataan (Aussagesatz), (b) kalimat
pertanyaan (Fragesatz), dan (c) kalimat harapan (Wusnchsatz).

a. Tuturan Imperatif Berbentuk Kalimat Pernyataan (Aussagesatz)

Kalimat pernyataan atau deklaratif adalah kalimat yang mengandung
memberitahukan sesuatu kepada mitra tutur. Sesuatu yang diberitahukan, biasanya
berupa pengungkapan suatu peristiwa atau suatu kejadian. Kalimat ini bertujuan
hanya untuk meminta pendengar atau mitra tutur untuk menaruh perhatian saja,
dan mitra tutur tidak perlu melakukan sesuatu. (Rahardi, 2008: 74).

Duden (2009: 888) menyatakan “Ein Satz, mit dem man eine Aussage
macht, ist ein Aussagesatz oder Deklarativsatz. Eine Aussagesatz ist idealerweisse
eine Ausserung, bei der eine Bewertung tiber Richtig und Falsch méglich ist”. Inti
dari pernyataan tersebut bahwa sebuah kalimat yang bila digunakan akan
membuat sebuah berita disebut kalimat berita atau kalimat pernyataan. Sebuah
kalimat berita adalah pada dasarnya sebuah pernyataan yang memungkinkan
penggambaran tentang benar atau salah.

Kalimat pernyataan ini ditandai dengan penanda akhir titik (.). Kalimat
pernyataan ini dapat berfungsi sebagai tuturan imperatif, jika maksud yang
terdapat di dalamnya mempunyai maksud untuk memerintah dengan melihat

konteks yang melatar belakanginya.
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Contoh tuturan imperatif berbentuk kalimat pernyataan menurut Pelz
(2002: 224) adalah:

(9) Monika, ich denke, du solltest mal das Fenster zumachen.
‘Monika, saya pikir, kamu seharusnya menutup jendela itu.’

Tuturan (9) merupakan tuturan pernyataan dengan ditandai penanda akhir
titik (). Namun, dengan melihat maksud dan konteksnya, kalimat tersebut bukan
hanya sekedar memberitahukan tentang sesuatu tetapi juga terdapat maksud untuk
meminta mitra tutur menutup jendela.

b. Tuturan Imperatif Berbentuk Kalimat Pertanyaan (Fragesatz)

Kalimat pertanyaan atau interogatif pada umumnya merupakan kalimat
yang mengandung maksud menanyakan sesuatu kepada mitra tutur. Kalimat ini
bertujuan untuk mengetahui jawaban terhadap suatu hal atau suatu keadaan secara
lisan. Dalam kalimat pernyataan yang diminta bukanlah hanya sekedar perhatian,
melainkan juga jawaban. (Rahardi: 2008: 76)

Duden (2009: 890) menambahkan “Wenn man mit einem Satz eine Frage
stellt, spricht man von einem Fragesatz oder Interrogativsatz.” Inti pernyataan
tersebuat adalah jika seseorang menyampaikan sebuah pertanyaan melalui sebuah
kalimat, berarti orang tersebut mengucapkan kalimat pertanyaan atau kalimat
interogatif.

Contoh kalimat pertanyaan menurut Duden (2009: 889) adalah:

(10) Was legst du auf den Tisch? (mogliche Antwort: das Buch).

‘Apa yang kau letakkan di atas meja itu? (jawaban yang
mungkin: buku itu).’
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Tuturan (10) tersebut di atas merupakan kalimat pertanyaan yang ditandai
dengan penanda akhir tanya (?). Tuturan ini membutuhkan jawaban verbal atas
pertanyaan yang dituturkan.

Bentuk kalimat tanya yang mempunyai tuturan imperatif menurut Pelz
(2002: 224) antara lain:

(11) Kannst du mal das Fenster zumachen? ‘Dapatkah kau menutup
jendela itu?’

(12) Konntest du mal das Fenster zumachen? ‘Dapatkah kau menutup
jendela itu?

Tuturan (11) dan (12) merupakan tuturan dengan bentuk kalimat
pertanyaan karena ditandai dengan intonasi akhir tanya (?). Tuturan (11)
dituturkan dalam bentuk kalimat tanya dengan modal verben dalam bentuk
Indikativ, sedangkan tuturan (12) dituturkan dalam bentuk kalimat tanya dengan
modal verben berbentuk Konjunktiv I1. Tuturan tersebut meskipun dalam bentuk
kalimat pertanyaan tetapi kalimat pertanyaan tersebut menghendaki suatu
tindakan (Fragehandlung) karena tidak memerlukan jawaban secara verbal.

c. Tuturan Imperatif Berbentuk Kalimat Harapan (Wunschsatz)

Kalimat harapan adalah kalimat yang menyatakan harapan. Duden (2009:
893) menyatakan “Ahnlich wie beim Aufforderungssatz kann der AuRerungsart
»Wunsch« keine bestimmte Satzform zugeordnet werden; ein Wunschsatz oder
Desiderativsatz kann also in ganz unterschiedlicher Gestalt auftreten.” Inti dari
pernyataan tersebut adalah bahwa seperti pada kalimat permintaan, jenis
penyataan harapan dapat disusun tanpa bentuk pasti; sebuah kalimat harapan

dapat juga bertindak di semua bentuk yang berbeda.
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Dalam bahasa Jerman, kalimat ini selalu dihubungkan dengan modus
(Konjunktiv). Kalimat ini ditandai dengan bentuk kata kerja dalam bentuk
Konjunktiv 11, dan penanda akhir berupa tanda titik (.). Kalimat harapan ini dapat
berfungsi sebagai tuturan imperatif, jika maksud yang terdapat di dalamnya
mempunyai maksud untuk memerintah dengan melihat konteks yang melatar
belakanginya.

Contoh tuturan imperatif berbentuk kalimat harapan menurut Pelz (2002:
224) adalah:

(13) Monika, ich ware dir dankbar, wenn du mal das Fenster zumachst.

‘Monika, saya berterima kasih, jika kamu menutup jendela itu.’

Tuturan (13) merupakan tuturan berbentuk kalimat harapan karena
ditandai dengan tanda titik (.) dan kata kerjanya berbentuk Konjunktiv Il. Dengan
melihat konteks yang melatarbelakanginya, tuturan tersebut mempunyai maksud

untuk menyuruh mitra tutur menutup jendela.

Pemakaian ketiga bentuk kalimat nonimperatif tersebut disebut dengan
imperatif tidak langsung yang hanya dapat diketahui makna pragmatiknya melalui
konteks situasi tutur yang melatarbelakangi dan mewadahinya. Dengan demikian,
jelas bahwa banyak tuturan di sekitar kita yang sebenarnya mengandung makna
pragmatik imperatif tertentu, namun wujud konstruksinya bukan tuturan imperatif.
Hanya konteks situasi tutur yang dapat menentukan kapan sebuah tuturan akan

ditafsirkan sebagai imperatif pragmatik (Rahardi, 2008: 94).
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6. Satuan Lingual Pembentuk Makna Imperatif

Satuan lingual merupakan istilah yang menyebutkan satuan kebahasaan
dari kata, frasa, klausa, kalimat, hingga wacana. Wedhawati (2001: 8) lebih
memilih istilah satuan lingual untuk mendefinisikan kata dan satuan sintaksis
lainnya, dengan pertimbangan istilah tersebut bersifat umum daripada satuan
gramatikal. Dalam pembagian satuan lingual, Duden (2009) menyebutkan bahwa
satuan lingual dalam bahasa Jerman hanya terdiri dari Text (wacana/teks), Satz
(kalimat), Phrase (frasa), dan Wort (kata), dan tanpa mengenal klausa. Satuan
lingual pembentuk makna imperatif itu antara lain sebagai berikut.

1. Kalimat (Satz)

Duden (2009: 763) menyatakan bahwa:

“(1) Ein Satz ist eine Einheit, die aus einem Pradikat mit finitem Verb
und allen zugehorigen Satzgliedern besteht. (2) Ein Satz ist eine
abgeschlossene Einheit, die nach den Regeln der Syntax gebildet
worden ist. (3) Ein Satz ist die grofite Einheit, die man mit den Regeln
der Syntax erzeugen kann.” Inti dari pernyataan ini adalah bahwa (1)
sebuah kalimat adalah sebuah satuan yang terdiri dari predikat dengan
kata kerja finite (terbatas) dan semua yang termasuk anggota kalimat.
(2) Sebuah kalimat adalah sebuah satuan lengkap yang telah sesuai
aturan sintaksis (tata bahasa). (3) Sebuah kalimat adalah sebuah satuan
terbesar yang dapat membangkitkan seseorang dengan aturan sintak
(tata bahasa).”

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 494), kalimat adalah 1.
kesatuan ujar yang mengungkapkan uatu konsep pikiran dan perasaan; 2.
Perkataan; 3. Ling. satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai
pola intonasi final dan secara aktual ataupun potensial terdiri atas klausa.

Menurut Chaer (1988: 327), kalimat adalah suatu konstruksi yang

mengungkapkan pikiran atau amanat yang utuh. Utuh yang dimaksud adalah utuh
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secara ketatabahasaan. Sebagai konstruksi yang utuh, kalimat adalah untaian
berstruktur dari kata-kata.

Sebagai satuan lingual suatu bahasa, kalimat mempunyai beberapa ciri,
antara lain (Ramlan, 1987: 27-45): (1) ciri fonologis kalimat mempunyai intonasi.
Intonasi kalimat itu dapat dilambangkan dengan nada, (2) ciri ortografis berkaitan
dengan sistem ejaan suatu bahasa, (3) ciri ketatabahasaan adalah ciri yang
berhubungan dengan unsur pembentuk kalimat seperti subjek, predikat, objek,
pelengkap (Pel), keterangan. Suatu konstruksi dapat disebut sebagai kalimat
apabila berupa satuan kebahasaan yang terdiri atas subjek, dan predikat disertai
objek, pelengkap, dan keterangan atau tidak.

Satuan-satuan dalam kalimat itu terdiri atas satuan fungsional, satuan
kategorial, dan satuan semantis. Ketiga satuan itu dikenal dengan unsur
fungsional, unsur kategorial, dan unsur semantis (Herawati, 2006: 4). Unsur
fungsional mengacu pada unsur kalimat subjek, predikat, objek, keterangan.
Unsur kategorial mengacu pada unsur kalimat verba, adjektif, nomina, pronomina,
dan sebagainya. Unsur semantis mengacu pada pelaku, penderita, dan sebagainya.
Herawati (2006: 4) juga menegaskan bahwa kalimat yang baik memang harus
mengandung unsur-unsur yang lengkap. Dalam hal ini kelengkapan unsur kalimat
itu sekurang kurangnya harus memenuhi dua hal yaitu subjek dan predikat.

2. Frasa (Phrase)

Duden (2009: 766) menyatakan bahwa:

“In einleitenden Abschnitt zur Syntax ist angesprochen worden, dass
Satze »schichtweise« aufgebaut sind, dass sich die Worter innerhalb

des Satzes Zu unterschiedlich komplexen Einheiten
zusammenschlieBen. Solche Einheiten werden als Phrasen oder
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Wortgruppen bezeichnet. Phrasen bestehen letzlich aus Wortern,
genauer aus Wortformen. Jede Phrase hat genau eine Wortform als
Kern, und jede Wortform bildet den Kern einer eigenen Phrase.”
Dalam pengantar sintaksis sudah dikatakan, bahwa kalimat-kalimat
membangun kelompok pengetahuan, yang menyatukan kata-kata di
dalam sebuah kalimat untuk unit yang kompleks yang berbeda. Yang
demikian disebut sebuah frase atau kelompok kata. Frase terdiri dari
kata-kata, khususnya dari bentuk kata. Setiap frasa mempunyai sabuah
bentuk kata sebagai pokok, dan setiap bentuk kata membentuk pokok
sebuah frasa.

Contoh dari Phrase antara lain : schnelleren Geréten ‘mesin-mesin cepat,
das schone Thuringen in der Mitte Deutschlands ‘Thuringen yang indah di tengah
Jerman’, die groRen Fische ‘Ikan-ikan besar’, usw.

Frasa adalah satuan sintaksis yang terdiri atas dua kata atau lebih yang
tidak mengandung unsur predikatif (Alwi, 2003: 312). Kridalaksana (2001: 59)
menambahkan pengertian frasa bahwa gabungan kata tersebut dapat rapat dan
renggang. Menurut Rusyana dan Syamsuri (1983: 57), frasa adalah satuan
gramatikal yang berupa gabungan kata yang bersifat nonpredikatif. Contoh dari
frasa antara lain: gadis cantik, manis sekali, Soekarno, presiden pertama RI, dan
lain-lain.
3. Kata (Wort)

Duden (2009: 129) menyatakan bahwa:

“Hinter dem Wort »Wort« steht mehr als ein eizelner Begriff- das Wort
»Wort« ist also- wie so viele andere Worter- mehrdeutig. Wenn man
sich systematisch mit »Wortern« beschaftigt, muss man genau wissen,
was man darunter versteht. In den nachstenden Ausfiihrungen werden
vor allem zwei Wortbegriffe eine Rolle spielen: das syntaksische Wort
(Textwort) und das Lexem oder lexikalische Wort (Lexikonwort).” Di
belakang kata »Wort« terletak lebih dari sebuah gambaran-kata
»Wort« itu sama seperti kata lain yang memiliki banyak arti. Jika

seseorang secara sistematis membicarakan kata-kata, maka orang
harus tahu apa yang terdapat di situ (apa yang dimaksud). Untuk
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selanjutnya terdapat dua terminus yang penting yaitu kelas kata dan
kata-kata dalam leksikon.

Helbig/Buscha (2005: 23) menambahkan bahwa kelas kata terdiri dari
beberapa macam antara lain: Verb (kata kerja) seperti lernen ‘belajar’, laufen
‘berlari’, schreiben ‘menulis’, usw; Substantiv (Nomen/kata benda) seperti Tisch
‘meja’, Haus ‘rumah’, Buch ‘buku’, usw; Adjektiv (kata sifat) seperti hoch
‘tinggi’, schnell ‘cepat’, teuer ‘mahal’, usw; Partikel seperti doch, denn, mal,
usw; Adverb seperti sehr ‘sangat’, ganz ‘sangat’, usw.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 513). Kata adalah (1) unsur
bahasa yang diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan
perasaan dan pikiran yang dapat digunakan dalam berbahasa; (2) ujar, bicara; (3)
Ling morfem atau kombinasi morfem yang oleh bahasawan dianggap sebagai

satuan terkecil yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang bebas.

7. Drama

Kata Drama berasal dari bahasa Yunani, draomai yaitu berbuat, bertindak,
beraksi (Waluyo, 2001: 2). Dari pengertian ini kata drama dapat diartikan sebagai
sebuah perbuatan, tindakan, atau aksi. Menurut Waluyo (2001: 1), drama
merupakan tiruan kehidupan manusia yang diproyeksikan di atas pentas. Drama
adalah salah satu dari tiga genre utama yaitu epik, lirik, dan dramatik. Pada
awalnya digunakan sebagai persembahan kepada roh-roh halus, dewa, dan dewi,
disertai nyayian dengan diiringi musik dan mantra (Ratna, 2013: 107).

Dalam Kamus Istilah Sastra (Sudjiman, 1984: 20) dituliskan bahwa drama

adalah karya sastra yang bertujuan menggambarkan kehidupan dengan
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mengemukakan pertikaian dan emosi lewat tindakan dan dialog, yang biasanya
dirancang untuk dipentaskan di panggung. Yang membedakan drama terhadap
karya sastra lain adalah drama tak hanya untuk dibacakan namun juga untuk di
pertontonkan.

Hingga kini, telah banyak pendapat para ahli mengenai defenisi drama.
Seperti yang telah diungkapkan oleh Ferdinand dan Verhagen (melalui Dewojati,
2010: 7), drama merupakan kesenian yang melukiskan sifat dan sikap manusia
dan harus melahirkan kehendak manusia dengan action dan perilaku. Pengertian
drama juga datang dari Moulton (melalui Dewojati, 2010: 7) yang mengartikan
drama sebagai hidup yang dilukiskan dengan gerak. Pendapat lain mengenai
drama datang pula dari Kraus (1999: 249), drama adalah sebagai berikut.

“Drama: Aus Gesang und Tanz des altgriechischen Kultur Stammende

Kinstlerische Darstellungform, in der auf der Biihne im klar gegliederten

dramatischen Dialog ein Konflikt und seine Losung dargestellt wird”.

Drama adalah bentuk gambaran seni yang datang dari nyanyian dan tarian

ibadat Yunani kuno, yang di dalamnya dengan jelas terorganisasi dialog
dramatis, sebuah konflik dan penyelesaiannya digambarkan di atas

panggung.
Jadi yang dimaksudkan dengan drama adalah sebuah karya sastra berupa dialog
maupun monolog yang menggambarkan tingkah laku, perbuatan, aksi, reaksi, dan
konflik tentang kehidupan manusia dari kehidupan nyata yang dituangkan dalam

bentuk pertunjukkan di atas panggung.

B. Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang tindak tutur secara pragmatik telah dilakukan oleh
Nurul Ahaddiah dari Pendidikan Bahasa Jerman dengan judul "Jenis dan Fungsi

Tuturan Direktif dalam Komik Walt Disney Lustiges Taschenbuch® pada tahun
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2012. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tentang jenis dan fungi tuturan
direktif. Dalam penelitian tersebut ditemukan 6 jenis tindak tutur direktif yaitu
berupa tututran permintaan, tuturan pertanyaan, tuturan perintah, tuturan larangan,
tuturan pemberian izin, dan tuturan nasehat. Masing- masing tuturan itu kemudian
dilihat fungsinya masing- masing. Tuturan permintaan dalam penelitian tersebut
mempunyai 5 fungsi yaitu meminta, mengajak, memohon, menekan,dan
mendorong. Tuturan pernyataan mempunyai 1 fungsi yaitu fungsi bertanya.
Tuturan perintah mempunyai 4 fungsi yaitu memerintah, menginstrusikan,
mengarahkan, dan mensyaratkan. Tuturan larangan mempunyai 1 fungsi yaitu
fungsi melarang. Tuturan pemberian izin mempunyai 3 fungsi yaitu menyetujui,
membolehkan, dan mengabulkan. Tuturan nasehat mempunyai 3 fungsi yaitu
menasehati, mengingatkan, dan mengusulkan.

Penelitian tersebut diambil sebagai penelitian yang relevan yang
berhubungan dengan penelitian ini karena penelitian mengenai tuturan imperatif
ini merupakan pengerucutan atau penyempitan dari tindak tutur direktif, sehingga
kajian dan ruang lingkup pada penelitian ini lebih sempit dari penelitian tuturan
direktif. Pada penelitian ini peneliti hanya meneliti tentang tuturan imperatif yang

merupakan bagian dari jenis-jenis tindak tutur direktif.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya (Arikunto, 2010: 123). Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif terkait
dengan penyelesaian masalah yang sedang dihadapi sebagai cara untuk menemukan
jawaban akan rasa ingin tahu manusia berupa pengetahuan baru tentang bahasa.
Penelitian kualitatif bertujuan mendeskripsikan makna data atau fenomena yang
dapat ditangkap oleh peneliti dengan menunjukkan bukti-buktinya yang dapat
memperkuat hasil penelitian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
karena mendeskripsikan penggunaan imperatif dan satuan lingual pembentuk makna

imperatif pada percakapan tokoh dalam naskah drama Draussen vor der Tdr.

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah satuan lingual (tuturan) yang
mengandung makna imperatif yang terdapat dalam naskah drama Draussen vor der
Tar karya Wolfgang Borchert. Data tersebut bersumber pada percakapan antar tokoh
dan reaksi mitra tutur dalam naskah drama Draussen vor der Tir karya Wolfgang
Borchert. Naskah drama Draussen vor der Tir karya Wolfgang Borchert dipilih
sebagai sumber data dalam penelitian ini karena mengandung berbagai bentuk variasi
tuturan imperatif dalam percakapan antar tokoh. Selain itu, drama Draussen vor der

Tar ini juga sangat menghibur dan mengandung nilai-nilai, serta amanat-amanat
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yang baik dan sangat mendidik, sehingga sangatlah baik untuk diaplikasikan dalam

kehidupan.

C. Setting Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah naskah drama Draussen vor der TUr.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah satuan lingual yang mengandung makna
imperatif dalam naskah drama Draussen vor der Tur yang kemudian
dianalisis baik dari segi strukturalis maupun pragmatis. Naskah drama ini
diterbitkan pada tahun 2012 oleh Rohwolt Taschenbuch Verlag dengan 53
halaman dengan 5 babak.

3. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Februari sampai bulan Mei 2014 di

lingkungan kampus seperti perpustakaan, toko buku, dan di rumah.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
teknik baca dan teknik catat. Tenik baca dilakukan dengan membaca penggunaan
bahasa serta tindak tutur yang terjadi dalam proses penuturan. Teknik catat dilakukan
dengan pencatatan pada catatan transkip dan catatan reflektif yang telah disiapkan.
Teknik catat dilakukan untuk mencatat tuturan yang disampaikan penutur kepada
mitra tuturnya dalam dialog yang terdapat dalam naskah drama Draussen vor der

Tir. Catatan tersebut dilakukan untuk mendata tuturan yang diduga mengandung
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imperatif kemudian penulis melakukan penafsiran terhadap tuturan yang

disampaikan oleh penutur pada mitra tuturnya.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human Instrument)
dengan berbekal kemampuan dan pengetahuan mengenai tuturan imperatif yang telah
dipelajari. Instrumen ini juga didukung oleh buku-buku sebagai sumber data dan
referensi seperti buku Dasar-dasar Pragamatik (Wijana), Pragmatik (Yule),
Linguistik Eine Einfuhrung (Pelz), Kalimat Imperatif Bahasa Minangkabau
(Noviantri) , Drama Teori dan Pengajarannya (Waluyo), dan lain-lain; rekan peneliti
yang merupakan penutur asli bahasa Jerman; serta laptop sebagai media untuk

menyimpan data dalam bentuk tabel pengklasifikasian.

F. Uji Keabsahan Data

Uji penentuan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
ketekunan pengamatan dan trianggulasi. Ketekunan pengamatan dilakukan secara
mendalam, teliti, rinci, dan berulang-ulang. Melalui cara ini diharapkan diperoleh
data yang nantinya dapat ditelaah secara rinci. Ketelitian merupakan hal terpenting.
Ketelitian dimaksudkan untuk mengurangi kadar kesalahan dalam pengumpulan
data. Sedangkan trianggulasi dilakukan dengan memanfaatkan sesuatu di luar data
untuk mengecek dan sebagai pembanding. Teknik ini dapat dilakukan dengan diskusi
dengan dengan teman (focus group discussion) ataupun dosen pembimbing (expert

judgement) agar data yang diperoleh valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
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G. Metode dan Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mengklasifikasikan atau mengelompokan
data. Langkah-langkah analisis dalam penelitian ini adalah melalui metode agih dan
metode padan. Metode agih dilakukan dengan teknik baca markah. Pertama-tama
peneliti melihat pemarkah dalam tuturan dan menganalisisnya. Pemarkah dapat
berupa bentuk kalimat, partikel, tanda baca atau tanda kebahasaan lainnya.
Sedangkan metode padan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini dilakukan
melalui metode padan pragmatis.

Metode padan pragmatik yaitu metode padan yang dipakai untuk mengkaji
atau menemukan jawaban atas studi tentang penggunaan imperatif dalam naskah
drama Draussen vor der Tur yang alat penentunya lawan atau mitra tutur. Metode
padan ini dilakukan dengan menggunakan teknik dasar pilah unsur penentu dan
teknik lanjutan hubung banding. Teknik pilah unsur penentu adalah teknik analisis
data dengan cara memilah-milah satuan lingual yang dianalisis dengan alat penentu
yang berupa daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki penelitinya. Teknik ini
juga akan dilakukan dengan memilah komponen tutur SPEAKING dalam tuturan.
Setting berkenaan dengan waktu dan tempat suatu tuturan berlangsung, sedangkan
scene mengacu pada situasi tempat dan waktu, atau situasi psikologis pembicaraan.
Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan. Ends, merujuk pada
maksud dan tujuan pertuturan. Act sequence, mengacu pada bentuk ujaran tuturan
dan isi tuturan. Key, mengacu pada nada, cara, dan semangat dimana pesan

disampaikan. Instrumentilities, mengacu pada jalur bahasa yang digunakan. Norm of
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Interaction and Intepretation, mengacu pada norma atau aturan dalam berinteraksi.
Genre, mengacu pada jenis bentuk penyampaian.

Teknik hubung banding adalah teknik analisis data dengan cara
membandingkan satuan-satuan lingual lingual yang dianalisis dengan alat penentu
semua unsur penentu yang relevan dengan semua unsur satuan lingual yang

ditentukan (Sudaryanto, 1993: 13).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Bentuk- bentuk Tuturan Imperatif

Berdasarkan pengkajian terhadap tuturan imperatif dalam drama Draussen
vor der Tur ditemukan 233 buah tuturan yang mengandung makna imperatif.
Tuturan imperatif tersebut dituturkan melalui 4 bentuk kalimat baik secara
struktural maupun pragmatik yaitu berupa Imperativsatz (kalimat perintah)
berjumlah 167 buah tuturan, Aussagesatz (kalimat pernyataan) berjumlah 41 buah
tuturan, Fragesatz (kalimat tanya) berjumlah 20 buah tuturan, dan Wunschsatz
(kalimat harapan) berjumlah 5 buah tuturan.

Pengelompokkan bentuk-bentuk tuturan imperatif dalam naskah drama

Draussen vor der Tur karya Wolfgang Borchert dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1: Bentuk- bentuk Tuturan Imperatif

Bentuk Persentase
No Tuturan Korpus Data Frekuensi
. (%)
Imperatif
1. | Imperativsatz Semua korpus data selain data 167 717

no.2, no. 3, dan data no. 4

29, 34, 36, 42, 45, 46, 48, 56,
58, 59, 60, 61, 62, 63, 70, 74,
80, 90, 99, 101, 113, 128, 129,
2. Aussagesatz 131, 132, 142, 148, 155, 166, 41 17,6
167, 170, 174, 176, 182, 183,
188, 198, 228, 230, 231, 233

38
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20, 23, 30, 67, 78, 98, 100,
133, 135, 136, 137, 168, 185
3. |Fragesaz | 191" 517 219 220, 221, 223, 20 8,6
229
4, Wunschsatz 37,51, 216, 225, 226 5 2,1
Total 233 100

2. Satuan Lingual Pembentuk Makna Imperatif

Berdasarkan pengkajian terhadap tuturan imperatif dalam drama
“Draussen vor der Tur” ditemukan 233 buah tuturan yang mengandung makna
imperatif. Tuturan tersebut mengandung makna imperatif dengan 3 jenis satuan
lingual pembentuk makna imperatif tersebut yaitu Wort (kata) berjumlah 20 buah,
Phrase (frasa) berjumlah 4 buah, Satz (kalimat) berjumlah 209 buah.

Pengelompokkan satuan lingual pembentuk makna imperatif dalam naskah
drama “Draussen vor der Tur” karya Wolfgang Borchert dapat dilihat pada tabel
2.

Tabel 2: Satuan Lingual Pembentuk Makna Imperatif

Satuan Persentase
No. Korpus Data Frekuensi
Lingual (%)
1. Satz Semua Kkorpus data selain data 209 89,7

no.2dan no. 3

2. Phrase 4 1,7
103, 141, 143, 156
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19, 25. 26, 50, 54. 102, 115, 138,
3. Wort 140, 161, 162, 173, 181, 195, 20 8,6
197, 202, 204, 213, 215, 224
Total 233 100

B. Pembahasan
1. Bentuk-Bentuk Tuturan Imperatif

Tuturan imperatif adalah tuturan atau suatu ucapan yang memerintah
(memaksa, menyuruh, mengajak, meminta) supaya mitra tutur melakukan apa
yang tersebut dalam perintah itu. Setelah dilakukan penelitian ditemukan 4 bentuk
tuturan/kalimat yang mengandung makna imperatif dalam drama DvT. Berikut
adalah pembahasannya:

a. Tuturan Imperatif Berbentuk Kalimat Imperatif (Imperativsatz)

Kalimat imperatif merupakan kalimat yang mengandung maksud
memerintah atau meminta agar mitra tutur melakukan sesuatu sebagaimana yang
diinginkan penutur.

Data (1) dan data (9) adalah tuturan imperatif berbentuk kalimat imperatif.

@) ..

TOD: Na, dann gute Nacht, Alter. Geh schlafen. PaR auf, daR du nicht
auch noch ins Wasser féallst.

‘KEMATIAN: Na, Selamat malam, orang tua. Pergilah tidur.
Berhati-hatilah, bahwa kamu juga tidak jatuh ke dalam air.’

(9) ELBE: Such dir ein anderes Bett, wenn deins besetz ist.

‘ELBE: Carilah tempat tidur yang lain untuk kamu, jika punyamu
sudah ditempati.’
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Secara sintaksis diketahui bahwa data (1) dan (9) merupakan tuturan
imperatif, meskipun penanda akhirnya adalah titik (.). Hal ini dikarenakan, data
(1) dan (9) mengalami inversi (susun balik) pada bentuk kata kerjanya dan juga
mengalami pelesapan subjek. Selain itu, data tersebut diucapkan dengan nada
intonasi tinggi. Dalam data (1), maksud yang ingin disampaikan penutur dari
tuturan tersebut yaitu penutur menyuruh mitra tutur untuk pergi tidur, karena
penutur tidak ingin melihat mitra tutur selalu menangis, sedangkan data (9),
maksud yang ingin disampaikan penutur dari tuturan tersebut yaitu mencari
tempat tidur lain jika tempat tidurnya telah terpakai.

Data (139) merupakan tuturan imperatif berbentuk kalimat imperatif.

(139) BECKMANN: Weiter. Was ist mit meinem Vater. Erzahlen Sie

doch weiter. Es war gerade so spannend. Los, weiter Frau
Krammer, immer weiter!

‘BECKMANN: Selanjutnya. Bagaimana dengan ayah saya.

Ceritakan selanjutnya. Itu menegangkan. Ayo, lanjut Nyonya

Krammer, selalu lanjutkan!’

FRAU KRAMMER: Da ist nichts mehr zu erzéhlen.

‘NYONYA KRAMMER: Tidak ada lagi yang bisa diceritakan.’

Secara sintaksis dapat diketahui bahwa data (139) merupakan tuturan

imperatif, meskipun diakhiri dengan penanda titik (.). Data tersebut mengalami
inversi (susun balik) pada kata kerjanya, dan terdapat penanda ilokusi berupa
partikel doch. Selain itu, diucapkan dengam nada intonasi tinggi. Data tersebut
ternyata tidak mengalami pelesapan subjek karena imperatif Sie-Form dalam

bahasa Jerman harus disertai dengan personal pronomen. Dalam data (139),

maksud yang ingin disampaikan yaitu penutur menyuruh mitra tutur untuk
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menceritakan lagi apapun yang diketahui mitra tutur tentang orang tua penutur.
Reaksi yang ditunjukkan mitra tutur (Nyonya Krammer) dengan mengatakan Da
ist nicht mehrs zu erzdhlen ‘tidak ada yang bisa diceritakan lagi’ semakin
menjelaskan bahwa data (139) merupakan tuturan imperatif.

Tuturan bermakna imperatif berbentuk kalimat imperatif yang lain adalah
data (145):

BECKMANN: Ich glaube, es ist gut, wenn Sie die Tur zumachen, ganz

schnell. Ganz schnell! Und schlieBen Sie ab. Machen Sie ganz
schnell Thre Tar zu, sag ich IThnen! Machen Sie!

‘BECKMANN: Saya kira, akan bagus jika Anda menutup pintu,
secepatnya. Cepat! Dan tutup. Tutuplah pintu Anda dengan cepat,
kataku! Lakukan!’

(Die Tur kreischt, Frau Krammer schreit hysterisch, die Tur schlagt zu)

‘(Pintu berbunyi, Nyonya Krammer berteriak histeris, pintu terbanting)’

Secara sintaksis dapat diketahui bahwa data (145) merupakan tuturan
imperatif karena ditandai dengan intonasi akhir (!). Data tersebut mengalami
inversi (susun balik) pada kata kerjanya. Selain itu, tuturan (145) diucapkan
dengam nada intonasi tinggi. Data tersebut ternyata tidak mengalami pelesapan
subjek karena imperatif untuk Sie-Form harus disertai dengan personal pronomen.
Dalam data (145), maksud penutur yang ingin disampaikan adalah penutur
menyuruh mitra tutur untuk secepatnya menutup pintu. Reaksi yang ditunjukkan
mitra tutur (Nyonya Krammer) dengan terdengarnya pintu yang berbnyi ketika
seperti ditutup semakin menjelaskan bahwa data (145) merupakan tuturan

imperatif.
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b. Tuturan Imperatif Berbentuk Kalimat Pernyataan (Aussagesatz)

Kalimat pernyataan adalah kalimat yang mengandung maksud untuk
memberitahukan sesuatu kepada mitra tutur. Dalam drama DvT terdapat kalimat
pernyataan yang termasuk dalam tuturan imperatif. Dengan penggunaan
bentuk/kontsruksi kalimat pernyataan pada tuturan imperatif, secara tidak
langsung dapat disimpulkan bahwa penggunaan konstruksi kalimat pernyataan
tersebut merupakan penggunaan tuturan imperatif pragmatik.

Data yang mengandung makna imperatif berbentuk kalimat pernyataan
terdapat dalam data (46):

MADCHEN: Fisch, sag was, Fisch. Heute abends schwimmst du mir nicht

mehr weg, du. Sei still. Ich glaube, die keine Wort. Aber die Tur, die

Tudr will ich doch lieber abschlieRen.

‘GADIS: 1kan, katakan apa, ikan. Malam ini jangan jauh-jauh pergi dariku.
Diamlah. Tetapi pintu itu, saya akan lebih suka menutup pintu itu.’

BECKMANN : LaR das.

‘BECKMANN: Biarkan itu.’

Secara sintaksis, tuturan (46) merupakan kalimat pernyataan (deklaratif)
yang ditandai dengan penanda titik (.). Namun dengan melihat adanya respon dari
mitra tutur dan melihat konteks data (46), dapat menunjukkan bahwa data (46)
merupakan tuturan bermakna imperatif. Dalam hal ini penutur meminta mitra
tutur untuk menutup pintu, tetapi reaksi yang ditunjukkan oleh mitra tutur adalah
penolakan. Mitra tutur tidak mau menutup pintunya dan berbalik untuk meminta
penutur agar membiarkan pintu tersebut terbuka.

Konteks pada data (46) sangat berpengaruh untuk membuktikan bahwa

data (46) adalah tuturan imperatif. Konteks merupakan indikator ilokusi yang
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implisit. Konteks yang meliputi komponen SPEAKING digunakan untuk
mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin disampaikan penutur, sehingga
maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa tuturan (46) merupakan tuturan
bermakna imperatif atau tidak. Konteks tutur pada tuturan (46) adalah Setting and
scene berada di dalam kamar seorang gadis, di malam hari dalam keadaan
kedinginan setelah lama berada di dalam air. Participants dari tuturan (46) adalah
Beckmann, dan seorang gadis yang menolong Beckmann. Ends dari tuturan (46)
adalah untuk meminta mitra tutur atau lawan bicara menutup pintu. Acts
sequence dari tuturan (46) berupa tuturan permintaan dari Gadis kepada
Beckmann dengan mengatakan Aber die Tir, die Tdr will ich doch lieber
abschlieen ‘Tetapi pintu itu, saya akan lebih suka pintu itu tertutup’. Key dari
tuturan (46) adalah diucapkan dengan nada yang santai, namun serius.
Instrumentalities tuturan (46) berupa percakapan jalur lisan dengan menggunakan
bahasa sehari-hari. Norm dari tuturan (46) adalah norma kesopanan. Genre dari
tuturan (46) berupa dialog.

Dengan melihat konteks tuturan (46), dapat diambil kesimpulan bahwa
tuturan (46) merupakan tuturan bermakna imperatif yang berbentuk kalimat
pernyataan (Aussagesatz).

Tuturan bermakna bermakna imperatif berbentuk kalimat pernyataan yang
lain adalah data (62):

BECKMANN: Ja, komm, wir wollen einen Mann besuchen, der wohnt

in einem warmen Haus. In dieser Stadt, in jeder Stadt. Wir wollen

einen Mann besuchen, wir wollen ihm etwas schenken- Komm!
Komm!
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‘BECKMANN: Ya, ayo, kita akan menemui seorang Pria yang tinggal
di rumah yang hangat. Di kota ini, di setiap kota. Kita akan
menemui seorang pria, kita akan memberikannya sesuatu- Ayo!
Ayo!’

Secara sintaksis, tuturan (62) merupakan kalimat pernyataan (deklaratif)
yang ditandai dengan penanda titik () yang berupa relativsatz ‘kalimat
penghubung’, namun dengan melihat adanya penanda imperatif berupa kata
perintah komm ‘ayo’ dan melihat konteks tuturan (62), dapat menunjukkan bahwa
tuturan (62) merupakan tuturan bermakna imperatif. Dalam tuturan (62), penutur
mengajak dan menyuruh mitra tutur untuk menemui seseorang (Pak Kolonel)
yang memang seharusnya ditemui mitra tutur sejak dahulu.

Konteks pada tuturan (62) sangat berpengaruh untuk membuktikan bahwa
tuturan (62) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (62) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Konteks tutur pada
tuturan (62) adalah Setting and scene berada di sebuah jalan menuju sungai Elbe.
Participants dari tuturan (62) adalah Beckmann dan Andere. Ends dari tuturan
(62) adalah untuk meminta mitra tutur atau lawan bicara (Beckmann) menemui
seseorang yang seharusnya memang harus ditemui mitra tutur. Acts sequence dari
tuturan (62) berupa tuturan ajakan dari Andere (penutur) kepada Beckmann (mitra
tutur) dengan mengatakan komm, wir wollen einen Mann besuchen, der wohnt in
einem warmen Haus. ‘ayo, kita akan menemui seorang Pria yang tinggal di rumah
yang hangat’. Key dari tuturn (62) adalah diucapkan dengan nada yang tinggi

karena mengajak. Instrumentalities berupa percakapan jalur lisan dengan
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menggunakan bahasa sehari-hari. Norm dari tuturan (62) adalah norma
kesopanan. Genre dari tuturan (62) adalah berupa dialog.

Dengan melihat konteks tuturan (62), dapat diambil kesimpulan bahwa
tuturan (62) merupakan tuturan bermakna imperatif berbentuk kalimat pernyataan
(Aussagesatz).

Tuturan bermakna imperatif berbentuk kalimat pernyataan yang lain

adalah data (70):

BECKMANN: Ich komme zu lhnen, Herr Oberst, denn ich weil3, Sie
kénnen mir helfen. Ich will endlich mal wieder pennen!

‘BECKMANN: Saya datang kepada Anda, Pak Kolonel, karena saya
tahu, Anda bisa membantu saya. Saya ingin tidur kembali!”’

MUTTER: Vater, bleib bei uns. Ich habe Angst.

‘IBU: Ayah, tetaplah bersama kami. Aku takut.’

Secara sintaksis, tuturan (70) merupakan kalimat pernyataan dengan
bentuk kalimat majemuk yang ditandai dengan kata penghubung denn ‘karena’
serta penanda titik (.), namun dengan melihat adanya respon dari mitra tutur dan
melihat konteks tuturan (70), dapat menunjukkan bahwa tuturan (70) merupakan
tuturan bermakna imperatif. Dalam tuturan (70), penutur meminta mitra tutur
untuk membantu penutur karena penutur yakin bahwa mitra tutur bisa
membantunya. Reaksi mitra tutur dalam tuturan (70) ditunjukkan dengan
tindakan/sikapnya yang berdiri dari duduknya. Ini berarti mitra tutur ingin tau apa
yang menjadi alasan penutur ingin sekali dia membantu penutur. Dengan melihat
tindakan/sikap tersebut secara tidak langsung penutur menunjukkan

kebersediaannya untuk membantu mitra tutur.
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Konteks pada tuturan (70) sangat berpengaruh untuk membuktikan bahwa
tuturan (70) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (70) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Konteks tutur pada
tuturan (70) adalah Setting and scene berada di ruang makan keluarga Pak
Kolonel ketika makan malam. Participants dari tuturan (70) adalah Beckmann,
Kolonel, dan Istri Kolonel. Ends dari tuturan (70) adalah untuk meminta mitra
tutur atau lawan bicara membantu penutur. Acts sequence dari tuturan (70) berupa
tuturan permintaan dari penutur (Beckmann) kepada mitra tutur (Kolonel) dengan
mengatakan Ich komme zu lhnen, Herr Oberst, denn ich weil3, Sie kdnnen mir
helfen. ‘Saya datang kepada Anda, Pak Kolonel, karena saya tahu, Anda bisa
membantu saya’. Key dari tuturan (70) adalah diucapkan dengan nada rendah,
namun serius. Instrumentalities berupa percakapan jalur lisan dengan
menggunakan bahasa sehari-hari. Norm dari tuturan (70) adalah norma
kesopanan. Genre pada tuturan (70) adalah berupa dialog.

Dengan melihat konteks tuturan (70) dan reaksi yang ditujukkan oleh mitra
tutur, dapat diambil kesimpulan bahwa tuturan (70) merupakan tuturan bermakna
imperatif berbentuk kalimat pernyataan (Aussagesatz).

Tuturan bermakna imperatif berbentuk kalimat pernyataan yang lain

adalah data (174):

DER ANDERE: Komm, Beckmann, du muft weiter.

‘DER ANDERE: Ayo, Beckmann, kau harus lanjut.’
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BECKMANN: Weiter? Abwarts, meinst du, weiter abwérts!

‘BECKMANN: Lanjut? Ke bawah, maksudmu, lanjut ke bawah!’

Secara sintaksis, tuturan (174) merupakan kalimat pernyataan (deklaratif)
yang ditandai dengan penanda titik (.). Namun dengan melihat adanya penanda
imperatif berupa kata perintah komm ‘ayo’ dan melihat adanya respon dari mitra
tutur, serta melihat konteks tuturan (174) dapat menunjukkan bahwa tuturan (174)
merupakan tuturan brmakna imperatif. Dalam tuturan (174), maksud yang ingin
disampaikan penutur adalah meminta mitra tutur untuk bertahan hidup dan terus
melanjutkan hidupnya. Reaksi mitra tutur dalam tuturan (174) ditunjukkan dengan
berbalik bertanya kepada penutur dengan nada sindiran (secara tidak langsung
reaksi yang ditunjukkan mitra tutur adalah penolakan).

Konteks pada tuturan (174) sangat berpengaruh untuk membuktikan
bahwa tuturan (174) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (174) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Situasi tutur pada
tuturan (174) adalah Setting and scene berada di jalan menuju Elbe. Participants
dari tuturan (174) adalah Beckmann dan Andere. Ends dari tuturan (174) adalah
untuk meminta mitra tutur atau lawan bicara untuk tetap bertahan dan terus
melanjutkan hidupnya. Acts sequence dari tuturan (174) berupa tuturan suruhan
dari penutur (Andere) kepada mitra tutur (Beckmann) dengan mengatakan Komm,
Beckmann, du muf3t weiter ‘Ayo, Beckmann, kau harus lanjut’. Key dari tuturan

(174) adalah diucapkan dengan nada tinggi. Instrumentalities tuturan (174) berupa
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percakapan jalur lisan dengan menggunakan bahasa sehari-hari. Norm dari tuturan
(174) adalah norma kesopanan. Genre pada tuturan (174) adalah berupa dialog.

Dengan melihat konteks tuturan (174), penanda yang berupa kata perintah
komm ‘ayo’, dan reaksi yang ditujukkan oleh mitra tutur, dapat diambil
kesimpulan bahwa tuturan (174) merupakan tuturan imperatif yang berkonstruksi
kalimat pernyataan (Aussagesatz).

c. Tuturan Imperatif Berbentuk Kalimat Pertanyaan (Fragesatz)

Kalimat pertanyaan merupakan kalimat yang mengandung maksud
menanyakan sesuatu kepada mitra tutur. Dalam drama DvT terdapat kalimat
pertanyaan yang termasuk tuturan yang mengandung makna imperatif.
Penggunaan konstruksi/bentuk kalimat pertanyaan dalam tuturan imperatif, secara
tidak langsung dapat disimpulkan bahwa tuturan imperatif dengan
bentuk/konstruksi kalimat pertanyaan merupakan tuturan imperatif pragmatik.
Data yang mengandung makna imperatif berbentuk kalimat pertanyaan terdapat

dalam data (20):

MADCHEN: Was machen Sie da? Warum stehen Sie denn nicht auf?

‘GADIS: Apa yang Anda lakukan di sana? Kenapa Anda tidak bangun?’

BECKMANN: Ich liege hier, das stehen Sie doch. Halb an Land und halb
im Wasser.

‘BECKMANN: Aku terbaring disini di tempat Anda berdiri. Separuh di
atas tanah dan separuh di dalam air.’

Secara sintaksis, tuturan (20) merupakan kalimat pertanyaan (interogatif)
yang ditandai dengan penanda tanya (?). Namun dengan melihat adanya partikel

denn ‘kan’ dan adanya respon dari mitra tutur, serta melihat konteks tuturan (20)
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dapat menunjukkan bahwa tuturan (20) merupakan tuturan bermakna imperatif.
Dalam tuturan (20), penutur (Gadis) meminta mitra tutur (Beckmann) untuk
bangun dari tidurnya di tepian sungai Elbe. Reaksi yang ditunjukkan oleh mitra
tutur (Beckmann) dalam tuturan (20) ditunjukkan dengan dia mengatakan bahwa
dia memang berada di tepian Elbe dengan badan setengah di air dan setengah di
tanah. Dengan demikian sebenarnya mitra tutur (Beckmann) memberikan reaksi
penolakan karena dia lebih senang berada disana.

Konteks pada tuturan (20) sangat berpengaruh untuk membuktikan bahwa
tuturan (20) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (20) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Konteks tutur pada
tuturan (20) adalah Setting and scene berada di tepian Elbe. Participants dari
tuturan (20) adalah Beckmann dan Gadis. Ends dari tuturan (20) adalah untuk
meminta mitra tutur atau lawan bicara (Beckmann) untuk bangun. Acts sequence
dari tuturan (20) berupa tuturan permintaan dari penutur (Gadis) kepada mitra
tutur (Beckmann) dengan mengatakan Warum stehen Sie denn nicht auf? ‘Kenapa
Anda tidak bangun?’. Key dari tuturn (20) adalah diucapkan dengan nada sedang.
Instrumentalities dari tuturan (20) berupa percakapan jalur lisan dengan
menggunakan bahasa sehari-hari. Norm dari tuturan (20) adalah norma
kesopanan. Genre pada tuturan (20) adalah berupa dialog.

Dengan melihat konteks tuturan (20), penanda yang berupa partikel denn

‘kan’, dan reaksi yang ditujukkan oleh mitra tutur, dapat diambil kesimpulan
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bahwa tuturan (20) merupakan tuturan bermakna imperatif yang berbentuk
kalimat interogatif (Fragesatz).

Tuturan bermakna imperatif berbentuk kalimat interogatif yang lain adalah

data (23):

MADCHEN: Ich wohne hier gleich. Und ich habe trockenes Zeug im
Hause. Kommen Sie mit? Ja? Oder sind Sie zu stolz, sich von mir
trockenlegen zu lassen? Sie halber Fisch. Sie stummer nasser Fisch,
Sie!

‘GADIS: Saya tinggal disini. Dan saya mempunyai kain kering di rumah.

Anda ikut? Ya? Atau anda terlalu angkuh untuk membiarkanku
kering? Anda setengah ikan. Anda ikan basah bodoh.’

BECKMANN: Sie wollen mich mitnehmen?

‘BECKMANN: Anda ingin saya ikut?’

MADCHEN: Ja, wenn Sie wollen.

‘MADCHEN: Ya, jika Anda menginginkan.’

Secara sintaksis, tuturan (23) merupakan kalimat pertanyaan (interogatif)
yang ditandai dengan penanda tanya (?). Namun dengan melihat respon dari mitra
tutur, serta melihat konteks tuturan (23) dapat menunjukkan bahwa tuturan (23)
merupakan tuturan bermakna imperatif. Dalam tuturan (23), penutur (Gadis)
mengajak mitra tutur (Beckmann) untuk ikut bersama penutur (Gadis) ke rumah
penutur yang tidak jauh dari Elbe dan reaksi yang ditunjukkan oleh mitra tutur
(Beckmann) dalam tuturan (23) ditunjukkan dengan memastikan ajakan tersebut
dengan berbalik bertanya. Dan penutur memperjelas menjawab dan memperjelas

ajakan tersebut.
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Konteks pada tuturan (23) sangat berpengaruh untuk membuktikan bahwa
tuturan (23) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (23) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Konteks tutur pada
tuturan (23) adalah Setting and scene berada di tepian Elbe. Participants dari
tuturan (23) adalah Beckmann dan Gadis. Ends dari tuturan (23) adalah untuk
mengajak mitra tutur atau lawan bicara (Beckmann) untuk ikut bersama penutur
(Gadis) ke rumah mitra tutur (Gadis). Acts sequence dari tuturan (23) berupa
tuturan ajakan dari penutur (Gadis) kepada mitra tutur (Beckmann) dengan
mengatakan Kommen Sie mit? ‘ Anda ikut?’. Key dari tuturan (23) adalah
diucapkan dengan nada tinggi. Instrumentalities dari tuturan (23) berupa
percakapan jalur lisan dengan menggunakan bahasa sehari-hari. Norm dari tuturan
(23) adalah norma kesopanan. Genre pada tuturan (23) adalah berupa dialog.

Dengan melihat konteks tuturan (23), dan reaksi yang ditujukkan oleh
mitra tutur, dapat diambil kesimpulan bahwa tuturan (23) merupakan tuturan
bermakna imperatif yang berbentuk kalimat pertanyaan (Fragesatz).

Tuturan bermakna imperatif berbentuk kalimat pertanyaan yang lain

adalah data (30):

MADCHEN: Lassen Sie mir die Brille. Es ist ganz gut, wenn Sie mal
einen Abend alles ein bichen verschwommen sehen. Passen lhnen
denn wenigstens die Hosen?. Da, nehmen Sie mal die Jacke.

‘GADIS: Biarkan kacamata ini padaku. Itu sangat baik, jika Anda melihat
segalanya suatu malan dengan sedikit kabur. Cocokkah celana ini
untuk Anda? Disana, ambillah Jaket.’
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BECKMANN: Oha!

‘BECKMANN: Oha!’

Secara sintaksis, tuturan (30) merupakan kalimat pertanyaan (interogatif)
yang ditandai dengan penanda tanya (?). Namun dengan melihat respon dari mitra
tutur, serta melihat konteks tuturan (30) dapat menunjukkan bahwa tuturan (30)
merupakan tuturan bermakna imperatif. Dalam tuturan (30), penutur (Gadis)
meminta mitra tutur (Beckmann) untuk mencoba celana yang diberikannya dan
reaksi yang ditunjukkan oleh mitra tutur (Beckmann) dalam tuturan (30)
ditunjukkan dengan persetujuan untuk bersedia mencobanya dengan mengatakan
Oha ‘Oha’ (setuju).

Konteks pada tuturan (30) sangat berpengaruh untuk membuktikan bahwa
tuturan (30) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (30) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Konteks tutur pada
tuturan (30) adalah Setting and scene berada di kamar Gadis. Participants dari
tuturan (30) adalah Beckmann dan Gadis. Ends dari tuturan (30) adalah untuk
meminta mitra tutur atau lawan bicara (Beckmann) untuk mencoba celana yang
diberikan penutur (Gadis). Acts sequence dari tuturan (30) berupa tuturan
permintaan dari penutur (Gadis) kepada mitra tutur (Beckmann) dengan
mengatakan Passen lhnen denn wenigstens die Hosen? ‘Cocokkah celana ini
untuk Anda?’. Key dari tuturan (30) adalah diucapkan dengan nada rendah.

Instrumentalities dari tuturan (30) berupa percakapan jalur lisan dengan
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menggunakan bahasa sehari-hari. Norm dari tuturan (30) adalah norma
kesopanan. Genre pada tuturan (30) adalah berupa dialog.

Dengan melihat konteks tuturan (30), dan reaksi yang ditujukkan oleh
mitra tutur, dapat diambil kesimpulan bahwa tuturan (30) merupakan tuturan
bermakna imperatif yang berbentuk kalimat pertanyaan (Fragesatz).

Tuturan bermakna imperatif berbentuk kalimat pertanyaan (Fragesatz)

yang lain adalah data (78):

BECKMANN: Ich will ihn mal erzahlen. Sie horen doch, Herr Oberst,
ja?

‘BECKMANN: Saya akan menceritakannya. Anda mendengarnya kan,
Pak Kolonel, ja?’

Secara sintaksis, tuturan (78) merupakan kalimat pertanyaan (interogatif)
yang ditandai dengan penanda tanya (?). Namun dengan melihat penanda ja?
‘ya?’, dan melihat konteks tuturan (78) dapat menunjukkan bahwa tuturan (78)
merupakan tuturan bermakna imperatif. Dalam hal ini penutur (Beckmann)
meminta mitra tutur (Kolonel) untuk mendengarkan penutur (Beckmann) karena
penutur (Beckmann) ingin bercerita lagi.

Konteks pada tuturan (78) sangat berpengaruh untuk membuktikan bahwa
tuturan (78) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (78) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Konteks tutur pada
tuturan (78) adalah Setting and scene berada di ruang makan pak Kolonel.

Participants dari tuturan (78) adalah Beckmann dan Kolonel. Ends dari tuturan
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(78) adalah untuk meminta mitra tutur atau lawan bicara (Kolonel) untuk
mendengarkan cerita penutur (Beckmann). Acts sequence dari tuturan (78) berupa
tuturan permintaan dari penutur (Beckmann) kepada mitra tutur (Kolonel) dengan
mengatakan Sie horen doch, Herr Oberst, ja? 'Anda mendengarnya kan, Pak
Kolonel, ja?’. Key dari tuturan (78) adalah diucapkan dengan nada tinggi.
Instrumentalities dari tuturan (78) berupa percakapan jalur lisan dengan
menggunakan bahasa sehari-hari. Norm dari tuturan (78) adalah norma
kesopanan. Genre pada tuturan (78) adalah berupa dialog.

Dengan melihat konteks tuturan (78), dan melihat penanda ja? ‘ya?’ yang
mempertegas tuturan pertanyaan tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
tuturan (78) merupakan tuturan bermakna imperatif yang berbentuk kalimat
pertanyaan (Fragesatz).

d.  Tuturan Imperatif Berbentuk Kalimat Harapan (Wunschsatz)

Kalimat harapan adalah kalimat yang berisi tentang harapan/ pengandaian.
Jenis kalimat ini biasanya disampaiakan dengan kata kerja bermodus Konjuntiv II.
Dalam drama DvT terdapat kalimat harapan yang termasuk tuturan yang
mengandung makna imperatif. Penggunaan konstruksi kalimat harapan
(Wunschsatz) dalam tuturan imperatif, secara tidak langsung dapat disimpulkan
bahwa tuturan imperatif dengan konstruksi kalimat harapan merupakan tuturan
imperatif pragmatik. Data yang mengandung makna imperatif dengan bentuk
kalimat harapan terdapat dalam data (37):

MADCHEN: LaR man, Fisch, laR man. Ich finde das nicht zum Lachen.

Nein, Fisch, du siehst mit deinem trostlosen Augen. Ich koénnte
heulen, wenn du mich ansiehst mit deinen trostlosen Augen.
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‘GADIS: Biarkan, Ikan, biarkan. Saya pikir itu bukan untuk ditertawakan.
Tidak, Ikan, kamu melihat dengan mata suram. Saya bisa menangis,
jika kamu melihatku dengan mata surammu itu.’

Secara sintaksis, tuturan (37) merupakan kalimat harapan yang ditandai
dengan kata kerja bermodus konjunktiv 1l yaitu kdnnte ‘dapat/bisa’ yang berarti
kejadian pada tututran (37) belum terjadi. Namun dengan melihat konteks tuturan
(37) dapat menunjukkan bahwa tuturan (37) merupakan tuturan imperatif. Dalam
hal ini penutur (Gadis) mengandaikan jika mitra tutur (Beckmann) terus menatap
penutur dengan mata yang suram, maka penutur dapat menangis karena takut.
Melalui tuturan (37), penutur berharap bahwa mitra tutur (Beckmann) berhenti

menatap/melihat penutur dengan matanya yang suram.

Konteks pada tuturan (37) sangat berpengaruh untuk membuktikan bahwa
tuturan (37) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (37) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Konteks tutur pada
tuturan (37) adalah Setting and scene berada di kamar gadis. Participants dari
tuturan (37) adalah Beckmann dan Gadis. Ends dari tuturan (37) adalah untuk
meminta mitra tutur atau lawan bicara (Beckmann) untuk berhenti menatap
penutur (Gadis) dengan tatapan yang suram. Acts sequence dari tuturan (37)
berupa tuturan harapan dan permintaan dari penutur (Gadis) kepada mitra tutur
(Beckmann) dengan mengatakan Ich konnte heulen, wenn du mich ansiehst mit
deinen trostlosen Augen. ‘Saya bisa menangis, jika kamu melihatku dengan mata

surammu itu.”. Key dari tuturan (37) adalah diucapkan dengan nada sedang.
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Instrumentalities dari tuturan (37) berupa percakapan jalur lisan dengan
menggunakan bahasa sehari-hari. Norm dari tuturan (37) adalah norma
kesopanan. Genre pada tuturan (37) adalah berupa dialog.

Dengan melihat konteks tuturan (37), dapat diambil kesimpulan bahwa
tuturan (37) merupakan tuturan bermakna imperatif yang berbentuk kalimat
harapan (Wunschsatz).

Tuturan bermakna imperatif berbentuk kalimat harapan (Wunschsatz) yang

lain adalah data (216):

BECKMANN: Du! Erschrick nicht, ich bin es. Sieh mich doch an! Dein
Mann. Beckmann, ich. Du, ich hab mir das Leben genommen, Frau.
Das hattest du nicht tun sollen, du, das mit dem andern. Ich hatte
doch nur dich! Du hdrst mich ja gar nicht! Du! Ich weil3, du hast zu
lange warten missen. Aber sei nicht traurig, mir geht es jetzt gut. Du!
Sieh mich doch an! Du!

‘BECKMANN: Kau! Jangan terkejut, ini aku. Lihatlah aku! Suamimu,
Beckmann, aku. kau, aku sudah membawa hidup, Nyonya. Itu
seharusnya tidak kau lakukan itu dengan yang lain. Aku hanya
milikmu! Kau tidak mendengarku ya! Kau! Aku tahu, kau harus
menunggu lama. Tetapi jangan sedih, aku baik-baik saja sekarang.
Kau! Lihatlah aku! kau!’

(Die Frau geht in enger Umarmung mit ihrem Freund langsam vorbei,
ohne Beckmann zu héren)

‘(Nyonya itu pergi perlahan di pelukan teman laki-lakinya, tanpa
mendengar Beckmann)’

Secara sintaksis, tuturan (216) merupakan kalimat harapan yang ditandai
dengan kata kerja bermodus konjunktiv Il berupa kata kerja hattest. Namun
dengan melihat adanya respon dari mitra tutur, serta melihat konteks tuturan (216)
dapat menunjukkan bahwa tuturan (216) merupakan tuturan bermakna imperatif.

Dalam tuturan (216), penutur (Beckmann) meminta mitra tutur (Istrinya) untuk
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tidak melakukan sesuatu yaitu pergi bersama pria lain. Reaksi yang ditunjukkan
oleh mitra tutur (Istrinya) adalah penolakkan yaitu dengan tetap berjalan pergi
bersama pria lain dan tidak mendengarkan dan menghiraukan penutur
(Beckmann).

Konteks pada tuturan (216) sangat berpengaruh untuk membuktikan
bahwa tuturan (216) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (216) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Konteks tutur
pada tuturan (216) adalah Setting and scene berada di tepian Elbe. Participants
dari tuturan (216) adalah Beckmann, istrinya, dan pria lain yang bersama istrinya.
Ends dari tuturan (216) adalah untuk meminta mitra tutur atau lawan bicara
(istrinya) untuk tidak berpaling dari penutur (Beckmann) dengan pergi bersam
pria lain. Acts sequence dari tuturan (216) berupa tuturan harapan dari penutur
(Beckmann) kepada mitra tutur (istrinya) dengan mengatakan Das héttest du nicht
tun sollen, du, das mit dem andern. ‘Itu seharusnya tidak kau lakukan itu dengan
yang lain’. Key dari tuturan (216) adalah diucapkan dengan nada tinggi.
Instrumentalities dari tuturan (216) berupa percakapan jalur lisan dengan
menggunakan bahasa sehari-hari. Norm dari tuturan (216) adalah norma
kesopanan. Genre pada tuturan (216) adalah berupa dialog.

Tuturan bermakna imperatif berbentuk kalimat harapan (Wunschsatz) yang

lain adalah data (225):



59

MADCHEN: Und nun bist du tot? Ich hatte dich so gerne gekuft, kalter
Fisch!

‘GADIS: Dan apakah sekarang kamu mati? Saya ingin sekali
menciummu, ikan dingin!’

BECKMANN: Stehn wir nur auf und gehn weiter, weil die Madchen nach
uns rufen?

‘BECKMANN: Kita bangun dan lanjut pergi, karena gadis memanggil
kita?’

Secara sintaksis, tuturan (225) merupakan kalimat harapan yang ditandai
dengan kata kerja bermodus konjunktiv Il berupa kata kerja hatte. Namun dengan
melihat penanda seru (!), dan melihat adanya respon dari mitra tutur, serta melihat
konteks tuturan (225) dapat menunjukkan bahwa tuturan (225) merupakan tuturan
bermakna imperatif. Dalam hal ini penutur (Gadis) meminta mitra tutur
(Beckmann) untuk bersama penutur (Beckmann) dan bersedia untuk dicium
penutur (Gadis). Reaksi yang ditunjukkan oleh mitra tutur (Beckmann) yaitu
dengan mengejek gadis itu secara halus dengan berkata Stehn wir nur auf und
gehn weiter, weil die Madchen nach uns rufen ? ‘Kita bangun dan pergi hanya
karena gadis memanggil kita?’. Dengan demikian secara tidak langsung
sebenarnya mitra tutur (Beckmann) memberikan reaksi penolakan karena dia lebih

senang berada disana yaitu tidur di jalan menuju Elbe.

Konteks pada tuturan (225) sangat berpengaruh untuk membuktikan
bahwa tuturan (225) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa

tuturan (225) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Konteks tutur
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pada tuturan (225) adalah Setting and scene berada di jalan menuju Elbe.
Participants dari tuturan (225) adalah Beckmann dan Gadis. Ends dari tuturan
(225) adalah untuk meminta mitra tutur atau lawan bicara (Beckmann) untuk tetap
bersama penutur dan bersedia dicium oleh penutur (Gadis). Acts sequence dari
tuturan (225) berupa tuturan harapan dari penutur (Gadis) kepada mitra tutur
(Beckmann) dengan mengatakan Ich hétte dich so gerne gekifit, kalter Fisch!
‘Saya ingin sekali menciummu, ikan dingin!’. Key dari tuturan (225) adalah
diucapkan dengan nada rendah. Instrumentalities dari tuturan (225) berupa
percakapan jalur lisan dengan menggunakan bahasa sehari-hari. Norm dari tuturan
(225) adalah norma kesopanan. Genre pada tuturan (225) adalah berupa dialog.
Tuturan bermakna imperatif berbentuk kalimat harapan (Wunschsatz) yang

lain adalah data (226):

BECKMANN: Wenn ich nun nicht tot ware?

‘BECKMANN: Jika sekarang aku tidak mati?’

MADCHEN: Oh, dann wiirden wir zusammen nach Hause gehen, zu
mir. Ja, sei wieder lebendig, kleiner kalter Fisch! Fir mich. Mit mir.
Komm, wir wollen zusammen lebendig sein.

‘GADIS: Oh, kemudian kita akan pergi bersama ke rumah, kepada
ku. Ya, kembalillah hidup, ikan kecil dingin! Untukku. Denganku.
Ayo, kita akan hidup bersama.’

Secara sintaksis, tuturan (226) merupakan kalimat harapan yang ditandai
dengan kata kerja bermodus konjunktiv Il wirden. Namun dengan melihat melihat
konteks tuturan (226) dapat menunjukkan bahwa tuturan (226) merupakan tuturan

bermakna imperatif. Dalam tuturan (226), penutur (Gadis) mengajak mitra tutur
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(Beckmann) untuk pergi bersama ke rumah penutur (Gadis) untuk tinggal bersama
(menjadi kekasih).

Konteks pada tuturan (226) sangat berpengaruh untuk membuktikan
bahwa tuturan (226) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (226) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Konteks tutur
pada tuturan (226) adalah Setting and scene berada di jalan menuju Elbe.
Participants dari tuturan (226) adalah Beckmann dan Gadis. Ends dari tuturan
(226) adalah untuk mengajak mitra tutur atau lawan bicara (Beckmann) untuk
menuju rumah penutur dan bersedia tinggal bersama penutur (Gadis). Acts
sequence dari tuturan (226) berupa tuturan harapan dari penutur (Gadis) kepada
mitra tutur (Beckmann) dengan mengatakan dann wirden wir zusammen nach
Hause gehen, zu mir. ‘kemudian kita akan pergi bersama ke rumah, kepada ku.’.
Key dari tuturan (226) adalah diucapkan dengan nada tinggi (semangat).
Instrumentalities dari tuturan (226) berupa percakapan jalur lisan dengan
menggunakan bahasa sehari-hari. Norm dari tuturan (226) adalah norma

kesopanan. Genre pada tuturan (226) adalah berupa dialog.

2. Satuan Lingual Pembentuk Makna Imperatif

Satuan lingual merupakan istilah yang menyebutkan satuan kebahasaan
dari kata, frasa, kalimat, hingga wacana. Setelah dilakukan penelitian ditemukan 3
satuan lingual pembentuk makna imperatif dalam drama DvT yaitu kalimat (Satz),

frasa (Phrase), dan kata (Wort). Berikut adalah pembahasannya:
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a. Kalimat (Satz)

Kalimat adalah suatu konstruksi yang mengungkapkan pikiran atau amanat
yang utuh. Utuh yang dimaksud adalah utuh secara ketatabahasaan. Suatu
konstruksi dapat disebut sebagai kalimat apabila berupa satuan kebahasaan yang
terdiri atas subjek, dan predikat disertai objek, pelengkap, dan keterangan atau
tidak. Dalam hal ini kelengkapan unsur kalimat itu sekurang kurangnya harus
memenuhi dua hal yaitu subjek dan predikat.

Kalimat sebagai satuan lingual yang membentuk makna imperatif
ditemukan paling banyak dalam drama DvT. Tuturan imperatif dengan kalimat
sebagai satuan lingual pembentuk makna imperatif terdapat pada data (15):

ELBE: Deine kleine Handvoll Leben ist mir verdammt zu wenig. Behalt

sie. Ich will sie nicht, du gerade eben Angefangener. Halt den Mund,
mein kleiner Menschensohn!

‘ELBE: Segelintir hidupmu itu terlalu sedikit bagiku. Simpanlah itu. Saya
tidak ingin itu, kau baru saja memulai. Hentikan mulut, Anak
manusia kecil.’

Secara sintaksis sudah dapat diketahui bahwa data (15) merupakan tuturan
imperatif karena ditandai dengan penanda akhir seru (!). Tuturan (15) mengalami
inversi (susun balik) pada bentuk kata kerjanya. Selain itu, tuturan (15) diucapkan
dengam nada intonasi tinggi. Dalam tuturan (15), maksud yang ingin
disampaikan penutur yaitu penutur menyuruh mitra tutur untuk menghentikan
mulutnya (diam). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tuturan (15)
merupakan tuturan bermakna imperatif yang berbentuk kalimat imperatif dengan

melihat struktur tuturannya, melihat konteks dan situasi tuturnya.
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Satuan lingual pembentuk tuturan (15) terdiri dari unsur SPO yaitu subjek,
predikat, dan objek. Subjek dari tuturan (15) mein kleiner Menschensohn ‘anak
manusia kecil’ (Beckmann). Predikat dari tuturan (15) adalah halten ‘menutup’.
Objek dari tuturan (15) adalah den Mund ‘mulut’. Karena terdiri dari subjek,
predikat, dan objek, maka satuan lingual pembentuk makna imperatif pada tuturan
(15) adalah berupa kalimat karena tuturan (15) telah memenuhi unsur pembentuk
dar sebuah kalimat.

Tuturan bermakna imperatif dengan kalimat sebagai satuan lingual
pembentuk makna imperatif terdapat pada data (53):

BECKMANN: Hor auf, du. Sag den Namen nicht! Ich will diesen Namen
nicht mehr haben! Hor auf, du!

‘BECKMANN: Dengarkan, kau. Jangan sebut nama itu! Saya tidak
ingin punya nama itu! Dengar, kau!’

EINBEINIGER: Beckmann. Beckmann.

‘EINBEINIGER: Beckmann. Beckmann.’

Secara sintaksis sudah dapat diketahui bahwa data (53) merupakan tuturan
imperatif karena ditandai dengan penanda akhir seru (!). Selain itu, tuturan (53)
mengalami inversi (susun balik) pada bentuk kata kerjanya dan juga mengalami
pelesapan subjek. Reaksi yang ditunjukkan mitra tutur pun semakin memperjelas
bahwa tuturan (53) merupakan tuturan bermakna imperatif. Selain itu, tuturan (53)
diucapkan dengam nada intonasi tinggi. Dalam tuturan (53), maksud yang ingin
disampaikan penutur yaitu penutur melarang mitra tutur (Einbeiniger) menyebut

nama penutur (Beckmann). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tuturan
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(53) merupakan tuturan bermakna imperatif yang berbentuk kalimat imperatif
dengan melihat struktur tuturannya, dan reaksi mitra tutur.

Satuan lingual pembentuk tuturan (53) terbentuk dari unsur SPO yaitu
subjek, predikat, dan objek. Subjek dari tuturan (53) du (Einbeiniger) ‘kau’,
namun karena berbentuk imperatif du-form ‘kau-bentuk’ maka subjek tersebut
menjadi luluh atau lesap. Predikat dari tuturan (53) adalah pengingkaran dari
sagen ‘berkata’ yaitu nicht sagen ‘tidak berkata’. Objek dari tuturan (53) adalah
den Namen ‘nama itu’. Karena terdiri dari subjek, predikat, dan objek, maka
satuan lingual pembentuk makna imperatif pada tuturan (53) adalah berupa
kalimat. Tuturan (53) telah memenuhi unsur pembentuk kalimat yaitu terdiri dari
minimal subjek, dan predikat.

Tuturan bermakna imperatif dengan kalimat sebagai satuan lingual
pembentuk makna imperatif yang lain terdapat pada data (142):

BECKMANN: Ich glaube, es ist gut, wenn Sie die Tur zumachen, ganz

schnell. Ganz schnell! Und schlieRen Sie ab. Machen Sie ganz schnell
Ihre Tur zu, sag ich Thnen! Machen Sie!

‘BECKMANN: Saya kira, akan bagus jika Anda menutup pintu,
sangat cepat. Sangat cepat! Dan tutup. Lakukan dengan cepat
menutup pintu anda, kataku! Lakukan!’

(Die Tur kreischt, Frau Krammer schreit hysterisch, die Tur schlagt zu)

‘(Pintu berbunyi, Nyonya Krammer berteriak histeris, pintu terbanting)’

Secara sintaksis, tuturan (142) merupakan kalimat pernyataan dengan
bentuk kalimat majemuk yang ditandai dengan penanda (.). Namun dengan
melihat adanya respon dari mitra tutur dan melihat konteks tuturan (142), dapat

menunjukkan bahwa tuturan (142) merupakan tuturan bermakna imperatif. Dalam
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hal ini penutur (Beckmann) meminta mitra tutur (Nyonya Krammer) untuk
menutup pintu (segera masuk) ke dalam rumah. Dengan terdengarnya suara pintu
yang terbanting dan teriakan Nyonya Krammer berarti permintaan itu telah
dilakukan oleh mitra tutur (Nyonya Krammer).

Konteks pada tuturan (142) sangat berpengaruh untuk membuktikan
bahwa tuturan (142) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (142) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Konteks tutur
pada tuturan (142) adalah Setting and scene berada di halaman rumah Nyonya
Krammer. Participants dari tuturan (142) adalah Beckmann dan Nyonya
Krammer. Ends dari tuturan (142) adalah untuk meminta mitra tutur atau lawan
bicara menutup pintu (masuk ke dalam rumah). Acts sequence dari tuturan (142)
berupa tuturan permintaan dengan pengandaian dari penutur (Beckmann) kepada
mitra tutur (Nyonya Krammer) dengan mengatakan Ich glaube, es ist gut, wenn
Sie die Tur zumachen, ganz schnell ‘Saya kira, akan bagus jika Anda menutup
pintu, sangat cepat.’. Key dari tuturan (142) adalah diucapkan dengan nada tinggi.
Instrumentalities tuturan (142) berupa percakapan jalur lisan dengan
menggunakan bahasa sehari-hari. Norm dari tuturan (142) adalah norma
kesopanan. Genre pada tuturan (142) adalah berupa dialog. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tuturan (142) merupakan tuturan bermakna imperatif

berbentuk kalimat deklaratif (Aussagesatz).
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Satuan lingual pembentuk tuturan (142) berupa kalimat berbentuk kalimat
majemuk karena terdiri dari dua kalimat yaitu es ist gut ‘itu bagus’ dan Sie
machen die Tur zu, ganz schnell dengan kata penghubung wenn ‘jika’. Kalimat
pertama terdiri dari unsur subjek yaitu es ‘itu’, predikat yaitu ist ‘adalah’, dan kata
sifat (adjektif) yaitu gut ‘bagus’. Sedangkan kalimat kedua terdiri dari subjek
yaitu Sie ‘Anda’, predikat yaitu zumachen ‘menutup’, objek yaitu die TUr ‘pintu’,
dan keterangan sifat yaitu ganz schnell ‘sangat cepat’. Karena masing-masing
kalimat terdiri dari subjek, predikat, keterangan sifat, dan subjek, predikat, objek,
keterangan sifat, maka satuan lingual pembentuk makna imperatif pada tuturan
(142) adalah baerupa kalimat. Tuturan (142) telah memenuhi unsur pembentuk
kalimat yaitu terdiri dari minimal subjek, dan predikat.

Tuturan bermakna imperatif dengan kalimat sebagai satuan lingual

pembentuknya yang lain adalah data (229):

MADCHEN: Ach, warum bist du tot, armes graues Gespenst? Willst du
nicht mit mir lebendig sein?

‘GADIS: Ach, kenapa kau mati, hantu abu-abu miskin? Tidak maukah
kau hidup bersamaku?’

BECKMANN: Ja, ja, ja. Ich komme mit. Ich will mit dir lebendig sein.
‘BECKMANN: Ya, ya, ya. Aku ikut. Aku akan hidup bersamamu.’

Secara sintaksis, tuturan (229) merupakan kalimat pertanyaan (Fragesatz)
yang ditandai dengan penanda tanya (?). Namun dengan melihat respon dari mitra
tutur, serta melihat konteks tuturan (229) dapat menunjukkan bahwa tuturan (229)

merupakan tuturan bermakna imperatif. Dalam hal ini penutur (Gadis) mengajak
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mitra tutur (Beckmann) untuk hidup bersama penutur (Gadis) dan reaksi yang
ditunjukkan oleh mitra tutur (Beckmann) dalam tuturan (229) ditunjukkan dengan
persetujuan untuk bersedia hidup bersama.

Konteks pada tuturan (229) sangat berpengaruh untuk membuktikan
bahwa tuturan (229) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (229) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Konteks tutur
pada tuturan (229) adalah Setting and scene berada di jalan menuju Elbe.
Participants dari tuturan (229) adalah Beckmann dan Gadis. Ends dari tuturan
(229) adalah untuk mengajak mitra tutur atau lawan bicara (Beckmann) untuk
hidup bersama penutur (Gadis). Acts sequence dari tuturan (229) berupa tuturan
ajakan dari penutur (Gadis) kepada mitra tutur (Beckmann) dengan mengatakan
Willst du nicht mit mir lebendig sein? ‘Tidak maukah kau hidup bersamaku?’. Key
dari tuturan (229) adalah diucapkan dengan nada tinggi. Instrumentalities dari
tuturan (229) berupa percakapan jalur lisan dengan menggunakan bahasa sehari-
hari. Norm dari tuturan (229) adalah norma kesopanan. Genre pada tuturan (229)
adalah berupa dialog. Dengan melihat konteks dan reaksi mitra tutur, maka dapat
disimpulkan bahwa tuturan (229) merupakan tuturan bermakna imperatif yang
berbentuk kalimat tanya (Fragesatz).

Satuan lingual pembentuk tuturan (229) terdiri dari subjek, predikat, objek.
Subjek dalam tuturan (229) adalah du ‘kamu’. Predikat pada tuturan (229) adalah

pengingkaran dari will lebendig sein ‘akan hidup’ yaitu nicht lebendig sein ‘tidak
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akan hidup’. Objek pada tuturan (229) yaitu mit mir ‘denganku’. Karena terdiri
dari subjek, predikat, objek; maka satuan lingual pembentuk makna imperatif
pada tuturan (229) adalah berupa kalimat karena tuturan (142) telah memenuhi
unsur pembentuk kalimat yaitu terdiri dari minimal subjek, dan predikat.

b. Frase (Phrase)

Frasa adalah satuan sintaksis yang terdiri atas dua kata atau lebih yang
tidak mengandung unsur predikatif. Tuturan imperatif dengan frase sebagai satuan
lingual pembentuknya sangat jarang digunakan dalam drama DvT, bahkan dalam
kehidupan sehari-hari. Tuturan bermakna imperatif dengan frasa sebagai satuan

lingual pembentuknya adalah data (103):

DIREKTOR: Positivl Positiv, mein Lieber! Denken Sie an Goethe!
Denken Sie an Mozart! Die Junge von Orléans, Richard \Nagner,
Schmeling, Shirley Temple!

‘DIREKTUR: Positif! Positif, sayangku! Pikirkan Goethe! Pikirkan
Mozart! Pemuda dari Orl€ans, Richard Wagner Schmeling, Shirley
Temple!”

BECKMANN: Gegen solche Namen kann ich natlrlich nicht gegen an.
Ich bin nur Beckmann. Vorne B- hinten eckmann.

‘BECKMANN: Saya tentu saja tidak melawan nama-nama yang demikian.
Saya hanyalah Beckmann. depan B- akhir- eckmann.’

Secara sintaksis sudah dapat diketahui bahwa data (103) merupakan
tuturan imperatif karena penanda akhir dalam tuturan (103) adalah penanda seru
(1. Selain itu, tuturan (103) diucapkan dengam nada intonasi tinggi. Dalam
tuturan (103), maksud yang ingin disampaikan penutur adalah meminta mitra

tutur untuk berfikir positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tuturan
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(103) merupakan tuturan bermakna imperatif yang berkonstruksi imperatif dengan

melihat struktur tuturannya, serta melihat konteks dan situasi tuturnya.

Konteks pada tuturan (103) sangat berpengaruh untuk membuktikan
bahwa tuturan (103) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (103) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Situasi tutur pada
tuturan (103) adalah Setting and scene berada di dalam sebuah kabaret milik
seorang direktur. Participants dari tuturan (103) adalah Beckmann dan Direktur.
Ends dari tuturan (103) adalah untuk menyuruh mitra tutur atau lawan bicara
(Beckmann) untuk berfikir positif. Acts sequence dari tuturan (103) berupa tuturan
suruhan dengan mengatakan Positif, mein lieber ‘Positif, sayangku’. Key dari
tuturan (103) adalah diucapkan dengan nada tinggi. Instrumentalities dari tuturan
(103) berupa percakapan jalur lisan dengan menggunakan bahasa sehari-hari.
Genre pada tuturan (103) adalah berupa dialog. Dengan melihat struktur tuturan,
konteks dan reaksi mitra tutur, maka dapat disimpulkan bahwa tuturan (103)
merupakan tuturan bermakna imperatif.

Untuk mengidentifikasi satuan lingual pembentuknya harus dibedakan
antara bentuk dan unsur kalimat/tuturan. Jika dilihat dari segi bentuk, tuturan
(103) merupakan sebuah kalimat, tetapi jika kita melihat dari satuan lingual/unsur
pembentuknya, tuturan (103) merupakan frasa. Satuan lingual pembentuk tuturan
(103) hanya terdiri dari yaitu subjek dan keterangan sifat (adjektif). Subjek dalam

tuturan (103) adalah mein Lieber ‘sayangku’. Keterangan sifat dalam tuturan
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(103) yaitu positiv ‘positif.. Karena hanya terdiri dari subjek, dan keterangan
tanpa terdapat unsur predikatif; maka satuan lingual pembentuk makna imperatif
pada tuturan (103) adalah frasa karena tuturan (103) terdiri dari dua kata tanpa
adanya unsur predikatif.

Tuturan bermakna imperatif dengan frasa sebagai satuan lingual

pembentuknya yang lain adalah data (141):

BECKMANN: Weiter. Was ist mit meinem Vater. Erzahlen Sie doch
weiter. Es war gerade so spannend. Los, weiter Frau Krammer,
immer weiter!

‘BECKMANN: Selanjutnya. Bagaimana dengan ayah saya. Ceritakan
selanjutnya. Itu menegangkan. Lepas, selanjutnya Nyonya
Krammer, selalu selanjutnyal!’

FRAU KRAMMER: Da ist nichts mehr zu erzéhlen.

‘NYONYA KRAMMER: Disana tidak ada lagi yang bisa diceritakan.’

Secara sintaksis sudah dapat diketahui bahwa data (141) merupakan
tuturan imperatif karena penanda akhir dalam tuturan (141) adalah penanda seru
(1). Adanya reaksi dari mitra tutur pada tuturan (141) semakin memperjelas bahwa
tuturan (141) merupakan tuturan imperatif. Selain itu, tuturan (141) diucapkan
dengam nada intonasi tinggi. Dalam tuturan (141), maksud yang ingin
disampaikan penutur adalah meminta mitra tutur untuk melanjutkan bercerita
tentang orang tua penutur. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tuturan
(141) merupakan tuturan bermakna imperatif yang berbentuk kalimat imperatif
dengan melihat struktur tuturannya, reaksi mitra tutur, serta melihat konteks dan

situasi tuturnya.
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Konteks pada tuturan (141) sangat berpengaruh untuk membuktikan
bahwa tuturan (141) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (141) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Situasi tutur pada
tuturan (141) adalah Setting and scene berada di depan pintu rumah Nyonya
Krammer. Participants dari tuturan (141) adalah Beckmann dan Nyonya
Krammer. Ends dari tuturan (141) adalah untuk menyuruh mitra tutur atau lawan
bicara (Nyonya Krammer) untuk bercerita kembali tentang orang tua Beckmann.
Acts sequence dari tuturan (141) berupa tuturan suruhan dengan mengatakan ...
weiter Frau Krammer, immer weiter ‘lanjut Nyonya Krammer, selalu lanjut’. Key
dari tuturan (141) adalah diucapkan dengan nada tinggi. Instrumentalities dari
tuturan (141) berupa percakapan jalur lisan dengan menggunakan bahasa sehari-
hari. Genre pada tuturan (141) adalah berupa dialog. Dengan melihat struktur
tuturan, konteks dan reaksi mitra tutur, maka dapat disimpulkan bahwa tuturan
(141) merupakan tuturan bermakna imperatif.

Jika dilihat dari bentuk makan tuturan (141) merupakan sebuah kalimat,
tetapi jika dilihat dari satuan lingual pembentuknya, tuturan (141) merupakan
sebuah frasa. Satuan lingual pembentuk tuturan (141) hanya terdiri dari yaitu
subjek dan keterangan. Subjek dalam tuturan (141) adalah Frau Krammer
‘Nyonya Krammer’. Keterangan dalam tuturan (141) yaitu weifter ‘selanjutnya’
immer weiter ‘selalu selanjutnya’. Tuturan (141) hanya terdiri dari subjek, dan

keterangan tanpa terdapat unsur predikatif; maka satuan lingual pembentuk makna
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imperatif pada tuturan (141) adalah frasa karena tuturan (141) hanya terdiri dari
dua kata tanpa adanya unsur predikatif.
Tuturan bermakna imperatif dengan frasa sebagai satuan lingual

pembentuknya adalah data (143):

BECKMANN: Ich glaube, es ist gut, wenn Sie die Tlr zumachen, ganz
schnell. Ganz schnell! Und schlie}en Sie ab. Machen Sie ganz schnell
Ihre Tir zu, sag ich Thnen! Machen Sie!

‘BECKMANN: Saya kira, akan bagus jika Anda menutup pintu, sangat
cepat. Cepat! Dan tutup. Lakukan dengan cepat menutup pintu anda,
kataku! Lakukan!’

Secara sintaksis sudah dapat diketahui bahwa data (143) merupakan
tuturan imperatif karena penanda akhir dalam tuturan (143) adalah penanda seru
(1) dengan pelesapan subjek. Selain itu, tuturan (143) diucapkan dengam nada
intonasi tinggi. Dalam tuturan (143), maksud yang ingin disampaikan penutur
adalah meminta mitra tutur untuk menutup pintu (masuk ke dalam rumahnya)
dengan sangat cepat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tuturan (143)
merupakan tuturan bermakna imperatif yang berbentuk kalimat imperatif dengan
melihat struktur tuturannya, serta melihat konteks dan situasi tuturnya.

Konteks pada tuturan (143) sangat berpengaruh untuk membuktikan
bahwa tuturan (143) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (143) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Situasi tutur pada
tuturan (143) adalah Setting and scene berada di depan pintu Nyonya Krammer.

Participants dari tuturan (143) adalah Beckmann dan Nyonya Krammer. Ends
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dari tuturan (143) adalah untuk menyuruh mitra tutur atau lawan bicara (Nyonya
Krammer) untuk masuk ke dalam rumahnya kembali dan menutup pintunya. Acts
sequence dari tuturan (143) berupa tuturan suruhan dengan mengatakan Ganz
Schnell! ‘Cepat!’. Key dari tuturan (143) adalah diucapkan dengan nada tinggi.
Instrumentalities dari tuturan (143) berupa percakapan jalur lisan dengan
menggunakan bahasa sehari-hari. Genre pada tuturan (143) adalah berupa dialog.
Dengan melihat struktur tuturan, konteks dan reaksi mitra tutur, maka dapat
disimpulkan bahwa tuturan (143) merupakan tuturan bermakna imperatif.

Jika dilihat dari bentuk tuturannya, tuturan (143) merupakan tuturan
imperatif dengan bentuk kalimat, namun jika dilihat dari unsur/ satuan lingual
pembentuknya maka tuturan (143) adalah berupa frasa. Satuan lingual pembentuk
tuturan (143) hanya terdiri dari yaitu keterangan sifat yaitu ganz schnell ‘sangat
cepat’. Keterangan sifat (adjektif) pada tuturan (143) terdiri dari dua kata. Karena
hanya terdiri dari keterangan (dalam hal ini keterangan sifat) tanpa terdapat unsur
predikatif, maka satuan lingual pembentuk makna imperatif pada tuturan (143)
adalah berupa frasa karena tuturan (143) terdiri dari dua kata tanpa adanya unsur
predikatif.

Tuturan bermakna imperatif dengan frasa sebagai satuan lingual

pembentuknya adalah data (156):

DER ANDERE: Komm, Beckmann, weiter, bis zur nachsten Laternen.

‘DER ANDERE: Ayo, Beckmann, selanjutnya, sampai ke lentera
selanjutnya.’

BECKMANN: Ich habe Hunger. Mich freiert, horst du.
‘BECKMANN: Saya lapar. Aku beku, kau dengar.’
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Secara sintaksis sudah dapat diketahui bahwa data (156) merupakan
tuturan imperatif meskipun penanda akhir dalam tuturan (156) adalah penanda
titik (.). Namun dengan melihat reaksi mitra tutur dan dengan melihat adanya kata
komm ‘ayo’ yang merupakan penanda imperatif, maka tuturan dapat dikatakan
bahwa (156) merupakan tuturan bermakna imperatif. Selain itu, tuturan (156)
diucapkan dengam nada intonasi tinggi. Dalam tuturan (156), maksud yang ingin
disampaikan penutur adalah meminta mitra tutur untuk melanjutkan perjalanan
hidupnya (bukan skedar berjalan menuju lentera berikutnya). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tuturan (156) merupakan tuturan bermakna imperatif
yang berbentuk kalimat imperatif dengan melihat struktur tuturannya, reaksi mitra

tutur, serta melihat konteks dan situasi tuturnya.

Konteks pada tuturan (156) sangat berpengaruh untuk membuktikan
bahwa tuturan (156) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (156) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Situasi tutur pada
tuturan (156) adalah Setting and scene berada di jalan menuju Elbe. Participants
dari tuturan (156) adalah Beckmann dan Andere. Ends dari tuturan (156) adalah
untuk menyuruh mitra tutur atau lawan bicara (Beckmann) untuk terus melangkah
menuju ke lentera (kehidupan) selanjutnya. Acts sequence dari tuturan (156)
berupa tuturan suruhan dengan mengatakan Komm, Beckmann, weiter, bis zur
nachsten Laternen ‘Ayo, Beckmann, lanjut ke lentera selanjutnya. Key dari

tuturan (156) adalah diucapkan dengan nada tinggi. Instrumentalities dari tuturan
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(156) berupa percakapan jalur lisan dengan menggunakan bahasa sehari-hari.
Genre pada tuturan (156) adalah berupa dialog. Dengan melihat struktur tuturan,
konteks dan reaksi mitra tutur, maka dapat disimpulkan bahwa tuturan (156)
merupakan tuturan bermakna imperatif.

Jika hanya dilihat dari bentuk tuturannya maka tuturan (156) merupakan
tuturan imperatif berbentuk kalimat, namun jika dilihat dari unsur/ satuan lingual
pembentuknya, makan tuturan (156) berbentuk frasa. Satuan lingual pembentuk
tuturan (156) hanya terdiri dari yaitu subjek dan keterangan. Subjek tuturan (156)
adalah Beckmann. Sedangkan keterangan pada tuturan (156) adalah weiter
‘selanjutnya’ dan bis zur ndchsten Laternen ‘sampai lentera berikutnya’. Karena
hanya terdiri dari subjek dan keterangan tanpa terdapat unsur predikatif; maka
satuan lingual pembentuk makna imperatif pada tuturan (156) adalah berupa frasa
karena tuturan (156) terdiri dari gabungan kata tanpa adanya unsur predikatif.

c. Kata (Wort)

Kata merupakan satuan terkecil yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang
bebas yang dapat berdiri sendiri yang dibentuk dari morfem tunggal atau
gabungan morfem. Tuturan imperatif dengan kata sebagai satuan lingual
pembentuknya jarang digunakan dalam drama DvT.

Tuturan bermakna imperatif dengan kata sebagai satuan lingual
pembentuknya adalah data (26):

BECKMANN: Halt! Sie laufen mir ja weg. Mein Bein kommt nicht mit.
Langsam.

‘BECKMANN: Berhenti! Anda berlari meninggalkanku. Kakiku tak ada.
Pelan.’
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MADCHEN: Ach, ja. Also: dann langsam.

‘GADIS: Ach, ya. Jadi: kemudian pelan.’

Secara sintaksis dapat diketahui bahwa data (26) merupakan tuturan
imperatif meskipun penanda akhir dalam tuturan (26) adalah penanda titik (.).
Namun dengan melihat reaksi dan konteks tuturan (26), maka tuturan dapat
dikatakan bahwa (26) merupakan tuturan bermakna imperatif. Selain itu, tuturan
(156) diucapkan dengam nada intonasi tinggi. Dalam tuturan (26), maksud yang
ingin disampaikan penutur adalah meminta mitra tutur untuk berjalan pelan
karena penutur kehilangan satu kakinya (hanya mempunyai satu kaki). Reaksi
yang ditunjukkan mitra tutur pada tuturan (26) adalah persetujuan dengan
mengatakan Ach ja ‘Ach ya’ dan kemudian berjalan pelan. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tuturan (26) merupakan tuturan bermakna imperatif
yang berbentuk kalimat imperatif dengan melihat struktur tuturannya, reaksi mitra

tutur, serta melihat konteks dan situasi tuturnya.

Konteks pada tuturan (26) sangat berpengaruh untuk membuktikan bahwa
tuturan (26) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (26) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Situasi tutur pada
tuturan (26) adalah Setting and scene berada di pinggir sungai Elbe. Participants
dari tuturan (26) adalah Beckmann dan Gadis. Ends dari tuturan (26) adalah untuk
menyuruh mitra tutur atau lawan bicara (Gadis) untuk berjalan pelan. Acts

sequence dari tuturan (26) berupa tuturan suruhan dengan mengatakan Langsam
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‘pelan.’. Key dari tuturan (26) adalah diucapkan dengan nada sedang namun
serius. Instrumentalities dari tuturan (26) berupa percakapan jalur lisan dengan
menggunakan bahasa sehari-hari. Genre pada tuturan (26) adalah berupa dialog.
Dengan melihat struktur tuturan, konteks dan reaksi mitra tutur, maka dapat
disimpulkan bahwa tuturan (26) merupakan tuturan bermakna imperatif.

Jika dilihat dari bentuk tuturannya makan tuturan (26) merupakan tuturan
berbentuk kalimat yang berasal dari Sei langsam, namun jika dilihat dari satuan /
unsur pembentuknya maka tuturan (26) hanya berupa kata. Satuan lingual
pembentuk tuturan (26) hanya terdiri dari yaitu keterangan sifat (adjektif). Karena
hanya terdiri dari keterangan sifat (adjektif) dan terdiri satu morfem, maka satuan
lingual pembentuk makna imperatif pada tuturan (26) adalah berupa kata karena
tuturan (26) terdiri satu morfem dan dapat berdiri sendir secara bebas yang berupa
keterangan sifat (adjektif).

Tuturan bermakna imperatif dengan kata sebagai satuan lingual
pembentuknya adalah data (138):

BECKMANN: Weiter. Was ist mit meinem Vater. Erzahlen Sie doch

weiter. Es war gerade so spannend. Los, weiter Frau Krammer,
immer weiter!

‘BECKMANN: Lanjut. Bagaimana dengan ayah saya. Ceritakan
selanjutnya. Itu menegangkan. Ayo, lanjut Nyonya Krammer, selalu
lanjut.”

FRAU KRAMMER: Da ist nichts mehr zu erzahlen.

‘NYONYA KRAMMER: Tidak ada lagi yang bisa diceritakan.’

Secara sintaksis sudah dapat diketahui bahwa data (138) merupakan
tuturan imperatif meskipun penanda akhir dalam tuturan (138) adalah penanda

titik (.). Namun dengan adanya reaksi dari mitra tutur pada tuturan (138) dapat
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dikatakan bahwa tuturan (138) merupakan tuturan imperatif. Selain itu, tuturan
(138) diucapkan dengam nada intonasi tinggi. Dalam tuturan (138), maksud yang
ingin disampaikan penutur adalah meminta mitra tutur untuk melanjutkan
bercerita tentang orang tua penutur. Reaksi yang ditunjukkan mitra tutur berupa
pernyataan bahwa tidak ada yang bisa diceritakan lagi ‘Da ist nichts mehr zu
erzahlen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tuturan (138) merupakan
tuturan bermakna imperatif yang berbentuk kalimat imperatif dengan melihat

struktur tuturannya, reaksi mitra tutur, serta melihat konteks dan situasi tuturnya.

Konteks pada tuturan (138) sangat berpengaruh untuk membuktikan
bahwa tuturan (138) adalah tuturan imperatif. Konteks yang meliputi komponen
SPEAKING digunakan untuk mengetahui maksud yang sebenarnya yang ingin
disampaikan penutur, sehingga maksud tersebut dapat menyimpulkan bahwa
tuturan (138) merupakan tuturan bermakna imperatif atau tidak. Situasi tutur pada
tuturan (138) adalah Setting and scene berada di depan pintu rumah Nyonya
Krammer. Participants dari tuturan (138) adalah Beckmann dan Nyonya
Krammer. Ends dari tuturan (138) adalah untuk menyuruh mitra tutur atau lawan
bicara (Nyonya Krammer) untuk bercerita kembali. Acts sequence dari tuturan
(138) berupa tuturan suruhan dengan mengatakan Weiter ‘Lanjut.’. Key dari
tuturan (138) adalah diucapkan dengan nada tinggi. Instrumentalities dari tuturan
(138) berupa percakapan jalur lisan dengan menggunakan bahasa sehari-hari.
Genre pada tuturan (138) adalah berupa dialog. Dengan melihat struktur tuturan,
konteks dan reaksi mitra tutur, maka dapat disimpulkan bahwa tuturan (138)

merupakan tuturan bermakna imperatif.
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Satuan lingual pembentuk tuturan (138) hanya terdiri dari yaitu keterangan
proses. Karena hanya terdiri dari keterangan proses dan terdiri satu morfem, maka
satuan lingual pembentuk makna imperatif pada tuturan (138) adalah berupa kata
karena tuturan (138) terdiri satu morfem dan dapat berdiri sendiri secara bebas
yang berupa kata keterangan.

Tuturan bermakna imperatif dengan kata sebagai satuan lingual
pembentuknya adalah data (162):

DER ANDERE: Mach mit. Das Leben ist lebendig, Beckmann. Sei mit
lebendig!

‘DER ANDERE: Ikutlah. Kehidupan itu hidup, Beckmann. Tetaplah
hidup!”’

Secara sintaksis sudah dapat diketahui bahwa data (162) merupakan
tuturan imperatif meskipun penanda akhir dalam tuturan (162) adalah penanda
titik (). Namun dengan adanya reaksi dari mitra tutur pada tuturan (162) yang
berupa penolakkan (berbalik menyuruh diam) dengan mengatakan Sei still ‘diam’,
serta konteks tuturannya dapat dikatakan bahwa tuturan (162) merupakan tuturan
bermakna imperatif. Selain itu, tuturan (162) diucapkan dengam nada intonasi
tinggi. Dalam tuturan (162), maksud yang ingin disampaikan penutur adalah
mengajak mitra tutur untuk ikut melanjutkan hidup bersama penutur. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tuturan (162) merupakan tuturan bermakna
imperatif yang berbentuk kalimat imperatif dengan melihat struktur tuturannya,

reaksi mitra tutur, serta melihat konteks dan situasi tuturnya.
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Jika dilihat dari bentuknya maka tuturan (162) merupakan kalimat, namun
jika dilihat dari unsur pembentuknya maka hanya berupa kata. Satuan lingual
pembentuk tuturan (162) hanya terdiri dari yaitu predikat saja yaitu mitmachen
‘ikut melakukan’ yang merupakan trennbare Verben ‘kata kerja pisah’. Karena
hanya terdiri dari kata kerja ‘predikat’ dan terdiri satu morfem, maka satuan
lingual pembentuk makna imperatif pada tuturan (162) adalah kata karena tuturan
(162) terdiri satu morfem dan dapat berdiri sendiri secara bebas berupa kata kerja.

Tuturan bermakna imperatif dengan kata sebagai satuan lingual
pembentuknya adalah data (173):

DER ANDERE: Traum nicht weiter, Beckmann, du muft leben.

‘DER ANDERE: Jangan bermimpi, Beckmann, kau harus hidup.’

BECKMANN: Leben? Ach wo, ich traume doch gerade, daR ich sterbe.

‘BECKMANN: Hidup? ach dimana, aku sedang bermimpi, bahwa aku
mati.’

DER ANDERE: Steh auf, sag ich! Lebe!
‘DER ANDERE: Bangun, kataku! Hidup!’

BECKMANN: Nein. Aufstehen mag ich nicht mehr.

‘BECKMANN: Tidak. Aku tidak suka bangun.

Secara sintaksis sudah dapat diketahui bahwa data (173) merupakan
tuturan imperatif karena penanda akhir dalam tuturan (173) adalah penanda seru
(1. Adanya reaksi dari mitra tutur pada tuturan (173) yang berupa penolakan
semakin memperjelas bahwa tuturan (173) merupakan tuturan imperatif. Selain
itu, tuturan (173) diucapkan dengam nada intonasi tinggi. Dalam tuturan (173),

maksud yang ingin disampaikan penutur adalah menyuruh mitra tutur untuk ikut
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tetap hidup. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tuturan (173) merupakan
tuturan bermakna imperatif yang berbentuk kalimat imperatif dengan melihat
struktur tuturannya, reaksi mitra tutur, serta melihat konteks dan situasi tuturnya.
Jika dilihat dari bentuk maka tuturan (173) merupakan kalimat, namun jika
dilihat dari unsur pembentuk maka hanya berupa kata. Satuan lingual pembentuk
tuturan (173) hanya terdiri dari yaitu predikat saja yaitu leben ‘hidup’. Karena
hanya terdiri dari kata kerja ‘predikat’ dan terdiri satu morfem; maka satuan
lingual pembentuk makna imperatif pada tuturan (173) adalah kata karena tuturan

(173) terdiri satu morfem dan dapat berdiri sendiri secara bebas berupa kata kerja.

C. Keterbatasan Penelitian
Adapun keterbatasan penelitian dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut.

1. Peneliti merasa kurang membaca buku-buku referensi karena sumber
referensi yang sulit didapat.

2. Peneliti tidak menemukan drama ini di dalam bahasa Indonesia, sehingga ada
kesulitan dalam menerjemahkan dari bahasa Jerman ke dalam bahasa
Indonesia.

3. Peneliti merupakan peneliti pemula yang belum berpengalaman sehingga

dalam melakukan penelitian masih sangat kurang mendalam.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:
1. Bentuk-bentuk tuturan bermakna imperatif

Bentuk-bentuk tuturan bermakna imperatif dalam drama DvT dibagi
menjadi 4 bentuk tuturan yaitu berupa tuturan bermakna imperatif berbentuk
kalimat imperatif (Imperativsatz) sebanyak 167 buah tuturan, tuturan bermakna
imperatif berbentuk kalimat deklaratif (Aussagesatz) sebanyak 41 buah tuturan,
tuturan bermakna imperatif berbentuk kalimat interogatif (Fragesatz) sebanyak 20
buah tuturan, dan tuturan bermakna imperatif berbentuk kalimat harapan
(Wunschsatz) sebanyak 5 buah tuturan. Tuturan bermakna imperatif berbentuk
imperatif adalah bentuk tuturan yang paling banyak muncul dalam drama DVT
karena tuturan tersebut merupakan bentuk formal dari tuturan imperatif, dan juga
maksud yang ingin disampaikan penutur dapat diterima mitra tutura secara
langsung (direkt).

2. Satuan lingual pembentuk makna imperatif

Satuan lingual pembentuk makna imperatif yang ditemukan dalam drama
DvT dibagi menjadi 3 jenis yaitu kalimat (Satz) sebagai satuan lingual pembentuk
makna imperatif sebanyak 209 buah tuturan, frasa (Phrase) sebagai satuan
lingual pembentuk makna imperatif sebanyak 4 buah tuturan, dan kata (Wort)

sebagai satuan lingual pembentuk makna imperatif sebanyak 20 buah tuturan.
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Tuturan dengan kalimat (Satz) sebagai satuan lingual pembentuk makna imperatif
merupakan satuan lingual yang sering digunakan dalam penyampaian tuturan
imperatif karena merupakan satuan lingual dengan komponen kebahasaan yang
lengkap. Melalui kalimat penutur lebih dapat secara tepat menyampaikan maksud

yang ingin ia sampaikan.

B. Implikasi

Penelitian mengenai tuturan imperatif merupakan penelitian yang sangat
berhubungan dengan pemakaian bahasa, khususnya pemakaian bahasa dalam
kehidupan sehari-hari. Penjelasan mengenai tuturan imperatif dirasa kurang
mendalam dalam pembelajaran bahasa Jerman. Oleh karena itu, hendaknya: (1)
pengajar menjelaskan bahwa imperatif itu bukan hanya diungkapkan melalui
kalimat imperatif saja tetapi juga menggunakan bentuk kalimat lain. Pengajar
hendaknya menjelaskan empat bentuk tuturan imperatif yang merupakan wujud
formal dan pragmatik tuturan imperatif. Pengajar hendaknya menjelaskan bahwa
tuturan imperatif dapat dituturkan melalui 4 bentuk yaitu kalimat imperatif,
kalimat pernyataan, kalimat tanya, dan kalimat harapan, (2) pengajar
menyampaikan penjelasan satuan lingual pembentuk makna imperatif. Pengajar
hendaknya mengajarkan bahwa tuturan imperatif itu tidak hanya dituturkan
melalui kalimat, tetapi juga dapat dituturkan melalui kata dan frasa. Dalama hal
ini pengajar harus menekankan bahwa frasa dan kata dapat bermakna imperatif
jika diucapkan dalam konteks atau situasi tutur tertentu, sehingga peserta didik
dapat membedakan kapan satuan lingual pembentuk makna imperatif tersebut

dituturkan, (3) pengajar mengaplikasikan pemakaian tuturan imperatif tersebut
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dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat memahami pemakaian
tuturan imperatif tersebut lebih nyata dan memberikan reaksi atau tanggapan yang

tepat terhadap tuturan imperatif yang disampaikan pengajar dengan baik.

C. Saran

Penelitian mengenai tuturan imperatif ini tentu masih banyak terdapat
kekurangan karena keterbatasan pengetahuan peneliti tentang ilmu pragmatik, dan
keterbatasan waktu. Oleh karena itu peneliti ingin menyampaikan beberapa saran:

1. Bagi pembelajar, khususnya pembelajar bahasa Jerman diharapkan dapat
dijadikan sebagai landasan keilmuan mengenai bentuk-bentuk tuturan
imperatif dan satuan lingual pembentuk makna imperatif, sehingga dapat
diaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi pengajar, khususnya pengajar bahasa Jerman diharapkan akan dapat
memberi pengertian dan pemahaman tentang bentuk tuturan imperatif,
sehingga dapat disampaikan kepada peserta didik pada saat pembelajaran.

3. Bagi para pembaca agar dapat meningkatkan pengetahun dan wawasan
keilmuannya mengenai tuturan imperatif.

4. Bagi para pembaca agar dapat dijadikan pedoman untuk membantu
memahami karya drama DvT.

5. Bagi calon peneliti agar dapat dijadikan landasan untuk penelitian selanjutnya

mengenai tuturan imperatif.
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Lampiran |

Korpus Data Bentuk-bentuk Tuturan Imperatif dan Satuan Lingual Pembentuk Makna Imperatif
dalam Naskah Drama “ Draussen vor der Tiir” Karya Wolfgang Borchert

Data

Hal.

Korpus Data

Bentuk Tuturan

Imperatif

Satuan Lingual

Pembentuk Makna

Imperatif

Al F

Imp

Wu

w

Ph

S

10

GOTT: Kinder, Kinder. Und ich kann es nicht &ndern! Kinder, meine Kinder! (geht ab)
‘TUHAN: Anak- anak, anak- anak. Dan aku tidak bisa mengubahnya! Anak- anak, anak-
anakku. (pergi)’

TOD: Na, dann gute Nacht, Alter. Geh schlafen. Palk auf, daR du nicht auch noch ins
Wasser fallst.

‘KEMATIAN: Na, Selamat malam, orang tua. Pergilah tidur. Berhati-hatilah, bahwa kamu
juga tidak jatuh ke dalam air.’

10

GOTT: Kinder, Kinder. Und ich kann es nicht dndern! Kinder, meine Kinder! (geht ab)
‘TUHAN: Anak- anak, anak- anak. Dan aku tidak bisa mengubahnya! Anak- anak, anak-
anakku. (pergi)’

TOD: Na, dann gute Nacht, Alter. Geh schlafen. PaR auf, dafl du nicht auch noch ins
Wasser fallst.

‘KEMATIAN: Na, Selamat malam, orang tua. Pergilah tidur. Berhati-hatilah, bahwa
kamu juga tidak jatuh ke dalam air.’

10

TOD: PaR gut auf, Alter. Es ist finster, ganz finster. Rums! Geh nach Haus, Alter. Du
anderst es doch nicht. Wein nicht uber den, der hier eben Plumps gemacht hat.

‘KEMATIAN: Berhati-hatilah, orang tua. Itu gelap, sangat gelap. Pulanglah, orang tua.
Kau tidak bisa merubahnya kan. Jangan menangis tentang itu yang baru saja membuat
keributan.

Keterangan:

A= Aussagesatz (kalimat pernyataan)  Wu= Wunschsatz (kalimat harapan)
F= Fragesatz (kalimat pertanyaan)

W= Wort (kata)

Imp= Imperativsatz (kalimat perintah) Ph= Phrase (frasa)

S= Satz (kalimat)
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10

TOD: Pal gut auf, Alter. Es ist finster, ganz finster. Rums! Geh nach Haus, Alter. Du
anderst es doch nicht. Wein nicht uber den, der hier eben Plumps gemacht hat.

‘KEMATIAN: Berhati-hatilah, orang tua. Itu gelap, sangat gelap. Pulanglah, orang tua.
Kau tidak bisa merubahnya kan. Jangan menangis tentang itu yang baru saja membuat
keributan.’

10

TOD: PaR gut auf, Alter. Es ist finster, ganz finster. Rums! Geh nach Haus, Alter. Du
&nderst es doch nicht. Wein nicht Gber den, der hier eben Plumps gemacht hat.
‘KEMATIAN: Berhati-hatilah, orang tua. Itu gelap, sangat gelap. Pulanglah, orang tua. Kau
tidak bisa merubahnya kan. Jangan menangis tentang itu yang baru saja membuat

keributan.’

11

TOD: Laf ihn, heul nicht, Alter.
‘KEMATIAN: Tinggalkan dia, jangan menangis, orang tua.’

11

TOD: LaR ihn, heul nicht, Alter.
‘KEMATIAN: Tinggalkan dia, jangan menangis, orang tua.’

11

ELBE: Wie alt bist du denn, du verzagter Anfanger?
‘ELBE: Berapa umurmu ?’

BECKMANN: Funfundzwanzig. Und jetzt will ich pennen.
‘BECKMANN: Dua puluh lima. Dan aku ingin tidur.’

ELBE: Sieh mal, fiinfundzwanzig. Und den Rest verpennen.
‘ELBE: Lihatlah, dua puluh lima. Dan sisanya tidur.

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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9 12 ELBE: Such dir ein anderes Bett, wenn deins besetz ist. N N
" ‘ELBE: Carilah tempat tidur yang lain, jika punyamu sudah ditempati.’
ELBE: LaR dir das von einer alten Frau sagen: Lebe erst mal. LaR dich treten. Tritt
10 12 wieder! N N
' ‘ELBE: Dengarkan apa yang dikatakan oleh seorang Nyonya tua: pertama hiduplah.
Berjalanlah. Berjalanlah kembali!”
ELBE: LaR dir das von einer alten Frau sagen: Lebe erst mal. LaR dich treten. Tritt wieder!
11. | 12 | ‘ELBE: Dengarkan apa yang dikatakan oleh seorang Nyonya tua: pertama hiduplah. \ \
Berjalanlah. Berjalanlah kembali!”
ELBE: Lal dir das von einer alten Frau sagen: Lebe erst mal. LaR dich treten. Tritt wieder!
12.| 12 | ‘ELBE: Dengarkan apa yang dikatakan oleh seorang Nyonya tua: pertama hiduplah. \ \
Berjalanlah. Berjalanlah kembali!”
ELBE: LalR dir das von einer alten Frau sagen: Lebe erst mal. LaR dich treten. Tritt wieder!
13.| 12 | ‘ELBE: Dengarkan apa yang dikatakan oleh seorang Nyonya tua: pertama hiduplah. \ \
Berjalanlah. Berjalanlah kembali!’
Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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14.

12

ELBE: Deine kleine Handvoll Leben ist mir verdammt zu wenig. Behalt sie. Ich will sie
nicht, du gerade eben Angefangener. Halt den Mund, mein kleiner Menschensohn!

‘ELBE: Segelintir hidupmu itu terlalu sedikit bagiku. Simpanlah itu. Saya tidak ingin itu,
kau baru saja memulai. Tutuplah mulut, Anak manusia kecil.’

15.

12

ELBE: Deine kleine Handvoll Leben ist mir verdammt zu wenig. Behalt sie. Ich will sie
nicht, du gerade eben Angefangener. Halt den Mund, mein kleiner Menschensohn!

‘ELBE: Segelintir hidupmu itu terlalu sedikit bagiku. Simpanlah itu. Saya tidak ingin itu,
kau baru saja memulai. Tutuplah mulut, Anak manusia kecil.’

16.

12

ELBE: PaR gut auf, was ich mit dir mache. (laut) Hallo, Junges! Werft diesen Kleinen hier
bei Blankenese wieder auf der Sand!

‘ELBE: Berhati-hatilah, apa yang aku lakukan padamu. (lantang) Hallo, Anak-anak!
Lemparlah anak kecil ini kembali ke pasir.’

17.

12

ELBE: PaR gut auf, was ich mit dir mache. (laut) Hallo, Junges! Werft diesen Kleinen hier
bei Blankenese wieder auf der Sand!

‘ELBE: Berhati-hatilah, apa yang aku lakukan padamu. (lantang) Hallo, Anak-anak!
Lemparlah anak kecil ini kembali ke pasir.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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18.

13

BECKMANN: Sag Ja, so viel wie du willst. Geh weg. Ich will dich nicht. Ich sage Nein.
Nein. Geh weg. Ich sage Nein. Horst du?

‘BECKMANN: Katakan Ya, sebanyak yang kau inginkan. Pergi. Aku tidak ingin kau.
Aku katakan tidak. Tidak. Pergi. Aku katakan tidak. Kau dengar?’

DER ANDERE: Ich hdre. Deswegen bleibe ich ja hier.
‘DER ANDERE: Aku mendengarnya. Oleh karena itu aku tetap disini.’

19.

13

BECKMANN: Sag Ja, so viel wie du willst. Geh weg. Ich will dich nicht. Ich sage Nein.
Nein. Geh weg. Ich sage Nein. Horst du?

‘BECKMANN: Katakan Ya, sebanyak yang kau inginkan. Pergi. Aku tidak ingin kau. Aku
katakan tidak. Tidak. Pergi. Aku katakan tidak. Kau dengar?’

DER ANDERE: Ich hore. Deswegen bleibe ich ja hier.
‘DER ANDERE: Aku mendengarnya. Oleh karena itu aku tetap disini.’

20.

14

MADCHEN: Was machen Sie da? Warum stehen Sie denn nicht auf?
‘GADIS: Apa yang Anda lakukan disana? Kenapa Anda tidak bangun?’

BECKMANN: Ich liege hier, das stehen Sie doch. Halb an Land und halb im Wasser.
‘BECKMANN: Aku terbaring disini di tempat Anda berdiri. Separuh di atas tanah dan
separuh di dalam air.”

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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21.

14

MADCHEN: Stehen Sie doch auf. Ich dachte erst, da lage ein Toter, als ich den dunklen
Haufen hier am Wasser sah.

‘GADIS: Bangunlah. Pada awalnya saya berpikir ada orang mati ketika saya melihat
tumpukan gelap disini di air.’

BECKMANN: O ja, ein ganz dunkler Haufen ist das, das kann ich Ihnen sagen.

‘BECKMANN: O ya, sebuah tumpukan gelap adalah itu yang dapat saya katakan kepada
Anda.

22.

15

MADCHEN: Sehen Sie, jetzt geht es sogar aufwarts.
‘GADIS: Lihatlah, bahkan itu sekarang ke atas.’

23.

15

MADCHEN: Ich wohne hier gleich. Und ich habe trockenes Zeug im Hause. Kommen Sie
mit? Ja? Oder sind Sie zu stolz, sich von mir trockenlegen zu lassen? Sie halber
Fisch. Sie stummer nasser Fisch, Sie!

‘GADIS: Saya tinggal disini. Dan saya mempunyai kain kering di rumah. Ikut? Ya? Atau
anda terlalu angkuh untuk membiarkanku kering? Anda setengah ikan. Anda ikan
basah bodoh.’

BECKMANN: Sie wollen mich mitnehmen?
‘BECKMANN: Anda ingin saya ikut?’

MADCHEN: Ja, wenn Sie wollen.
‘MADCHEN: Ya, jika Anda menginginkan.’

Keterangan:
A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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24. 15 MADCHEN: Kommen Sie, Sie alter strummer nasser Fisch. N N
‘GADIS: Kemarilah, Anda Ikan tua basah bodoh.’
25. 15 BECKMANN: Halt! Sie laufen mir ja weg. Mein Bein kommt nicht mit. Langsam. N N
‘BECKMANN: Berhenti! Anda berlari meninggalkanku. Kakiku tak ada. Pelan.’
BECKMANN: Halt! Sie laufen mir ja weg. Mein Bein kommt nicht mit. Langsam.
‘BECKMANN: Berhenti! Anda berlari meninggalkanku. Kakiku tak ada. Pelan.’
26. | 15 ) v v
MADCHEN: Ach ja. Also: dann langsam
GADIS: Ach ya. Jadi: kemudian pelan
2. 17 BECKMANN: Geben Sie sie wieder raus. Ich sehe nichts mehr. N N
‘BECKMANN: Kembalikan itu. Saya tidak melihat apa-apa.’
MADCHEN: Lassen Sie mir die Brille. Es ist ganz gut, wenn Sie mal einen Abend alles ein
28 biBchen verschwommen sehen. Passen lhnen denn wenigstens die Hosen?na, es geht
' 17 gerade. Da, nehmen Sie mal die Jacke. N N
‘GADIS: Biarkan kacamata ini padaku. Itu sangat baik, jika Anda melihat segalanya suatu
malan dengan sedikit kabur. Cocokkah celana ini untuk Anda? Na, itu baru saja
berjalan. Disana, ambillah Jaket.’
Keterangan:
A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan) S = Satz (kalimat)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)
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MADCHEN: Lassen Sie mir die Brille. Es ist ganz gut, wenn Sie mal einen Abend alles
ein biBchen verschwommen sehen. Passen Ihnen denn wenigstens die Hosen?Na, es
geht gerade. Da, nehmen Sie mal die Jacke.

29. ‘GADIS: Biarkan kacamata ini padaku. Itu sangat baik, jika Anda melihat segalanya

17 suatu malam dengan sedikit kabur. Cocokkah celana ini untuk Anda? Na, itu baru | \

saja berjalan. Disana, ambillah Jaket.’

BECKMANN: Oha!
‘BECKMANN: Oha!”

MADCHEN: Lassen Sie mir die Brille. Es ist ganz gut, wenn Sie mal einen Abend alles ein
biRchen verschwommen sehen. Passen Ihnen denn wenigstens die Hosen?. Da,
nehmen Sie mal die Jacke.

30. 17 ‘GADIS: Biarkan kacamata ini padaku. Itu sangat baik, jika Anda melihat segalanya suatu N N
malan dengan sedikit kabur. Cocokkah celana ini untuk Anda? Disana, ambillah
Jaket.’
BECKMANN: Oha!
‘BECKMANN: Oha!”
MADCHEN: Lassen Sie mir die Brille. Es ist ganz gut, wenn Sie mal einen Abend alles ein
bikchen verschwommen sehen. Passen Ihnen denn wenigstens die Hosen?Na, es geht
31 gerade. Da, nehmen Sie mal die Jacke.
' 17 ‘GADIS: Biarkan kacamata ini padaku. Itu sangat baik, jika Anda melihat segalanya suatu N N
malan dengan sedikit kabur. Cocokkah celana ini untuk Anda? Disana, ambillah
Jaket.’
BECKMANN: Oha!
‘BECKMANN: Oha!”
Keterangan:
A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan) S = Satz (kalimat)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)
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32 17 MADCHEN: Sei still, Fisch. Behalt sie an, bitte. N N
‘GADIS: Diamlah, Ikan. Tolong, simpanlah.’
33. 17 MADCHEN: Sei still, Fisch. Behalt sie an, bitte. J J
‘GADIS: Diamlah, Ikan. Tolong, simpanlah.’
34. MADCHEN: Du muRt nicht denken, daR ich tiber dich lache, Fisch.
17 | ‘GADIS: Kamu tidak boleh berfikir, bahwa aku tertawa karenamu, Ikan.’ \ \
MADCHEN: LaR man, Fisch, laR man. Ich finde das nicht zum Lachen. Nein, Fisch, du
35. siehst mit deinem trostlosen Augen. Ich kénnte heulen, wenn du mich ansiehst mit
18 deinen trostlosen Augen. \ \
‘GADIS: Biarkan, Ikan, biarkan. Saya pikir itu bukan untuk ditertawakan. Tidak, Ikan,
kamu melihat dengan mata suram. Saya bisa menangis, jika kamu melihatku dengan
mata surammu itu.’
MADCHEN: : LaB man, Fisch, laB man. Ich finde das nicht zum Lachen. Nein, Fisch, du
36. siehst mit deinem trostlosen Augen. Ich kénnte heulen, wenn du mich ansiehst mit
18 deinen trostlosen Augen. \ \
‘GADIS: Biarkan, Ikan, biarkan. Saya pikir itu bukan untuk ditertawakan. Tidak, Ikan,
kamu melihat dengan mata suram. Saya bisa menangis, jika kamu melihatku dengan
mata surammu itu.’
Keterangan:
A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan) S = Satz (kalimat)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)
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37.

18

MADCHEN: LaR man, Fisch, la® man. Ich finde das nicht zum Lachen. Nein, Fisch, du
siehst mit deinem trostlosen Augen. Ich kénnte heulen, wenn du mich ansiehst mit
deinen trostlosen Augen.

‘GADIS: Biarkan, Ikan, biarkan. Saya pikir itu bukan untuk ditertawakan. Tidak, Ikan, kamu
melihat dengan mata suram. Saya bisa menangis, jika kamu melihatku dengan
mata surammu itu.’

38.

18

MADCHEN: Sag was, Fisch, bitte. Sag irgendwas. Es braucht keinen Sinn zu haben, aber
sag was. Sag was, Fisch, es ist doch so entsetzlich still in der Welt. Sag was, dann ist
man nicht so allein.

‘GADIS: Katakan apa, lkan, tolong. Katakan apapun. Itu tidak perlu berarti., tetapi
katakan. Katakan apa, Ikan, itu sangat tenang di dunia ini. Katakan apa, kemudian
Anda tidak sendiri.’

39.

18

MADCHEN: Bitte, mach deinen Mund auf, Fischmensch. Bleib doch da nicht den ganzen
Abend stehen. Komm. Setz dich. Hier, neben mich. Nicht so weit ab, Fisch. Du kannst
ruhig ndher rankommen, du siehst mich ja doch nur verschwommen. Komm doch,
mach meinewegen die Augen zu. Komm und sag was, damit etwas da ist.

‘GADIS: Tolong, bukalah mulutmu, manusia ikan. Jangan berdiri disana sepanjang
malam. Ayo, duduklah. Disini, dekatku. Jangan jauh-jauh, Ikan. Kamu bisa mendekat
dengan tenang, kamu melihatku kan walaupun tidak jelas. Ayolah, tutuplah mata
karenaku. Datang dan katakan apa, sehingga disana itu ada sesuatu.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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MADCHEN: Bitte, mach deinen Mund auf, Fischmensch. Bleib doch da nicht den ganzen
Abend stehen. Komm. Setz dich. Hier, neben mich. Nicht so weit ab, Fisch. Du kannst
ruhig néher rankommen, du siehst mich ja doch nur verschwommen. Komm doch,
mach meinewegen die Augen zu. Komm und sag was, damit etwas da ist. N N

18 | ‘GADIS: Tolong, bukalah mulutmu, manusia ikan. Jangan berdiri disana sepanjang

malam. Ayo, duduklah. Disini, dekatku. Jangan jauh-jauh, Ikan. Kamu bisa mendekat

dengan tenang, kamu melihatku kan walaupun tidak jelas. Ayolah, tutuplah mata
karenaku. Datang dan katakan apa, sehingga disana itu ada sesuatu.’

40.

MADCHEN: Bitte, mach deinen Mund auf, Fischmensch. Bleib doch da nicht den ganzen
Abend stehen. Komm. Setz dich. Hier, neben mich. Nicht so weit ab, Fisch. Du kannst
ruhig néher rankommen, du siehst mich ja doch nur verschwommen. Komm doch,
mach meinewegen die Augen zu. Komm und sag was, damit etwas da ist. N N

‘GADIS: Tolong, bukalah mulutmu, manusia ikan. Jangan berdiri disana sepanjang malam.
Ayo, duduklah. Disini, dekatku. Jangan jauh-jauh, Ikan. Kamu bisa mendekat dengan
tenang, kamu melihatku kan walaupun tidak jelas. Ayolah, tutuplah mata karenaku.
Datang dan katakan apa, sehingga disana itu ada sesuatu.’

41,
18

MADCHEN: Bitte, mach deinen Mund auf, Fischmensch. Bleib doch da nicht den ganzen
Abend stehen. Komm. Setz dich. Hier, neben mich. Nicht so weit ab, Fisch. Du kannst
42. | ruhig néher rankommen, du siehst mich ja doch nur verschwommen. Komm doch,

18 mach meinewegen die Augen zu. Komm und sag was, damit etwas da ist. \ \
‘GADIS: Tolong, bukalah mulutmu, manusia ikan. Jangan berdiri disana sepanjang malam.
Ayo, duduklah. Disini, dekatku. Jangan jauh-jauh, Ikan. Kamu bisa mendekat
dengan tenang, kamu melihatku kan walaupun tidak jelas. Ayolah, tutuplah mata

karenaku. Datang dan katakan apa, sehingga disana itu ada sesuatu.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan) S = Satz (kalimat)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)
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43. |

18

MADCHEN: Bitte, mach deinen Mund auf, Fischmensch. Bleib doch da nicht den ganzen
Abend stehen. Komm. Setz dich. Hier, neben mich. Nicht so weit ab, Fisch. Du kannst
ruhig néher rankommen, du siehst mich ja doch nur verschwommen. Komm doch,
mach meinewegen die Augen zu. Komm und sag was, damit etwas da ist.

‘GADIS: Tolong, bukalah mulutmu, manusia ikan. Jangan berdiri disana sepanjang malam.
Ayo, duduklah. Disini, dekatku. Jangan jauh-jauh, Ikan. Kamu bisa mendekat dengan
tenang, kamu melihatku kan walaupun tidak jelas. Ayolah, tutuplah mata karenaku.
Datang dan katakan apa, sehingga disana itu ada sesuatu.’

44,

18

MADCHEN: Bitte, mach deinen Mund auf, Fischmensch. Bleib doch da nicht den ganzen
Abend stehen. Komm. Setz dich. Hier, neben mich. Nicht so weit ab, Fisch. Du kannst
ruhig néher rankommen, du siehst mich ja doch nur verschwommen. Komm doch,
mach meinewegen die Augen zu. Komm und sag was, damit etwas da ist.

‘GADIS: Tolong, bukalah mulutmu, manusia ikan. Jangan berdiri disana sepanjang malam.
Ayo, duduklah. Disini, dekatku. Jangan jauh-jauh, Ikan. Kamu bisa mendekat dengan
tenang, kamu melihatku kan walaupun tidak jelas. Ayolah, tutuplah mata karenaku.
Datang dan katakan apa, sehingga disana itu ada sesuatu.’

45, |

18

MADCHEN: Fisch, sag was, Fisch. Heute abend schwimmst du mir nicht mehr weg, du.
Sei still. Ich glaube die kein Wort. Aber die Tur, die Tur will ich doch lieber
abschliel3en.

‘GADIS: Ikan, katakan apa, ikan. Malam ini jangan jauh-jauh pergi dariku. Diamlah.
Tetapi pintu itu, saya akan lebih suka menutup pintu itu.’

46. |

18

MADCHEN: Fisch, sag was, Fisch. Heute abend schwimmst du mir nicht mehr weg, du. Sei
still. Ich glaube die kein Wort. Aber die Tur, die Tar will ich doch lieber abschlieRen.

‘GADIS: Ikan, katakan apa, ikan. Malam ini jangan jauh-jauh pergi dariku. Diamlah. Tetapi
pintu itu, saya akan lebih suka menutup pintu itu.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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At 18 BECKMANN: Laf das. Ich bin kein Fisch, und du brauchst die Tiir nicht abzuschlief3en. N N
‘BECKMANN: Biarkan itu. Saya bukan ikan, dan kamu tidak perlu menutup pintu itu.’
48. 18 BECKMANN : LalR das. Ich bin kein Fisch, und du brauchst die Tur nicht abzuschlieRen. N N
‘BECKMANN: Biarkan itu. Saya bukan ikan, dan kamu tidak perlu menutup pintu itu.’
49. 18 BECKMANN: Gib mir meine Brille. Schnell. N N
‘BECKMANN: Berikan kacamata itu padaku. Cepat.’
50. 18 BECKMANN: Gib mir meine Brille. Schnell. N N
‘BECKMANN: Berikan kacamata itu padaku. Cepat.’
EINBEINIGER: Komm mit deinem Gesicht unter die Lampe. Ganz nah. (dumpf) Beckmann!
‘EINBEINIGER: Datang dengan wajahmu di bawah Lampu. Sangat dekat. (menekan)
51. Beckmann!’
19 l l
BECKMANN: Ja. Ich.Beckmann. Ich dachte, du wiirdest mich nicht mehr kennen.
‘BECKMANN: Ya. Saya. Beckmann. Saya berfikir, kamu tidak banyak kenal saya.’
Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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52.

19

BECKMANN: Hor auf, du. Sag den Namen nicht! Ich will diesen Namen nicht mehr
haben! Hor auf, du!

‘BECKMANN: Dengarkan, kau. Jangan sebut nama itu! Saya tidak ingin punya nama itu!
Dengar, kau!”

EINBEINIGER: Beckmann. Beckmann.
‘EINBEINIGER: Beckmann. Beckmann.’

53.

19

BECKMANN: Hér auf, du. Sag den Namen nicht! Ich will diesen Namen nicht mehr
haben! Hor auf, du!

‘BECKMANN: Dengarkan, kau. Jangan sebut nama itu! Saya tidak ingin punya nama itu!
Dengar, kau!”

EINBEINIGER: Beckmann. Beckmann.
‘EINBEINIGER: Beckmann. Beckmann.’

54.

19

DER ANDERE: Halt! Beckmann!
‘DER ANDERE: Berhenti! Beckmann!’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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BECKMANN: Was willst du? Lal mich vorbei.
‘BECKMANN: Apa yang kamu inginkan? Biarkan saya lewat.’

DER ANDERE: Nein, Beckmann. Dieser Weg geht an die Elbe. Komm, die Stral3e ist hier
oben.

55. ‘DER ANDERE: Tidak, Beckmann. Jalan ini menuju Elbe. Ayo, jalanmu di atas sini.’ J J

19

BECKMANN: Laf mich vorbei. Ich will zur Elbe.

‘BECKMANN: Biarkan saya lewat. Saya ingin ke Elbe.’

DER ANDERE: Nein, Beckmann. Komm. Du willst diese Stral3e hier weitergehen.
‘DER ANDERE: Tidak, Beckmann. Ayo. Kamu akan melanjutkan perjalanan ini.’

BECKMANN: Was willst du? LaR mich vorbei.
‘BECKMANN: Apa yang kamu inginkan? Biarkan saya lewat.’

DER ANDERE: Nein, Beckmann. Dieser Weg geht an die Elbe. Komm, die Stral3e ist hier

€0t

oben.
56. 19 ‘DER ANDERE: Tidak, Beckmann. Jalan ini menuju Elbe. Ayo, jalanmu di atas sini.’ N N

BECKMANN: Laf} mich vorbei. Ich will zur Elbe.
‘BECKMANN: Biarkan saya lewat. Saya ingin ke Elbe.’
DER ANDERE: Nein, Beckmann. Komm. Du willst diese Stral3e hier weitergehen.
‘DER ANDERE: Tidak, Beckmann. Ayo. Kamu akan melanjutkan perjalanan ini.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan) S = Satz (kalimat)

F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)
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BECKMANN: Was willst du? LaR mich vorbei.
‘BECKMANN: Apa yang kamu inginkan? Biarkan saya lewat.’
DER ANDERE: Nein, Beckmann. Dieser Weg geht an die Elbe. Komm, die Straf3e ist hier
oben.
57. ‘DER ANDERE: Tidak, Beckmann. Jalan ini menuju Elbe. Ayo, jalanmu di atas sini.’ J J
19
BECKMANN: Lal mich vorbei. Ich will zur Elbe.
‘BECKMANN: Biarkan saya lewat. Saya ingin ke Elbe.’
DER ANDERE: Nein, Beckmann. Komm. Du willst diese Stral3e hier weitergehen.
‘DER ANDERE: Tidak, Beckmann. Ayo. Kamu akan melanjutkan perjalanan ini.’
BECKMANN: Was willst du? LaR mich vorbei.
‘BECKMANN: Apa yang kamu inginkan? Biarkan saya lewat.’
DER ANDERE: Nein, Beckmann. Dieser Weg geht an die Elbe. Komm, die Straf3e ist hier
oben.
58. 19 ‘DER ANDERE: Tidak, Beckmann. Jalan ini menuju Elbe. Ayo, jalanmu di atas sini.’ N N
BECKMANN: Laf} mich vorbei. Ich will zur Elbe.
‘BECKMANN: Biarkan saya lewat. Saya ingin ke Elbe.’
DER ANDERE: Nein, Beckmann. Komm. Du willst diese Stralle hier weitergehen.
‘DER ANDERE: Tidak, Beckmann. Ayo. Kamu akan melanjutkan perjalanan ini.’
Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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BECKMANN: Laf mich vorbei!
‘BECKMANN: Biarkan saya lewat!”

DER ANDERE: Komm, Beckmann. Wir wollen die StralRe weitergehen. Wir wollen einen
Mann besuchen. Und dem gibst du sie zuriick.

59. ‘DER ANDERE: Ayo, Beckmann. Kita akan melanjutkan perjalanan. Kita akan

20 mengunjungi seorang pria. Dan kamu kembalikan itu.’ \ \

BECKMANN: Was?

‘BECKMANN: Apa?’

DER ANDERE: Die Verantwortung.

‘DER ANDERE: Tanggung jawab.’

BECKMANN: Ja, das wollen wir.

‘BECKMANN: Ya, itu akan kita lakukan.’

BECKMANN: Laf§ mich vorbei!

‘BECKMANN: Biarkan saya lewat!”

DER ANDERE: Komm, Beckmann. Wir wollen die StralRe weitergehen. Wir wollen einen
Mann besuchen. Und dem gibst du sie zuriick.

‘DER ANDERE: Ayo, Beckmann. Kita akan melanjutkan perjalanan. Kita akan
mengunjungi seorang pria. Dan kamu kembalikan itu.’ N N

BECKMANN: Was?

‘BECKMANN: Apa?’

DER ANDERE: Die Verantwortung.

‘DER ANDERE: Tanggung jawab.’

BECKMANN: Ja, das wollen wir.

‘BECKMANN: Ya, itu akan kita lakukan.’

60.
20

G0T

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan) S = Satz (kalimat)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)
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61.

20

BECKMANN: LaB mich vorbei!
‘BECKMANN: Biarkan saya lewat!”

DER ANDERE: Komm, Beckmann. Wir wollen die StralRe weitergehen. Wir wollen einen
Mann besuchen. Und dem gibst du sie zurtick.

‘DER ANDERE: Ayo, Beckmann. Kita akan melanjutkan perjalanan. Kita akan
mengunjungi seorang pria. Dan kamu kembalikan itu.’

BECKMANN: Was?
‘BECKMANN: Apa?’

DER ANDERE: Die Verantwortung.
‘DER ANDERE: Tanggung jawab.’

BECKMANN: Ja, das wollen wir.
‘BECKMANN: Ya, itu akan kita lakukan.’

62.

20

BECKMANN: Ja, komm, wir wollen einen Mann besuchen, der wohnt in einem warmen
Haus. In dieser Stadt, in jeder Stadt. Wir wollen einen Mann besuchen, wir wollen
ihm etwas schenken- Komm! Komm!

‘BECKMANN: Ya, ayo, kita akan menemui seorang Pria yang tinggal di rumah yang
hangat. Di kota ini, di setiap kota. Kita akan menemui seorang pria, kita akan
memberikannya sesuatu- Ayo! Ayo!’

Keterangan:
A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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BECKMANN: Ja, komm, wir wollen einen Mann besuchen, der wohnt in einem warmen
63. Haus. In dieser Stadt, in jeder Stadt. Wir wollen einen Mann besuchen, wir wollen ihm
20 etwas schenken- Komm! Komm! \
‘BECKMANN: Ya, ayo, kita akan menemui seorang Pria yang tinggal di rumah yang
hangat. Di kota ini, di setiap kota. Kita akan menemui seorang pria, kita akan
memberikannya sesuatu- Ayo! Ayo!’
64.
21 | OBERST: Reden Sie mal nicht so unmannliches Zeug. \ \
‘KOLONEL: Jangan bicara hal-hal yang tidak manusiawi.’
TOCHTER: Pappi, frag ihn doch mal, was er eigentlich will.
65 ‘ANAK PEREMPUAN: Ayah, tanyakan padanya, apa yang sebenarnya dia ingingkan?
21 BECKMANN (freundlich): Ihre Fenster sehen von drauen so warm aus. Ich wollte mal v v
wieder merken, wie das ist, durch solche Fenster zu sehen.
‘BECKMANN: (ramah): Jendela Anda terlihat sangat hangat. Saya ingin mengetahui,
bagaimana itu, dengan melihat melalui jendela.’
MUTTER: Vater, sag ihm doch, er soll die Brille abnehmen. Mich freiert, wenn ich das
sehe.
66. ‘IBU: Ayah, katakan padanya, dia seharusnya melepas kacamata itu. Aku beku, jika
21 aku melihat itu.’ \ \
BECKMANN:Das ist eine sogenannte Gasmaskenbrille, meine Liebe.
‘BECKMANN: Ini adalah sebuah masker kacamata, kesayanganku.’
Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)

L0T



Lampiran |

Korpus Data Bentuk-bentuk Tuturan Imperatif dan Satuan Lingual Pembentuk Makna Imperatif
Dalam Naskah Drama Draussen vor der Tur Karya Wolfgang Borchert

Satuan Lingual
Data | Hal Korpus Data Berllt’rlike-lr-;ttilliran Pembentuk Makna
' P P Imperatif
A|F |Imp| Wu |W]| Ph S
OBERST: Warum werfen Sie den Zimt nicht weg? Der Krieg ist aus.
67 ‘KOLONEL: Mengapa Anda tidak membuang kayu manis itu? Perang telah usai.’
21 BECKMANN: Ja, ja. Der ist aus. Das sagen sie alle. Aber die Brille brauche ich noch. v v
‘BECKMANN: Ya, ya. Perang telah usai. Itu yang mereka semua katakan. Tetapi saya
masih membutuhkan kacamata ini.’
68. 21 OBERST: Sagen Sie mal, was haben Sie fiir eine merkwirdige Frisur? N N
‘KOLONEL.: Katakanlah, apa yang Anda miliki untuk gaya rambut yang aneh itu?’
69. 29 MUTTER: Vater, beende das. Mich friert von dem Menschen. N N
‘IBU: Ayah, akhiri itu. Aku beku dengan orang ini.’
BECKMANN: Ich komme zu Ihnen, Herr Oberst, denn ich weil3, Sie kénnen mir helfen.
Ich will endlich mal wieder pennen!
70. ‘BECKMANN: Saya datang kepada Anda, Pak Kolonel, karena saya tahu, Anda bisa
22 membantu saya. Saya ingin tidur kembali!’ \ \
MUTTER: Vater, bleib bei uns. Ich habe Angst.
‘IBU: Ayabh, tetaplah bersama kami. Aku takut.’
Keterangan:
A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan) S = Satz (kalimat)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)
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71.

22

MUTTER: Vater, bleib bei uns. Ich habe Angst.
‘IBU: Ayah, tetaplah bersama kami. Aku takut.’

TOCHTER: Unsinn, Mutter. Das ist einer von denen, die mit einem kleinen Knax nach
Hause kommen. Die tun nichts.

‘ANAK PEREMPUAN: Tidak apa-apa, Ibu. Itu hanyalah seorang dari mereka yang datang
ke rumah dengan retakan kecil yang tidak berbuat apa-apa.’

72.

22

OBERST: Lafit mich nur machen, Kinder, ich kenne diese Type von der Truppe.
‘KOLONEL: Biar aku lakukan, anak- anak, aku mengenal tipe pasukan seperti ini.’

73.

22

OBERST: Lal mich, ich mache das schon.
‘KOLONEL: Biarkan aku, aku sudah lakukan itu.

74.

23

BECKMANN: Dann ist es gut. Wenn Sie horen, Herr Oberst. Ich will Thnen ndmlich
meinen Traum erzahlen, Herr Oberst.

‘BECKMANN: Kemudian itu bagus. Jika anda mendengarkan, Pak Kolonel. Saya akan
menceritakan mimpiku kepada Anda, Pak Kolonel.’

75.

23

BECKMANN: Denken Sie mal, Herr Oberst, jede Nacht wachliegen. Deswegen bin ich
mide, Herr Oberst, ganz furchtbar mide.

‘BECKMANN: Pikirkan, Pak Kolonel, setiap malam terjaga. Oleh karena itu saya lelah,
Pak Kolonel, sangat lelah.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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76.

23

MUTTER: Vater, bleib bei uns. Mich friert.
‘IBU: Ayah, tetaplah bersama kami. Aku beku.’

\/

\/

77.

23

BECKMANN: Denken Sie mal an, ja. Er veranla3t mich. Der Traum ist nAmlich ganz
seltam, missen Sie wissen.
‘BECKMANN: Ingatlah, ya. Dia menuntunku. Mimpi itu sangat aneh.’

78.

23

BECKMANN: Ich will ihn mal erzéhlen. Sie héren doch, Herr Oberst, ja?
‘BECKMANN: Saya akan menceritakannya. Anda mendengarnya kan, Pak Kolonel.
Ya?

79.

23

BECKMANN: glauben Sie mir, Herr Oberst, glauben Sie mir, sie sind aus Knochen.
Glauben Sie mir das, Herr Oberst, aus Knochen!

‘BECKMANN: percayalah kepada saya, Pak Kolonel, percayalah pada saya, itu
berasal dari tulang. Percayalah pada saya, Pak Kolonel, dari tulang!’

OBERST (leise): Ja, ich glaube. Aus Knochen!
‘KOLONEL (pelan): Ya, aku percaya. Dari tulang!”

80.

25

BECKMANN: Aber nun ist der Krieg aus, nun will ich pennen, nun gebe ich Ihnen die
Verantwortung zuriick, Herr Oberst, ich will sie nicht mehr, ich gebe sie Ihnen
zuriick, Herr Oberst.’

‘BECKMANN: Tetapi sekarang perang telah usai, sekarang saya ingin tidur. Sekarang
saya kembalikan tanggung jawab ini kepada Anda, Pak Kolonel, saya tidak ingin,
saya kembalikan itu kepada Anda.’

Keterangan:
A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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81.
26 | OBERST: Sehen Sie, Sie sind ein Schelm, V l
‘KOLONEL: Lihatlah, Anda seorang bajingan,

OBERST: Gehen Sie runter zu meinem Chauffeur, nehmen Sie sich warm Wasser,
waschen Sie sich, nehmen Sie sich den Bart ab. Machen Sie sich menschlich. Und
dann lassen Sie sich vom Chauffeur einen von meinen alten Anzligen geben. Ja, das ist

82 mein Ernst! SchmeilRen Sie Ihre zerrissenen Klamotten weg, ziehen Sie sich einen alten

' 27 Anzug von mir an, doch, das dirfen Sie ruhig annehmen, N N

‘KOLONEL: Pergilah ke supirku, ambillah air hangat, bersihkan diri Anda, cukurlah
jenggot Anda. Perlakukan diri anda secara manusiawi. Dan biarkan supirku
memberikanmu pakaian tuaku. Ya, itu adalah kesungguhanku. Lemparlah pakaian
Anda yang rusak., gantilah dengan pakaian tuaku, tetapi, Anda bisa menerimanya
dengan tenang.

OBERST: Gehen Sie runter zu meinem Chauffeur, nehmen Sie sich warm Wasser, waschen
Sie sich, nehmen Sie sich den Bart ab. Machen Sie sich menschlich. Und dann lassen
Sie sich vom Chauffeur einen von meinen alten Anzligen geben. Ja, das ist mein Ernst!
Schmeifen Sie Ihre zerrissenen Klamotten weg, ziehen Sie sich einen alten Anzug von

83 mir an, doch, das dirfen Sie ruhig annehmen, und dann werden Sie erstmal wieder ein

' 97 Mensch, mein lieber Junge! Werden Sie erstmal wieder ein Mensch!!! N N

‘KOLONEL: Pergilah ke supirku, ambillah air hangat, bersihkan diri Anda, cukurlah
jenggot Anda. Perlakukan diri anda secara manusiawi. Dan biarkan supirku
memberikanmu pakaian tuaku. Ya, itu adalah kesungguhanku. Lemparlah pakaian
Anda yang rusak., gantilah dengan pakaian tuaku, tetapi, Anda bisa menerimanya
dengan tenang. Dan kemudian pertama- tama jadilah kembali menjadi manusia,
anakku tercinta! Jadilah kembali menjadi manusia!!!’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan) S = Satz (kalimat)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)
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84.

27

OBERST: Gehen Sie runter zu meinem Chauffeur, nehmen Sie sich warm Wasser, waschen
Sie sich, nehmen Sie sich den Bart ab. Machen Sie sich menschlich. Und dann lassen
Sie sich vom Chauffeur einen von meinen alten Anziigen geben. Ja, das ist mein Ernst!
Schmeifen Sie lhre zerrissenen Klamotten weg, ziehen Sie sich einen alten Anzug von
mir an, doch, das durfen Sie ruhig annehmen, und dann werden Sie erstmal wieder ein
Mensch, mein lieber Junge! Werden Sie erstmal wieder ein Mensch!!!

‘KOLONEL: Pergilah ke supirku, ambillah air hangat, bersihkan diri Anda, cukurlah
jenggot Anda. Perlakukan diri anda secara manusiawi. Dan biarkan supirku
memberikanmu pakaian tuaku. Ya, itu adalah kesungguhanku. Lemparlah pakaian
Anda yang rusak., gantilah dengan pakaian tuaku, tetapi, Anda bisa menerimanya
dengan tenang. Dan kemudian pertama- tama jadilah kembali menjadi manusia,
anakku tercinta! Jadilah kembali menjadi manusia!!!’

85.

27

OBERST: Gehen Sie runter zu meinem Chauffeur, nehmen Sie sich warm Wasser, waschen
Sie sich, nehmen Sie sich den Bart ab. Machen Sie sich menschlich. Und dann lassen
Sie sich vom Chauffeur einen von meinen alten Anziigen geben. Ja, das ist mein Ernst!
Schmeifen Sie Ihre zerrissenen Klamotten weg, ziehen Sie sich einen alten Anzug von
mir an, doch, das dirfen Sie ruhig annehmen, und dann werden Sie erstmal wieder ein
Mensch, mein lieber Junge! Werden Sie erstmal wieder ein Mensch!!!

‘KOLONEL: Pergilah ke supirku, ambillah air hangat, bersihkan diri Anda, cukurlah
jenggot Anda. Perlakukan diri anda secara manusiawi. Dan biarkan supirku
memberikanmu pakaian tuaku. Ya, itu adalah kesungguhanku. Lemparlah pakaian
Anda yang rusak., gantilah dengan pakaian tuaku, tetapi, Anda bisa menerimanya
dengan tenang. Dan kemudian pertama- tama jadilah kembali menjadi manusia,
anakku tercinta! Jadilah kembali menjadi manusia!!!”

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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86.

27

OBERST: Gehen Sie runter zu meinem Chauffeur, nehmen Sie sich warm Wasser, waschen
Sie sich, nehmen Sie sich den Bart ab. Machen Sie sich menschlich. Und dann lassen
Sie sich vom Chauffeur einen von meinen alten Anziigen geben. Ja, das ist mein Ernst!
Schmeifen Sie Ihre zerrissenen Klamotten weg, ziehen Sie sich einen alten Anzug von
mir an, doch, das dirfen Sie ruhig annehmen, und dann werden Sie erstmal wieder ein
Mensch, mein lieber Junge! Werden Sie erstmal wieder ein Mensch!!!

‘KOLONEL: Pergilah ke supirku, ambillah air hangat, bersihkan diri Anda, cukurlah jenggot
Anda. Perlakukan diri anda secara manusiawi. Dan biarkan supirku memberikanmu
pakaian tuaku. Ya, itu adalah kesungguhanku. Lemparlah pakaian Anda yang rusak.,
gantilah dengan pakaian tuaku, tetapi, Anda bisa menerimanya dengan tenang. Dan
kemudian pertama- tama jadilah kembali menjadi manusia, anakku tercinta! Jadilah
kembali menjadi manusia!!!’

87.

27

OBERST: Gehen Sie runter zu meinem Chauffeur, nehmen Sie sich warm Wasser, waschen
Sie sich, nehmen Sie sich den Bart ab. Machen Sie sich menschlich. Und dann lassen
Sie sich vom Chauffeur einen von meinen alten Anziigen geben. Ja, das ist mein
Ernst! Schmeillen Sie Ihre zerrissenen Klamotten weg, ziehen Sie sich einen alten
Anzug von mir an, doch, das dirfen Sie ruhig annehmen, und dann werden Sie erstmal
wieder ein Mensch, mein lieber Junge! Werden Sie erstmal wieder ein Mensch!!!

‘KOLONEL: Pergilah ke supirku, ambillah air hangat, bersihkan diri Anda, cukurlah jenggot
Anda. Perlakukan diri anda secara manusiawi. Dan biarkan supirku memberikanmu
pakaian tuaku. Ya, itu adalah kesungguhanku. Lemparlah pakaian Anda yang rusak.,
gantilah dengan pakaian tuaku, tetapi, Anda bisa menerimanya dengan tenang. Dan
kemudian pertama- tama jadilah kembali menjadi manusia, anakku tercinta! Jadilah
kembali menjadi manusia!!!’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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88.

27

OBERST: Gehen Sie runter zu meinem Chauffeur, nehmen Sie sich warm Wasser, waschen
Sie sich, nehmen Sie sich den Bart ab. Machen Sie sich menschlich. Und dann lassen
Sie sich vom Chauffeur einen von meinen alten Anziigen geben. Ja, das ist mein Ernst!
SchmeiRen Sie lhre zerrissenen Klamotten weg, ziehen Sie sich einen alten Anzug von
mir an, doch, das dirfen Sie ruhig annehmen, und dann werden Sie erstmal wieder ein
Mensch, mein lieber Junge! Werden Sie erstmal wieder ein Mensch!!!

‘KOLONEL: Pergilah ke supirku, ambillah air hangat, bersihkan diri Anda, cukurlah jenggot
Anda. Perlakukan diri anda secara manusiawi. Dan biarkan supirku memberikanmu
pakaian tuaku. Ya, itu adalah kesungguhanku. Lemparlah pakaian Anda yang
rusak., gantilah dengan pakaian tuaku, tetapi, Anda bisa menerimanya dengan tenang.
Dan kemudian pertama- tama jadilah kembali menjadi manusia, anakku tercinta!
Jadilah kembali menjadi manusial!!!”

89.

27

OBERST: Gehen Sie runter zu meinem Chauffeur, nehmen Sie sich warm Wasser, waschen
Sie sich, nehmen Sie sich den Bart ab. Machen Sie sich menschlich. Und dann lassen
Sie sich vom Chauffeur einen von meinen alten Anziigen geben. Ja, das ist mein Ernst!
Schmeifen Sie Ihre zerrissenen Klamotten weg, ziehen Sie sich einen alten Anzug von
mir an, doch, das dirfen Sie ruhig annehmen, und dann werden Sie erstmal wieder ein
Mensch, mein lieber Junge! Werden Sie erstmal wieder ein Mensch!!!

‘KOLONEL: Pergilah ke supirku, ambillah air hangat, bersihkan diri Anda, cukurlah jenggot
Anda. Perlakukan diri anda secara manusiawi. Dan biarkan supirku memberikanmu
pakaian tuaku. Ya, itu adalah kesungguhanku. Lemparlah pakaian Anda yang rusak.,
gantilah dengan pakaian tuaku, tetapi, Anda bisa menerimanya dengan tenang. Dan
kemudian pertama- tama jadilah kembali menjadi manusia, anakku tercinta! Jadilah
kembali menjadi manusia!!!’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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90.

27

OBERST: Gehen Sie runter zu meinem Chauffeur, nehmen Sie sich warm Wasser, waschen
Sie sich, nehmen Sie sich den Bart ab. Machen Sie sich menschlich. Und dann lassen
Sie sich vom Chauffeur einen von meinen alten Anziigen geben. Ja, das ist mein Ernst!
Schmeifen Sie Ihre zerrissenen Klamotten weg, ziehen Sie sich einen alten Anzug von
mir an, doch, das dirfen Sie ruhig annehmen, und dann werden Sie erstmal wieder
ein Mensch, mein lieber Junge! Werden Sie erstmal wieder ein Mensch!!!

‘KOLONEL: Pergilah ke supirku, ambillah air hangat, bersihkan diri Anda, cukurlah jenggot
Anda. Perlakukan diri anda secara manusiawi. Dan biarkan supirku memberikanmu
pakaian tuaku. Ya, itu adalah kesungguhanku. Lemparlah pakaian Anda yang rusak.,
gantilah dengan pakaian tuaku, tetapi, Anda bisa menerimanya dengan tenang. Dan
kemudian pertama- tama jadilah kembali menjadi manusia, anakku tercinta! Jadilah
kembali menjadi manusia!!!’

91

27

OBERST: Gehen Sie runter zu meinem Chauffeur, nehmen Sie sich warm Wasser, waschen
Sie sich, nehmen Sie sich den Bart ab. Machen Sie sich menschlich. Und dann lassen
Sie sich vom Chauffeur einen von meinen alten Anziigen geben. Ja, das ist mein Ernst!
Schmeifen Sie Ihre zerrissenen Klamotten weg, ziehen Sie sich einen alten Anzug von
mir an, doch, das dirfen Sie ruhig annehmen, und dann werden Sie erstmal wieder
ein Mensch, mein lieber Junge! Werden Sie erstmal wieder ein Mensch!!!

‘KOLONEL: Pergilah ke supirku, ambillah air hangat, bersihkan diri Anda, cukurlah jenggot
Anda. Perlakukan diri anda secara manusiawi. Dan biarkan supirku memberikanmu
pakaian tuaku. Ya, itu adalah kesungguhanku. Lemparlah pakaian Anda yang rusak.,
gantilah dengan pakaian tuaku, tetapi, Anda bisa menerimanya dengan tenang. Dan
kemudian pertama- tama jadilah kembali menjadi manusia, anakku tercinta!
Jadilah kembali menjadi manusia!!!’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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SCHWIEGERSOHN: Halt die Lampe fest!
‘MENANTU: Tetap tahan lampunyal”
TOCHTER: Hilfe! Das Licht ist aus! Mutter hat die Lampe umgestoRRen!
‘ANAK PEREMPUAN: Tolong! Lampunya mati! Ibu telah mendorong lampunya!”
92. | 27 V l
VATER: Ruhig, Kinder!
‘AY AH: Tenang, anak-anak!’
MUTTER: Macht doch mal Licht!
‘IBU: Hidupkan lampunya!
SCHWIEGERSOHN: Halt die Lampe fest!
‘MENANTU: Tetap tahan lampunya!”
TOCHTER: Hilfe! Das Licht ist aus! Mutter hat die Lampe umgestofRen!
‘ANAK PEREMPUAN: Tolong! Lampunya mati! Ibu telah mendorong lampunya!”
93.
97 VATER: Ruhig, Kinder! N N
‘AY AH: Tenang, anak-anak!’
MUTTER: Macht doch mal Licht!
‘IBU: Hidupkan lampunyal!’
SCHWIEGERSOHN: Wo ist denn die Lampe?
‘MENANTU: Dimana lampunya?’
Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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94.

27

TOCHTER: Hilfe! Das Licht ist aus! Mutter hat die Lampe umgestof3en!
‘ANAK PEREMPUAN: Tolong! Lampunya mati! Ibu telah mendorong lampunya!’

VATER: Ruhig, Kinder!
‘AY AH: Tenang, anak-anak!’

MUTTER: Macht doch mal Licht!
‘IBU: Hidupkan lambunya!”

SCHWIEGERSOHN: Wo ist denn die Lampe?
‘MENANTU: Dimana lampunya?’

OBERST: Da.

‘OBERST: Disana.’

95.

27

TOCHTER: Hilfe! Das Licht ist aus! Mutter hat die Lampe umgestoRRen!
‘ANAK PEREMPUAN: Tolong! Lampunya mati! Ibu telah mendorong lampunya!’

VATER: Ruhig, Kinder!
‘AY AH: Tenang, anak-anak!’

MUTTER: Macht doch mal Licht!

‘IBU: Hidupkan lambunya!”
SCHWIEGERSOHN: Wo ist denn die Lampe?
‘MENANTU: Dimana Lampunya?’

OBERST: Da.

‘OBERST: Disana.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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96.

27

SCHWIEGERSOHN: Sah mir gleich nicht ganz einwandfrei aus, der Bruder.
‘MENANTU: Jangan menatapku dengan sempurna, Saudara. *

\/

\/

97.

29

DIREKTOR: Sehen Sie mich an: Ich stand schon als Siebzehnjahriger auf den Brettern des
Kabaretts und habe dem SpieRer die Z&hne gezeigt und ihm die Zigarre verdorben.

‘DIREKTUR: Perhatikanlah: Saya sudah berdiri di dewan Kabarret selama tuuh belas
tahun dan sudah unjuk gigi pada orang dan menghancurkan cerutu padanya.’

98.

29

DIREKTOR: - Ubrigens bei Gesicht fallt mir ein: Wozu laufen Sie eigentlich mit diesem
nahezu grotesken Brillengestell herum?

‘DIREKTUR: - Ngomong- omong wajahmu mengingatkanku: Untuk apa Anda berlari
berkeliling dengan bingkai kacamata yang mengerikan itu?’

99.

29

DIREKTOR: Aber der Krieg ist doch lange vorbei! Wir haben doch langst wieder das
dickste Zivilleben! Und Sie zeigen sich noch immer in diesem militarischen Aufzug.

‘DIREKTUR: Tetapi perang telah berlalu kan! Kita memiliki kehidupan sipil kembali yang
panjang.’

BECKMANN: Das missen Sie nicht tbelnehmen.
‘BECKMAN: Anda tidak harus mempermasalahkan itu.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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100.

29

DIREKTOR: Aber die Brille, haben Sie denn keine andere?
‘DIREKTUR: Tetapi kacamata itu, tidak punyakah kau yang lain?’

BECKMANN: Ich bin glucklich, daf ich wenigstens diese habe.
‘BECKMANN: Saya senang, bahwa saya memiliki sedikitnya ini’

101.

30

BECKMANN: Und das Gesicht, mussen Sie bedenken mein Gesicht!
‘BECKMANN: Dan wajah, Anda harus memperhitungkan wajahku!’

102.

30

DIREKTOR: Positiv! Positiv, mein Lieber! Denken Sie an Goethe! Denken Sie an Mozart!
Die Junge von Orléans, Richard Wagner, Schmeling, Shirley Temple!

‘DIREKTUR: Positif! Positif, sayangku! Pikirkan Goethe! Pikirkan Mozart! Pemuda dari
Orléans, Richard Wagner Schmeling, Shirley Temple!”

BECKMANN: Gegen solche Namen kann ich nattrlich nicht gegen an.
‘BECKMANN: Saya tentu saja tidak melawan nama-nama yang demikian.

103.

30

DIREKTOR: Positiv! Positiv, mein Lieber! Denken Sie an Goethe! Denken Sie an Mozart!
Die Junge von Orléans, Richard Wagner, Schmeling, Shirley Temple!

‘DIREKTUR: Positif! Positif, sayangku! Pikirkan Goethe! Pikirkan Mozart! Pemuda dari
Orléans, Richard Wagner Schmeling, Shirley Temple!”

BECKMANN: Gegen solche Namen kann ich natiirlich nicht gegen an. Ich bin nur
Beckmann. Vorne B- hinten eckmann.

‘BECKMANN: Saya tentu saja tidak melawan nama-nama yang demikian. Saya hanyalah
Beckmann. depan B- akhir- eckmann.’

Keterangan:
A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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104.

30

DIREKTOR: Positiv! Positiv, mein Lieber! Denken Sie an Goethe! Denken Sie an
Mozart! Die Junge von Orléans, Richard Wagner, Schmeling, Shirley Temple!

‘DIREKTUR: Positif! Positif, sayangku! Pikirkan Goethe! Pikirkan Mozart! Pemuda
dari Orléans, Richard Wagner Schmeling, Shirley Temple!”

BECKMANN: Gegen solche Namen kann ich natiirlich nicht gegen an. Ich bin nur
Beckmann. Vorne B- hinten eckmann.

‘BECKMANN: Saya tentu saja tidak melawan nama-nama yang demikian. Saya hanyalah
Beckmann. depan B- akhir- eckmann.’

105.

31

DIREKTOR: Na, Sehen Sie. Lassen Sie sich erst mal den Wind um die Nase wehen, junger
Freund. Riechen Sie erst mal ein wenig hinein ins Leben.

‘DIREKTUR: Na, lihatlah. Biarkan angin bertiup melewat hidung, sahabat muda.
Ciumlah sedikit ke dalam hidup.’

106.

31

DIREKTOR: Na, Sehen Sie. Lassen Sie sich erst mal den Wind um die Nase wehen, junger
Freund. Riechen Sie erst mal ein wenig hinein ins Leben.

‘DIREKTUR: Na, lihatlah. Biarkan angin bertiup melewat hidung, sahabat muda. Ciumlah
sedikit ke dalam hidup.’

107.

31

DIREKTOR: Reifen Sie auf dem Schlachtfeld des Lebens, mein Freund. Arbeiten Sie.
Werden Sie Jemand! Lernen Sie die Welt kennen, dann kommen Sie wieder. Machen
Sie sich einen Namen, dann bringen wir Sie in groRer Aufmachung raus.

‘DIREKTUR: Matangkan dirimu dalam mengarungi medan kehidupan. Bekerjalah.
Jadilah seseorang! Belajarlah mengenal dunia, dan kembalilah kemari. Buatlah dirimu
sebuah nama, dan kita bawa dalam presentasi besar.’

BECKMANN: Und wo soll ich anfangen? Wo denn?

‘BECKMANN: Dan dimana saya seharusnya memulai? Dimana itu?’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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108.

31

DIREKTOR: Reifen Sie auf dem Schlachtfeld des Lebens, mein Freund. Arbeiten Sie.
Werden Sie Jemand! Lernen Sie die Welt kennen, dann kommen Sie wieder. Machen
Sie sich einen Namen, dann bringen wir Sie in grofRer Aufmachung raus.

‘DIREKTUR: Matangkan dirimu dalam mengarungi medan kehidupan. Bekerjalah. Jadilah
seseorang! Belajarlah mengenal dunia, dan kembalilah kemari. Buatlah dirimu sebuah
nama, dan kita bawa dalam presentasi besar.’

BECKMANN: Und wo soll ich anfangen? Wo denn?
‘BECKMANN: Dan dimana saya seharusnya memulai? Dimana itu?’

100.

31

DIREKTOR: Reifen Sie auf dem Schlachtfeld des Lebens, mein Freund. Arbeiten Sie.
Werden Sie Jemand! Lernen Sie die Welt kennen, dann kommen Sie wieder. Machen
Sie sich einen Namen, dann bringen wir Sie in groBer Aufmachung raus.

‘DIREKTUR: Matangkan dirimu dalam mengarungi medan kehidupan. Bekerjalah. Jadilah
seseorang! Belajarlah mengenal dunia, dan kembalilah kemari. Buatlah dirimu sebuah
nama, dan kita bawa dalam presentasi besar.’

BECKMANN: Und wo soll ich anfangen? Wo denn?
‘BECKMANN: Dan dimana saya seharusnya memulai? Dimana itu?’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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DIREKTOR: Reifen Sie auf dem Schlachtfeld des Lebens, mein Freund. Arbeiten Sie.
Werden Sie Jemand! Lernen Sie die Welt kennen, dann kommen Sie wieder. Machen
110 Sie sich einen Namen, dann bringen wir Sie in grofRer Aufmachung raus.
' ‘DIREKTUR: Matangkan dirimu dalam mengarungi medan kehidupan. Bekerjalah. Jadilah
31 seseorang! Belajarlah mengenal dunia, dan kembalilah kemari. Buatlah dirimu \ \
sebuah nama, dan kita bawa dalam presentasi besar.’
BECKMANN: Und wo soll ich anfangen? Wo denn?
‘BECKMANN: Dan dimana saya seharusnya memulai? Dimana itu?’
DIREKTOR: Reifen Sie auf dem Schlachtfeld des Lebens, mein Freund. Arbeiten Sie.
Werden Sie Jemand! Lernen Sie die Welt kennen, dann kommen Sie wieder. Machen
Sie sich einen Namen, dann bringen wir Sie in groBer Aufmachung raus.
‘DIREKTUR: Matangkan dirimu dalam mengarungi medan kehidupan. Bekerjalah. Jadilah
111. seseorang! Belajarlah mengenal dunia, dan kembalilah kemari. Buatlah dirimu
31 sebuah nama, dan kita bawa dalam presentasi besar.’ N N
BECKMANN: Und wo soll ich anfangen? Wo denn?
‘BECKMANN: Dan dimana saya seharusnya memulai? Dimana itu?’
Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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112.

31

DIREKTOR: Reifen Sie auf dem Schlachtfeld des Lebens, mein Freund. Arbeiten Sie.
Werden Sie Jemand! Lernen Sie die Welt kennen, dann kommen Sie wieder. Machen
Sie sich einen Namen, dann bringen wir Sie in groBer Aufmachung raus.

‘DIREKTUR: Matangkan dirimu dalam mengarungi medan kehidupan. Bekerjalah. Jadilah
seseorang! Belajarlah mengenal dunia, dan kembalilah kemari. Buatlah dirimu
sebuah nama, dan kita bawa dalam presentasi besar.’

BECKMANN: Und wo soll ich anfangen? Wo denn?
‘BECKMANN: Dan dimana saya seharusnya memulai? Dimana itu?’

113.

31

DIREKTOR: Menschenskind kénnen Sie sich ruhig verkneifen. Ich habe schlieBlich
keinen nach Sibirien geschickt. Ich nicht.

‘DIREKTUR: Anak manusia kecil Anda bisa tenang menahannya. Saya tidak mengirim
apapun ke Siberia. Saya tidak.’

BECKMANN: Nein, keiner hat uns nach Sibirien geschickt.

‘BECKMANN: Tidak, kita tak mengirim apapun ke Siberia.’

114.

31

DIREKTOR: Wie Sie wollen! Also: dann fangen Sie an. Bitte. Stellen Sie sich dahin.
Beginnen Sie. Machen Sie nicht so lange. Zeit ist teuer. Also, bitte. Wenn Sie so
liebenswiirdig sein wollen, fangen Sie an. Ich gebe Ihnen die grof’e Chance. Sie haben
immenses Glick: ich leihe Thnen mein Ohr. Schéatzen Sie das, junger Mann, schétzen
Sie das, sag ich Ihnen! Fangen Sie also in Gottes Namen an. Bitte. Da. Also.

‘DIREKTUR: Terserah Anda! Jadi: kemudian mulailah. Silahkan. Tempatkan diri kesana.
Mulailah. Lakukan tidak lama. Waktu itu mahal. Jadi, silahkan. Jika Anda ingin
menjadi ramah, mulailah. Saya beri Anda kesempatan yang besar. Anda memiliki
kebahagiaan yang besar: Saya pinjami Anda peganganku. Hargailah, anak muda,
hargailah itu, kataku! Mulailah atas nama Tuhan. Silahkan. Disana.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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115.
31

BECKMANN: Wir kénnen nun nirgendwo anfangen. Nirgendwo anfangen.
‘BECKMANN: Kita bisa memulai dimanapun tidak. Dimanapun tidak.’

DIREKTOR: Wie Sie wollen! Also: dann fangen Sie an. Bitte. Stellen Sie sich dahin.
Beginnen Sie. Machen Sie nicht so lange. Zeit ist teuer. Also, bitte. Wenn Sie so
liebenswiirdig sein wollen, fangen Sie an. Ich gebe Ihnen die grofie Chance. Sie haben
immenses Glick: ich leihe Ihnen mein Ohr. Schétzen Sie das, junger Mann, schatzen
Sie das, sag ich Ihnen! Fangen Sie also in Gottes Namen an. Bitte. Da. Also.

‘DIREKTUR: Terserah Anda! Jadi: kemudian mulailah. Silahkan. Tempatkan diri kesana.
Mulailah. Lakukan tidak lama. Waktu itu mahal. Jadi, silahkan. Jika Anda ingin
menjadi ramah, mulailah. Saya beri Anda kesempatan yang besar. Anda memiliki
kebahagiaan yang besar: Saya pinjami Anda peganganku. Hargailah, anak muda,
hargailah itu, kataku! Mulailah atas nama Tuhan. Silahkan. Disana. *

116.
31

BECKMANN: Wir kénnen nun nirgendwo anfangen. Nirgendwo anfangen.

‘BECKMANN: Kita bisa memulai dimanapun tidak. Dimanapun tidak.’

DIREKTOR: Wie Sie wollen! Also: dann fangen Sie an. Bitte. Stellen Sie sich dahin.
Beginnen Sie. Machen Sie nicht so lange. Zeit ist teuer. Also, bitte. Wenn Sie so
liebenswiirdig sein wollen, fangen Sie an. Ich gebe Ihnen die grofRe Chance. Sie haben
immenses Gluck: ich leihe Ihnen mein Ohr. Schétzen Sie das, junger Mann, schatzen
Sie das, sag ich Ihnen! Fangen Sie also in Gottes Namen an. Bitte. Da. Also.

‘DIREKTUR: Terserah Anda! Jadi: kemudian mulailah. Silahkan. Tempatkan diri kesana.

Mulailah. Lakukan tidak lama. Waktu itu mahal. Jadi, silahkan. Jika Anda ingin
menjadi ramah, mulailah. Saya beri Anda kesempatan yang besar. Anda memiliki
kebahagiaan yang besar: Saya pinjami Anda peganganku. Hargailah, anak muda,
hargailah itu, kataku! Mulailah atas nama Tuhan. Silahkan. Disana.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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BECKMANN: Wir kénnen nun nirgendwo anfangen. Nirgendwo anfangen.
‘BECKMANN: Kita bisa memulai dimanapun tidak. Dimanapun tidak.’

DIREKTOR: Wie Sie wollen! Also: dann fangen Sie an. Bitte. Stellen Sie sich dahin.
117 Beginnen Sie. Machen Sie nicht so lange. Zeit ist teuer. Also, bitte. Wenn Sie so
' liebenswiirdig sein wollen, fangen Sie an. Ich gebe Ihnen die grofie Chance. Sie haben
31 immenses Gliick: ich leihe Ihnen mein Ohr. Schétzen Sie das, junger Mann, schétzen \ \
Sie das, sag ich Ihnen! Fangen Sie also in Gottes Namen an. Bitte. Da. Also.
‘DIREKTUR: Terserah Anda! Jadi: kemudian mulailah. Silahkan. Tempatkan diri kesana.
Mulailah. Lakukan tidak lama. Waktu itu mahal. Jadi, silahkan. Jika Anda ingin
menjadi ramah, mulailah. Saya beri Anda kesempatan yang besar. Anda memiliki
kebahagiaan yang besar: Saya pinjami Anda peganganku. Hargailah, anak muda,
hargailah itu, kataku! Mulailah atas nama Tuhan. Silahkan. Disana. *

BECKMANN: Wir kénnen nun nirgendwo anfangen. Nirgendwo anfangen.

‘BECKMANN: Kita bisa memulai dimanapun tidak. Dimanapun tidak.’

DIREKTOR: Wie Sie wollen! Also: dann fangen Sie an. Bitte. Stellen Sie sich dahin.
Beginnen Sie. Machen Sie nicht so lange. Zeit ist teuer. Also, bitte. Wenn Sie so

118. liebenswiirdig sein wollen, fangen Sie an. Ich gebe Ihnen die grofRe Chance. Sie haben

31 immenses Gluck: ich leihe Ihnen mein Ohr. Schétzen Sie das, junger Mann, schatzen N N
Sie das, sag ich Ihnen! Fangen Sie also in Gottes Namen an. Bitte. Da. Also.

‘DIREKTUR: Terserah Anda! Jadi: kemudian mulailah. Silahkan. Tempatkan diri kesana.
Mulailah. Lakukan tidak lama. Jadi, silahkan. Jika Anda ingin menjadi ramah,
mulailah. Saya beri Anda kesempatan yang besar. Anda memiliki kebahagiaan yang
besar: Saya pinjami Anda peganganku. Hargailah, anak muda, hargailah itu, kataku!
Mulailah atas nama Tuhan. Silahkan. Disana.’

Gc1

Keterangan:
A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan) S = Satz (kalimat)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)
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BECKMANN: Wir kénnen nun nirgendwo anfangen. Nirgendwo anfangen.
‘BECKMANN: Kita bisa memulai dimanapun tidak. Dimanapun tidak.’

DIREKTOR: Wie Sie wollen! Also: dann fangen Sie an. Bitte. Stellen Sie sich dahin.
119 Beginnen Sie. Machen Sie nicht so lange. Zeit ist teuer. Also, bitte. Wenn Sie so
' liebenswirdig sein wollen, fangen Sie an. Ich gebe lhnen die groRe Chance. Sie

31 haben immenses Gliick: ich leihe lhnen mein Ohr. Schatzen Sie das, junger Mann, \ \
schatzen Sie das, sag ich Ihnen! Fangen Sie also in Gottes Namen an. Bitte. Da. Also.

‘DIREKTUR: Terserah Anda! Jadi: kemudian mulailah. Silahkan. Tempatkan diri kesana.
Mulailah. Lakukan tidak lama. Waktu itu mahal. Jadi, silahkan. Jika Anda ingin
menjadi ramah, mulailah. Saya beri Anda kesempatan yang besar. Anda memiliki
kebahagiaan yang besar: Saya pinjami Anda peganganku. Hargailah, anak muda,
hargailah itu, kataku! Mulailah atas nama Tuhan. Silahkan. Disana.’

BECKMANN: Wir kénnen nun nirgendwo anfangen. Nirgendwo anfangen.

‘BECKMANN: Kita bisa memulai dimanapun tidak. Dimanapun tidak.’

DIREKTOR: Wie Sie wollen! Also: dann fangen Sie an. Bitte. Stellen Sie sich dahin.
Beginnen Sie. Machen Sie nicht so lange. Zeit ist teuer. Also, bitte. Wenn Sie so

120. liebenswiirdig sein wollen, fangen Sie an. Ich gebe Ihnen die grofRe Chance. Sie haben

31 immenses Gluck: ich leihe Ihnen mein Ohr. Schétzen Sie das, junger Mann, schatzen N N
Sie das, sag ich Ihnen! Fangen Sie also in Gottes Namen an. Bitte. Da. Also.

‘DIREKTUR: Terserah Anda! Jadi: kemudian mulailah. Silahkan. Tempatkan diri kesana.
Mulailah. Lakukan tidak lama. Waktu itu mahal. Jadi, silahkan. Jika Anda ingin
menjadi ramah, mulailah. Saya beri Anda kesempatan yang besar. Anda memiliki
kebahagiaan yang besar: Saya pinjami Anda peganganku. Hargailah, anak muda,
hargailah itu, kataku! Mulailah atas nama Tuhan. Silahkan. Disana.’

9C1

Keterangan:
A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan) S = Satz (kalimat)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)
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121.

31

BECKMANN: Wir kdnnen nun nirgendwo anfangen. Nirgendwo anfangen.
‘BECKMANN: Kita bisa memulai dimanapun tidak. Dimanapun tidak.’

DIREKTOR: Wie Sie wollen! Also: dann fangen Sie an. Bitte. Stellen Sie sich dahin.
Beginnen Sie. Machen Sie nicht so lange. Zeit ist teuer. Also, bitte. Wenn Sie so
liebenswiirdig sein wollen, fangen Sie an. Ich gebe Ihnen die grofie Chance. Sie haben
immenses Glick: ich leihe Ihnen mein Ohr. Schatzen Sie das, junger Mann, schatzen
Sie das, sag ich Ihnen! Fangen Sie also in Gottes Namen an. Bitte. Da. Also.

‘DIREKTUR: Terserah Anda! Jadi: kemudian mulailah. Silahkan Tempatkan diri kesana.
Mulailah. Lakukan tidak lama. Waktu itu mahal. Jadi, silahkan. Jika Anda ingin
menjadi ramah, mulailah. Saya beri Anda kesempatan yang besar. Anda memiliki
kebahagiaan yang besar: Saya pinjami Anda peganganku. Hargailah, anak muda,
hargailah itu, kataku! Mulailah atas nama Tuhan. Silahkan. Disana.’

BECKMANN ( singt, mehr gesprochen, leise, apathisch und monoton)
‘BECKMANN (menyanyi, lebih banyak berbicara, apatis, dan monoton)’

122.

32

DIREKTOR: Denken Sie an unseren Altmeister Goethe. Goethe zog mit seinem Herzog ins
Feld- und schrieb am Lagerfeuer eine Operette.

‘DIREKTUR: Pikirkan guru tua kita Goethe. Goethe sudah mendidik dengan gelarnya ke
sawah- dan sudah menulis operet pada api unggun.’

123.

33

DIREKTOR: Geduldig Sie sich noch. Arbeiten Sie an sich, feilen Sie, reifen Sie. Dies ist
schon ganz brav, wie gesagt, aber es ist noch keine Kunst.

‘DIREKTUR: Sabarlah. Bekerjalah, Asahlah, matangkan. Itu sudah sangat bagus, seperti
yang sudah saya katakan, tetapi itu masih tidak ada seninya.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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124. DIREKTOR: Geduldig Sie sich noch. Arbeiten Sie an sich, feilen Sie, reifen Sie. Dies ist
33 schon ganz brav, wie gesagt, aber es ist noch keine Kunst. \ \
‘DIREKTUR: Sabarlah. Bekerjalah, Asahlah, matangkan. Itu sudah sangat bagus, seperti
yang sudah saya katakan, tetapi itu masih tidak ada seninya.’
125. DIREKTOR: Geduldig Sie sich noch. Arbeiten Sie an sich, feilen Sie, reifen Sie. Dies ist
33 schon ganz brav, wie gesagt, aber es ist noch keine Kunst. \/ \
‘DIREKTUR: Sabarlah. Bekerjalah, Asahlah, matangkan. Itu sudah sangat bagus, seperti
yang sudah saya katakan, tetapi itu masih tidak ada seninya.’
126. DIREKTOR: Geduldig Sie sich noch. Arbeiten Sie an sich, feilen Sie, reifen Sie. Dies ist
| 33 schon ganz brav, wie gesagt, aber es ist noch keine Kunst. \ \
‘DIREKTUR: Sabarlah. Bekerjalah, Asahlah, matangkan. Itu sudah sangat bagus, seperti
yang sudah saya katakan, tetapi itu masih tidak ada seninya.’
127.
33 DER ANDERE: Bleib hier, Beckmann! Die StraRe ist hier! Hier oben! N N
‘DER ANDERE: Tinggallah disini, Beckmann! Jalanmu disini! Disini diatas!”’
Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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DER ANDERE: Komm, Beckmann, du darfst nicht verzweifeln! Die Wahrheit lebt!

128, ‘DER ANDERE: Ayo, Beckmann, kamu tidak boleh putus asa! Kebenaran itu hidup!”

33 | BECKMANN: Mit der Wahrheit ist das wie mit einer stadtbekannten Hure. Jeder kennt sie, Y \
aber es ist peinlich, wenn man ihr auf der StralRe begegnet.

‘BECKMANN: Dengan kebenaran itu seperti dengan perempuan jalang kota terkenal.setiap
orang mengenalnya, tetapi itu sangat menyedihkan jika seseorang berjumpa
dengannya.’

DER ANDERE: Komm, Beckmann, irgendwo steht immer eine Ttr offen.

‘DER ANDERE: Ayo, Beckmann, dimanapun terdapat sebuah pintu yang selalu

129. terbuka.’

34 BECKMANN: Ja, fur Goethe. Fir Shirley Temple oder Schmeling. Aber ich blof3 v v
Beckmann. beckmann mit ‘ner ulkigen Brille und ‘ner Weihnachtsmannmantel.

‘BECKMANN: Ya, untuk Goethe. Untuk Shirley Temple atau Schmeling. Tetapi saya
adalah hanyalah Beckmann. beckmann dengan kacamata yang lucu dan mantel natal
laki-laki.”

DER ANDERE: Bleib hier, Beckmann! Deine Strafe ist doch hier. Hier geht es nach
130. Hause. Du mufit nach Hause, Beckmann.
‘DER ANDERE: Tinggallah disini, Beckmann! Jalanmu disini kan. Ini pergi ke rumahmu.
34 . \ N N
Kau harus pergi ke rumah, Beckmann.
BECKMANN: Mein Gott! Nach Hause! Ja, ich will nach Hause.
‘BECKMANN: Tuhanku! Ke rumah! Ya, aku akan ke rumah!’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan) S = Satz (kalimat)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)
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DER ANDERE: Bleib hier, Beckmann! Deine StraRe ist doch hier. Hier geht es nach Hause.
131, Du muft nach Hause, B_ec_:k_mann. o _ _
‘DER ANDERE: Tinggallah disini, Beckmann! Jalanmu disini kan. Ini pergi ke rumahmu.
| 34 Kau harus pergi ke rumah, Beckmann.’ \/ V
BECKMANN: Mein Gott! Nach Hause! Ja, ich will nach Hause.
‘BECKMANN: Tuhanku! Ke rumah! Ya, aku akan ke rumah!’
132. DER ANDERE: Komm. Hier ist deine Stra3e. Da, wo man zuerst hingehen sollte, daran
| 34 denkt man zuletzt. \ \
‘DER ANDERE: Ayo. Ini jalanmu. Disana, dimana orang pertama kali seharusnya datang,
yang orang pikir terlalu akhir.”
BECKMANN: Aber meine Eltern! Wo sind meine Eltern denn abgeblieben? Kénnen Sie
133 mir denn nicht sagen, wo sie sin(_j? _ _ _
' ‘BECKMANN: Tetapi orang tuaku! Dimana mereka tinggal? Tidak bisakah Anda
| 36 katakan pada saya, dimana mereka?’ \ \
FRAU KRAMMER: Das wissen Sie nicht? Und Sie wollen der Sohn sein, sagen Sie?
‘NYONYA KRAMMER: Hal itu Anda tidak tahu? Dan Anda ingin jadi anak, katamu?’
BECKMANN: Sie haben hier dreil3ig Jahre gewohnt, und nun sollen sie mit einmal nicht
134. mehr da sein? Reden Sie doch was! Sie mussen doch irgendwo sein!
36 ‘BECKMANN: Mereka telah tinggal disini selama 30 tahun, dan sekarang mereka tidak N N
ada? Katakan sesuatu! Mereka harus berada dimana saja!’
FRAU KRAMMER: Doch. Soviel ich weiR: Kapelle 5.
‘NYONYA KRAMMER: Tentu. Sejauh yang saya tahu: Kapelle 5.
Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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135.

37 FRAU KRAMMER: Was braucht so ein alter Mann noch Uniform zu tragen. N N
‘NYONYA KRAMMER: Untuk apa eorang pria masih memakai seragam.’

FRAU KRAMMER: -Sehen Sie mal, ich freue mich schon die ganze Zeit iber das drollige
Ding, was Sie da als Brille auf die Nase gebastelt haben. Wozu machen Sie denn so
einen Heckmeck. Das kann man doch nicht als vernunftige Brille ansprechen. Haben

136 Sie denn keine normale, Junge?

' ‘NYONYA KRAMMER: -Lihatlah, saya senang sepanjang waktu tentang benda lucu itu

37 yang sudah Anda anggap sebagai kacamata ke atas hidung. Untuk apa anda \ \
membuat omong kosong. Orang akan tidak akan menyebut itu bukan sebagai
kacamata cerdik. Tidak punyakah Anda yang normal, anak muda?’

BECKMANN: Nein. Das ist eine Gasmaskenbrille, die bekamen die Soldaten, die-

‘BECKMANN: Tidak. Ini sebuah masker kacamata yang aku dapatkan sebagai tentara
yang-*

FRAU KRAMMER: -Sehen Sie mal, ich freue mich schon die ganze Zeit iber das drollige
Ding, was Sie da als Brille auf die Nase gebastelt haben. Wozu machen Sie denn so
einen Heckmeck. Das kann man doch nicht als verniinftige Brille ansprechen. Haben

137. Sie denn keine normale, Junge?

37 ‘NYONYA KRAMMER: -Lihatlah, saya senang sepanjang waktu tentang benda lucu itu N N
yang sudah Anda anggap sebagai kacamata ke atas hidung. Untuk apa anda membuat
Heckmeck. Orang akan tidak akan menyebut itu bukan sebagai kacamata cerdik.
Tidak punyakah Anda yang normal, anak muda?’

BECKMANN: Nein. Das ist eine Gasmaskenbrille, die bekamen die Soldaten, die-

‘BECKMANN: Tidak. Ini sebuah masker kacamata yang aku dapatkan sebagai tentara yang-
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138.

37

BECKMANN: Weiter. Was ist mit meinem Vater. Erzéhlen Sie doch weiter. Es war gerade
so spannend. Los, weiter Frau Krammer, immer weiter!

‘BECKMANN: Lanjutkan. Bagaimana dengan ayah saya. Ceritakan selanjutnya. Itu
menegangkan. Ayo, lanjutkan Nyonya Krammer, selalu lanjutkan.’

FRAU KRAMMER: Da ist nichts mehr zu erzahlen.
‘NYONYA KRAMMERTIidak ada lagi yang bisa diceritakan.’

139.

37

BECKMANN: Weiter. Was ist mit meinem Vater. Erzahlen Sie doch weiter. Es war gerade
so spannend. Los, weiter Frau Krammer, immer weiter!

‘BECKMANN: Lanjutkan. Bagaimana dengan ayah saya. Ceritakan selanjutnya. Itu
menegangkan. Ayo. Lanjutkan, Nyonya Krammer, selalu anjutkan.’

FRAU KRAMMER: Da ist nichts mehr zu erzéhlen.
‘NYONYA KRAMMER: Tidak ada lagi yang bisa diceritakan.’

140.

37

BECKMANN: Weiter. Was ist mit meinem Vater. Erzahlen Sie doch weiter. Es war gerade
so spannend. Los, weiter Frau Krammer, immer weiter!

‘BECKMANN: Lanjutkan. Bagaimana dengan ayah saya. Ceritakan selanjutnya. Itu
menegangkan. Ayo. Lanjutkan, Nyonya Krammer, selalu lanjutkan.’

FRAU KRAMMER: Da ist nichts mehr zu erzahlen.
‘NYONYA KRAMMER: Tidak ada lagi yang bisa diceritakan.’
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BECKMANN: Weiter. Was ist mit meinem Vater. Erz&hlen Sie doch weiter. Es war gerade
141 so spannend. Los, weiter Frau Krammer, immer weiter!

' ‘BECKMANN: Selanjutnya. Bagaimana dengan ayah saya. Ceritakan selanjutnya. Itu

37 menegangkan. Lepas, selanjutnya Nyonya Krammer, selalu lanjutkan!’ \/ \

FRAU KRAMMER: Da ist nichts mehr zu erzahlen.
‘NYONYA KRAMMER: Tidak ada lagi yang bisa diceritakan.’

BECKMANN: Ich glaube, es ist gut, wenn Sie die Tur zumachen, ganz schnell. Ganz
schnell! Und schlieen Sie ab. Machen Sie ganz schnell Ihre Tir zu, sag ich lhnen!
Machen Sie!

‘BECKMANN: Saya kira, akan bagus jika Anda menutup pintu, cepat. Cepat! Dan

38 tutup. Lakukan dengan cepat menutup pintu anda, kataku! Lakukan!’ \ \

142.

(Die Tur kreischt, Frau Krammer schreit hysterisch, die Tir schlagt zu)
‘(Pintu berbunyi, Nyonya Krammer berteriak histeris, pintu terbanting)’

BECKMANN: Ich glaube, es ist gut, wenn Sie die Tlr zumachen, ganz schnell. Ganz
143 schnell! Und schlieen Sie ab. Machen Sie ganz schnell Ihre Tur zu, sag ich lhnen!
' Machen Sie!
38 | ‘BECKMANN: Saya kira, akan bagus jika Anda menutup pintu, sangat cepat. Cepat! Dan \ \
tutup. Lakukan dengan cepat menutup pintu anda, kataku! Lakukan!’
(Die Tar kreischt, Frau Krammer schreit hysterisch, die Tur schlagt zu)
‘(Pintu berbunyi, Nyonya Krammer berteriak histeris, pintu terbanting)’
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144.

38

BECKMANN: Ich glaube, es ist gut, wenn Sie die Tlr zumachen, ganz schnell. Ganz
schnell! Und schlieRen Sie ab. Machen Sie ganz schnell Ihre Tir zu, sag ich Ihnen!
Machen Sie!

‘BECKMANN: Saya kira, akan bagus jika Anda menutup pintu, secepatnya. Cepat! Dan
tutup. Lakukan dengan cepat menutup pintu anda, kataku! Lakukan!”

(Die Tur kreischt, Frau Krammer schreit hysterisch, die Tir schlagt zu)
‘(Pintu berbunyi, Nyonya Krammer berteriak histeris, pintu terbanting)’

145.

38

BECKMANN: Ich glaube, es ist gut, wenn Sie die Tir zumachen, ganz schnell. Ganz
schnell! Und schlieen Sie ab. Machen Sie ganz schnell Ihre Tir zu, sag ich Ihnen!
Machen Sie!

‘BECKMANN: Saya kira, akan bagus jika Anda menutup pintu, secepatnya. Cepat! Dan
tutup. Lakukan dengan cepat menutup pintu anda, kataku! Lakukan!’

(Die Tur kreischt, Frau Krammer schreit hysterisch, die Tir schlagt zu)
‘(Pintu berbunyi, Nyonya Krammer berteriak histeris, pintu terbanting)’

146.

38

BECKMANN: Ich glaube, es ist gut, wenn Sie die Tlr zumachen, ganz schnell. Ganz
schnell! Und schlie?en Sie ab. Machen Sie ganz schnell Ihre Tir zu, sag ich Ihnen!
Machen Sie!

‘BECKMANN: Saya kira, akan bagus jika Anda menutup pintu, secepatnya. Cepat! Dan
tutup. Lakukan dengan cepat menutup pintu anda, kataku! Lakukan!’

(Die Tar kreischt, Frau Krammer schreit hysterisch, die Tur schlagt zu)

‘(Pintu berbunyi, Nyonya Krammer berteriak histeris, pintu terbanting)’
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147.

38

DER ANDERE: Hor nicht hin, Beckmann. Komm. Die Stralle wartet.
‘DER ANDERE: Jangan dengar, Beckmann. Ayo. Jalan menunggu.’

BECKMANN: Ja, hor nicht hin.
‘BECKMANN: Ya, jangan dengar.’

148.

38

DER ANDERE: Hor nicht hin, Beckmann. Komm. Die Strale wartet.
‘DER ANDERE: Jangan dengar, Beckmann. Ayo. Jalan menunggu.’

BECKMANN: Ja, hor nicht hin.
‘BECKMANN: Ya, jangan dengar.’

149.

39

DER ANDERE: Hor nicht hin, Beckmann.
‘DER ANDERE: Jangan dengarkan, Beckmann.’

BECKMANN: Hor hin, hor hin, bis du umkommst!
‘BECKMANN: Dengarkan, dengarkan, sampai kau mati.’
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150.

39

BECKMANN: Wo gehst du hin? Antworte doch, du Anderer, du Jasager! Antworte doch,
du ewiger Antworter!

‘BECKMANN: Kemana kau pergi? Jawab, kau yang lain, kau penjawab ya, jawab, kau
penjawab abadi!’

DER ANDERE: Du verlaufst dich, Beckmann, komm, bleib oben, deine StraBe ist hier! Hor
nicht hin.

‘DER ANDERE: Kau tersesat, Beckmann, ayo, tetaplah di atas, jalanmu disini! Jangan
dengarkan.

151.

39

DER ANDERE: Du verlaufst dich, Beckmann, komm, bleib oben, deine StraRe ist hier! Hor
nicht hin. Die Stralle geht auf und ab. Schrei nicht los, wenn sie abwérts geht und
wenn es dunkel ist- die StraBRe geht weiter, und (berall gibt es Lampen: Sonne, Sterne,
Frauen, Fenster, Laternen und offene Tiren. Schrei nicht los, wenn du eine halbe
Stunde im Nebel stehst, nachts, einsam. Du triffst immer wieder auf die andern. Komm,
Junge, werde nicht miide!

‘DER ANDERE: Kau tersesat, Beckmann, ayo, tetaplah di atas, jalanmu disini! Jangan
dengarkan. Jalan muncul dan tenggelam. Jangan berteriak lepas, ketika pergi ke
bawah dan ketika gelap- jalan jalan terus dan diman-mana ada lampu: matahari,
bintang, wanita,jendela, lentera, dan pintu terbuka. Jangan berteriak lepas ketika kamu
berada di dalam kabut setengah jam, setiap malam, sendiri. Kamu bertemu kembali
dengan yang lain selalu. Ayo, anak muda, jangan lemah!’
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DER ANDERE: Du verlaufst dich, Beckmann, komm, bleib oben, deine Stral3e ist hier! Hor
nicht hin. Die StraRe geht auf und ab. Schrei nicht los, wenn sie abwarts geht und
wenn es dunkel ist- die StralRe geht weiter, und Gberall gibt es Lampen: Sonne, Sterne,
Frauen, Fenster, Laternen und offene Tiren. Schrei nicht los, wenn du eine halbe

152. Stunde im Nebel stehst, nachts, einsam. Du triffst immer wieder auf die andern.

39 Komm, Junge, werde nicht mide! N
‘DER ANDERE: Kau tersesat, Beckmann, ayo, tetaplah di atas, jalanmu disini! Jangan
dengarkan. Jalan muncul dan tenggelam. Jangan berteriak lepas, ketika pergi ke bawah
dan ketika gelap- jalan jalan terus dan diman-mana ada lampu: matahari, bintang,
wanita, jendela, lentera, dan pintu terbuka. Jangan berteriak lepas ketika kamu
berada di dalam kabut setengah jam, setiap malam, sendiri. Kamu bertemu kembali
dengan yang lain selalu. Ayo, anak muda, jangan lemah!’

DER ANDERE: Hdr nicht hin. Die StralRe geht auf und ab. Schrei nicht los, wenn sie
abwarts geht und wenn es dunkel ist- die StralRe geht weiter, und berall gibt es
Lampen: Sonne, Sterne, Frauen, Fenster, Laternen und offene Tiren. Schrei nicht los,

153 wenn du eine halbe Stunde im Nebel_ stehst, nachts, eipsam._ Du triffst imrr_1er wieder auf

' die andern. Komm, Junge, werde nicht mtide! Hor nicht hin auf die sentimentale

39 Klimperei des siiBen Xylophonspielers, hor nicht hin \ \

‘DER ANDERE: Jangan dengarkan. Jalan muncul dan tenggelam. Jangan berteriak lepas,
ketika pergi ke bawah dan ketika gelap- jalan jalan terus dan diman-mana ada lampu:
matahari, bintang, wanita,jendela, lentera, dan pintu terbuka. Jangan berteriak lepas
ketika kamu berada di dalam kabut setengah jam, setiap malam, sendiri. Kamu
bertemu kembali dengan yang lain selalu. Ayo, anak muda, jangan lemah! Jangan
dengarkan sentimentil gemerincing pemain Xylopon manis itu, jangan dengarkan.’

LET
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154.

39

DER ANDERE: Hor nicht hin. Die Stral3e geht auf und ab. Schrei nicht los, wenn sie
abwarts geht und wenn es dunkel ist- die StralRe geht weiter, und tiberall gibt es
Lampen: Sonne, Sterne, Frauen, Fenster, Laternen und offene Tiiren. Schrei nicht los,
wenn du eine halbe Stunde im Nebel stehst, nachts, einsam. Du triffst immer wieder
auf die andern. Komm, Junge, werde nicht miide! Hor nicht hin auf die sentimentale
Klimperei des stiBen Xylophonspielers, hor nicht hin.

‘DER ANDERE: Jangan dengarkan. Jalan muncul dan tenggelam. Jangan berteriak lepas,
ketika pergi ke bawah dan ketika gelap- jalan jalan terus dan diman-mana ada lampu:
matahari, bintang, wanita,jendela, lentera, dan pintu terbuka. Jangan berteriak lepas
ketika kamu berada di dalam kabut setengah jam. Setiap malam, sendiri. Kamu
bertemu kembali dengan yang lain selalu. Ayo, anak muda, jangan lemah! Jangan

dengarkan sentimentil gemerincing pemain Xylopon manis itu, jangan dengarkan.’

155.

39

DER ANDERE: Deine Strae wartet. Und hin und wieder kommen Laternen.
‘DER ANDERE: Jalanmu menunggu. Dan pergi dan datang kembali lentera.’

156.

39

DER ANDERE: Komm, Beckmann, weiter, bis zur nachsten Laternen.
‘DER ANDERE: Ayo, Beckmann, selanjutnya, sampai ke lentera selanjutnya.’

BECKMANN: Ich habe Hunger. Mich freiert, horst du.
‘BECKMANN: Saya lapar. Aku beku, kau dengar.’
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157. BECKMANN: Mach eine Tur auf, du. Ich habe Hunger! Die StralRe ist finster, und alle

40 Tiren sind zu. -Halt deinen Mund Jasager, N N

‘BECKAMNN: Bukalah pintu. Aku lapar! Jalan gelap, dan semua pintu tertutup. Tutup
mulutmu, penjawab ya,’

158. BECKMANN: Mach eine Tur auf, du. Ich habe Hunger! Die Strafe ist finster, und alle

40 Tiren sind zu. -Halt deinen Mund Jasager, N N

‘BECKMANN: Bukalah pintu. Aku lapar! Jalan gelap, dan semua pintu tertutup. Tutup
mulutmu, penjawab ya,’

DER ANDERE: Beckmann, gib nicht nach. Komm, Beckmann, das Leben wartet, komm!
‘DER ANDERE: Beckmann, jangan menyerah. Ayo, hidup menunggu, ayo!’

159.
40 | BECKMANN: Ich will nicht Dostojewski lesen, ich habe selber Angst. Ich komme nicht. Ich \ \
bin mude.
‘BECKMANN: aku tidak ingin membaca Dostojewski, aku takut sendiri. Aku tidak datang.
Aku lelah.’
160. DER ANDERE: Werd nicht muide, Beckmann. Komm. Lebe!
40 ‘DER ANDERE: Jangan lemah, Beckmann. ayo. Hidup!’ N N
BECKMANN: Dieses Leben? Nein, dieses Leben ist weniger als Nichts.
‘BECKMANN: Hidup ini? Tidak, hidup ini lebih pendek daripada tidak ada sama sekali.’
Keterangan:
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161.

40

DER ANDERE: Werd nicht miide, Beckmann. Komm. Lebe!
‘DER ANDERE: Jangan lemah, Beckmann. Ayo. Hiduplah!’

BECKMANN: Dieses Leben? Nein, dieses Leben ist weniger als Nichts.
‘BECKMANN: Hidup ini? Tidak, hidup ini lebih pendek daripada tidak ada sama sekali.’

162.

40

DER ANDERE: Mach mit. Das Leben ist lebendig, Beckmann. Sei mit lebendig!
‘DER ANDERE: Ikutlah. Kehidupan itu hidup, Beckmann. Tetaplah hidup!’

163.

40

DER ANDERE: Mach mit. Das Leben ist lebendig, Beckmann. Sei mit lebendig!
‘DER ANDERE: Ikutlah. Kehidupan itu hidup, Beckmann. Tetaplah hidup!’

164.

40

DER ANDERE: Mach mit. Das Leben ist lebendig, Beckmann. Sei mit lebendig!
‘DER ANDERE: Ikutlah. Kehidupan itu hidup, Beckmann. Tetaplah hidup!’
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DER ANDERE: Schlaft nicht ein, Beckmann! Du muf3t weiter.

‘DER ANDERE: Jangan tertidur, Beckmann! Kau harus hidup.’
165.
41 BECKMANN: Was sagst du? Du spricht ja auf einmal so leise. N

‘BECKMANN: Apa katamu? Kau bicara sangat pelan.’

DER ANDERE: Steh auf, Beckmann. Die Strafle wartet.
‘DER ANDERE: Bangun, Beckmann. jalan menunggu.’

DER ANDERE: Schlaft nicht ein, Beckmann! Du muft weiter.

166 ‘DER ANDERE: Jangan tertidur, Beckmann! Kau harus hidup.’

41 | BECKMANN: Was sagst du? Du spricht ja auf einmal so leise. \ \
‘BECKMANN: Apa katamu? Kau bicara sangat pelan.’

DER ANDERE: Steh auf, Beckmann. Die Strafle wartet.
‘DER ANDERE: Bangun, Beckmann. jalan menunggu.’

DER ANDERE: Schlaft nicht ein, Beckmann! Du muf3t weiter.
‘DER ANDERE: Jangan tertidur, Beckmann! Kau harus hidup.’
167.
a1 BECKMANN: Was sagst du? Du spricht ja auf einmal so leise. N
‘BECKMANN: Apa katamu? Kau bicara sangat pelan.’
DER ANDERE: Steh auf, Beckmann. Die StraRe wartet.
‘DER ANDERE: Bangun, Beckmann. Jalan menunggu.’

Keterangan:
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168.

41

BECKMANN: Warum bist du denn so weit weg? Ich kann nicht dich gar nicht mehr-kaum
noch-ver-stehen--- (Er géhnt)

‘BECKMANN: Mengapa kau pergi jauh? Aku tak bisa mengerti kau- masih baru saja—
(Dia menguap)’

DER ANDERE: Beckmann! Beckmann!
‘DER ANDERE: Beckamnn! Beckmann!’

169.

41

DER ANDERE: Wach auf, Beckmann, du muf3t leben!
‘DER ANDERE: Bangun, Beckmann. Kau harus hidup.’

BECKMANN: Nein, ich denke gar nicht daran, aufzuwachen.
‘BECKMANN: Tidak, saya tidak memikirkan, untuk bangun.’

170.

41

DER ANDERE: Wach auf, Beckmann, du muft leben!
‘DER ANDERE: Bangun, Beckmann. Kau harus hidup.’

BECKMANN: Nein, ich denke gar nicht daran, aufzuwachen.
‘BECKMANN: Tidak, saya tidak memikirkan, untuk bangun.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)

44"



Lampiran |

Korpus Data Bentuk-bentuk Tuturan Imperatif dan Satuan Lingual Pembentuk Makna Imperatif
Dalam Naskah Drama Draussen vor der Tur Karya Wolfgang Borchert

Satuan Lingual
Data | Hal Korpus Data Berllt’rlike-lr-;:illiran Pembentuk Makna
' P P Imperatif
A |Fllmp | Wu | W Ph S
DER ANDERE: Traum nicht weiter, Beckmann, du muf3t leben.
‘DER ANDERE: Jangan lanjut bermimpi, Beckmann, kau harus hidup.’
171 BECKMANN: Leben? Ach wo, ich traume doch gerade, daR ich sterbe.
' ‘BECKMANN: Hidup? ach dimana, aku sedang bermimpi, bahwa aku mati.’ J J
41
DER ANDERE: Steh auf, sag ich! Lebe!
‘DER ANDERE: Bangun, kataku! Hidup!”
BECKMANN: Nein. Aufstehen mag ich nicht mehr.
‘BECKMANN: Tidak. Aku tidak suka bangun.’
DER ANDERE: Traum nicht weiter, Beckmann, du muf3t leben.
‘DER ANDERE: Jangan bermimpi, Beckmann, kau harus hidup.’
BECKMANN: Leben? Ach wo, ich trdume doch gerade, daR ich sterbe.
172. ‘BECKMANN: Hidup? ach dimana, aku sedang bermimpi, bahwa aku mati.’
41 | DER ANDERE: Steh auf, sag ich! Lebe! v v
‘DER ANDERE: Bangun, kataku! Hidup!”
BECKMANN: Nein. Aufstehen mag ich nicht mehr.
‘BECKMANN: Tidak. Aku tidak suka bangun.’
Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)

evi



Lampiran |

Korpus Data Bentuk-bentuk Tuturan Imperatif dan Satuan Lingual Pembentuk Makna Imperatif
Dalam Naskah Drama Draussen vor der Tur Karya Wolfgang Borchert

Data

Hal.

Korpus Data

Imperatif

Bentuk Tuturan

Satuan Lingual
Pembentuk Makna

Imperatif

A

F| Imp

Wu

w

Ph

S

173.

41

DER ANDERE: Traum nicht weiter, Beckmann, du muf3t leben.
‘DER ANDERE: Jangan bermimpi, Beckmann, kau harus hidup.’

BECKMANN: Leben? Ach wo, ich trdume doch gerade, daR ich sterbe.
‘BECKMANN: Hidup? ach dimana, aku sedang bermimpi, bahwa aku mati.’

DER ANDERE: Steh auf, sag ich! Lebe!
‘DER ANDERE: Bangun, kataku! Hidup!”

BECKMANN: Nein. Aufstehen mag ich nicht mehr.
‘BECKMANN: Tidak. Aku tidak suka bangun.’

174.

41

DER ANDERE: Komm, Beckmann, du mufit weiter.
‘DER ANDERE: Ayo, Beckmann, kau harus lanjut.’

BECKMANN: Weiter? Abwarts, meinst du, weiter abwarts!
‘BECKMANN: Lanjut? Ke bawah, maksudmu, lanjut ke bawah!’

175.

42

BECKMANN: Sei lebendig, sei mit uns lebendig, nachts, wenn es kalt ist, einsam und
wenn der Magen knurrt in der Stille-dann sei mit uns lebendig, Gott. Ach, geh weg,
du bist ein tintenblitiger Theologe, geh weg, du bist weinerlich, alter, alter Mann!

‘BECKMANN: Tetaplah hidup, hiduplah bersama kami setiap malan, ketika dingin,
sendiri, dan ketika perut keroncongan- dann hiduplah bersama kami, Tuhan,
pergi, kau adalah ahli agama berdarah warna, pergi, kau cengeng, tua, laki-laki tua.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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176.

43

BECKMANN: Und deine Stimme ist leise geworden- zu leise fiir den Donner unserer Zeit.
Wir konnen dich nicht mehr horen.

‘BECKMANN: Dan suaramu menjadi pelan- sangat pelan untuk guruh waktu kita. Kita
tidak dapat mendengarmu.’

GOTT: Nein, keiner hért mich, keiner mehr.
‘TUHAN: Tidak, tidak ada yang mendengarku, tidak ada.’

177.

43

BECKMANN: Geh, alter Mann, sie haben dich in den Kirche eingemauert, wir hdren
einander nicht mehr. Geh, aber sieh zu, daf du vor Anbruch der restlosen Finsternis
irgendwo ein Loch oder einen neuen Anzug findest oder einen duklen Wald, sonst
schieben sie dir nachher alles in die Schuhe, wenn es schief gegangen ist.

‘BECKMANN: Pergi, laki-laki tua. Mereka sudah mendindingimu di gereja, kita tidak bisa
mendengar satu sama lain. Pergi, tetapi lihatlah, bahwa kamu sebelum permulaan
dari kegelapan dimanapun lubang atau menemukan sebuah pakaian baru, atau
sebuah hutan yang gelap, dahulu mereka menolakmu nanti semua ke sepatu ,
ketika itu sudah gagal pergi.’

178.

43

BECKMANN: Halt dir die Nase zu, Gott. Und dann schlaf auch gut, alter Mann, schlaft
weiter so gut. Gute Nacht!

‘BECKMANN: Tutuplah hidung, Tuhan, dan kemudian tidurlah dengan baik, lanjutkan
tidur dengan baik. Selamat malam!’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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179.

43

BECKMANN: Halt dir die Nase zu, Gott. Und dann schlaf auch gut, alter Mann, schlaft
weiter so gut. Gute Nacht!

‘BECKMANN: Tutuplah hidung, Tuhan, dan kemudian tidurlah dengan baik, lanjutkan
tidur kembali dengan baik. Selamat malam!’

180.

43

BECKMANN: Halt dir die Nase zu, Gott. Und dann schlaf auch gut, alter Mann, schlaft
weiter so gut. Gute Nacht!

‘BECKMANN: Tutuplah hidung, Tuhan, dan kemudian tidurlah dengan baik, tidurlah
kembali dengan baik. Selamat malam!’

181.

43

BECKMANN: Ja, geh, gute Nacht!
‘BECKMANN: Ya, pergi, selamat malam!’

GOTT: Meine armen, armen—(er geht ab)
‘TUHAN: Orang miskinku, miskin—(dia berangkat)’

182.

43

DER ANDERE: Du mufit nicht auf die Ttr warten, die der Tod uns aufmacht. Das Leben
hat tausend Tiiren.

‘DER ANDERE: Kamu tidak harus menunggu pintu yang memulai Kematian untuk
kita. Hidup mempunyai seribu pintu.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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183.

43

DER ANDERE: Komm, du muf3t weiter.
‘DER ANDERE: Ayo, kamu harus lanjut.’

BECKMANN: Ich kann nicht mehr. Horst du nicht, wie meine Lungen raseln: Kchch-
Kchch- Kchch. Ich kann nicht mehr.

‘BECKMANN: Aku tidak bisa apa-apa. Kau tidak dengar , bagaimana paru-paruku
berdetak: Kchch-Kcheh-Kcheh. Aku tidak bisa apa-apa.’

DER ANDERE: Du kannst. Deine Lunge rasseln nicht.
‘DER ANDERE: Kau bisa. Paru-parumu tidak berdetak.’

184.

43

BECKMANN: Meine Lunge rasseln. Was soll den sonst so rasseln? Hor doch: Kchch-
Kchch- Kchch- Was denn sonst?

‘BECKMANN: Paru-paruku berdetak. Apa yang seharusnya berdetak itu? Dengar: Kchch-
Kchch-Kcheh- apa itu?’

DER ANDERE: Ein Strallenfegerbesen!
‘DER ANDERE: Sebuah sapu tukang penyapu jalan!’

185.

44

BECKMANN: MufRt du schon weiter? Bleib doch hier. Nimmt mich mit, Tod, Tod- du
vergif3t mich ja- Tod!

‘BECKMANN: Haruskah kau lanjut? Tetaplah disini. Bawalah aku, Kematian, Kematian-
kau melupakan aku ya- kematian!’

STRASSENFEGER: Ich vergesse keinen.
‘PENYAPU JALAN: Aku tidak melupakan apapun.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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BECKMANN: Muft du schon weiter? Bleib doch hier. Nimmt mich mit, Tod, Tod- du
vergifit mich ja- Tod!

‘BECKMANN: Haruskah kau lanjut? Tetaplah disini. Bawalah aku, Kematian, Kematian-

44 kau melupakan aku ya- kematian!’ \ V

186.

STRASSENFEGER: Ich vergesse keinen.
‘PENYAPU JALAN: Aku tidak melupakan apapun.’

BECKMANN: Muf3t du schon weiter? Bleib doch hier. Nimmt mich mit, Tod, Tod- du
vergifit mich ja- Tod!

187. ‘BECKMANN: Haruskah kau lanjut? Tetaplah disini. Bawalah aku, Kematian, Kematian-

44 kau melupakan aku ya- kematian!’ N J

STRASSENFEGER: Ich vergesse keinen.
‘PENYAPU JALAN: Aku tidak melupakan apapun.’

BECKMANN: Muft du schon weiter? Bleib doch hier. Nimmt mich mit, Tod, Tod- du
vergilRt mich ja- Tod!

‘BECKMANN: Haruskah kau lanjut? Tetaplah disini. Bawalah aku, Kematian, Kematian-

44 kau melupakan aku ya- kematian!’ \/ V

188.

STRASSENFEGER: Ich vergesse keinen.
‘PENYAPU JALAN: Aku tidak melupakan apapun.

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan) S = Satz (kalimat)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)
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189.

44

BECKMANN: Tod, Tod, laft mir die Tur offen. Tod, mach die Tur nicht zu. Tod-
‘BECKMANN: Kematian-Kematian, biarkan pintu itu terbuka untukku. Kematian,
jangan tutup pintu itu-Kematian-

STRASSENFEGER: Meine Tiir stehst immer offen. Immer. Morgens. Nachtmittags. Nachts.
‘PENYAPU JALAN: Pintuku selalu terbuka. Selalu. Setiap pagi. Setiap siang. Setiap
malam.’

190.

44

BECKMANN: Tod, Tod, la mir die Tir offen. Tod, mach die Tur nicht zu. Tod-
‘BECKMANN: Kematian-Kematian, biarkan pintu itu terbuka untukku. Kematian, jangan
tutup pintu itu-Kematian-

STRASSENFEGER: Meine Tiir stehst immer offen. Immer. Morgens. Nachtmittags. Nachts.
‘PENYAPU JALAN: Pintuku selalu terbuka. Selalu. Setiap pagi. Setiap siang. Setiap
malam.’

191.

44

BECKMANN: Kchch- Kcheh. Horst du, wie meine Lunge rasselt? Wie der Besen eines
Strassenfegers.

‘BECKMANN: Kchch-Kcheh. Kau dengan bagaimana paru-paruku berdetak? Seperti
sapu seorang penyapu jalan.’

192.

44

DER ANDERE: Beckmann, steh auf, noch ist es Zeit. Komm, atme, atme dich gesund.
‘DER ANDERE: Beckmann, bangunlah, masih ada waktu. Ayo, miskin, miskin kau sehat.’

BECKMANN: Aber meine Lunge macht doch schon-
‘BECKMANN: Tetapi paru-paruku sudah melakukan kan-¢

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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103 DER ANDERE: Beckmann, steh auf, noch ist es Zeit. Komm, atme, atme dich gesund.
' ‘DER ANDERE: Beckmann, bangunlah, masih ada waktu. Ayo, miskin, miskin kau sehat.’
44 v N
BECKMANN: Aber meine Lunge macht doch schon-
‘BECKMANN: Tetapi paru-paruku sudah melakukan kan-¢
DER ANDERE: Komm, steh wieder auf, atme. Das Leben wartet mit tausend Laternen und
194 tausend offenen Turen.
' ‘DER ANDERE: Ayo, bangunlah kembali, miskin. Kehidupan menunggu dengan seribu
44 lentera dan seribu pintu terbuka.’ \ \
BECKMANN: Eine Tir, eine geniigt.
‘BECKMANN: Satu pintu, satu sudah cukup.’
DER ANDERE: Steh auf, du trdumst einen tédlichen Traum. Du stirbst an dem Traum.
195 Steh auf.
' ‘DER ANDERE: Bangun, kau bermimpi sebuah mimpi mematikan. Kau mati dalam
44 mimpi. Bangun.’ \ V
BECKMANN: Nein, ich bleibe liegen. Hier vor der Tiir.
‘BECKMANN: Tidak, aku tinggal disini. Disini di depan pintu.’
DER ANDERE: Du trdumst, Beckmann, du trdumst einen bdsen Traum. Wach auf, lebe!
196. ‘DER ANDERE: Kau bermimpi, Beckmann, kau bermimpi sebuah mimpi yang jahat.
: I,
45 Bangun, hiduplah! N N
BECKMANN: Leben? Ich liege doch auf der StraRe, und alles, alles, du, alles ist aus.
‘BECKMANN: Kehidupan? Aku di jalan ini, dan semua, semua, kau, semua telah habis.’
Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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197.

45

BECKMANN: PaR auf, siehst du, da kommt schon einer.
‘BECKMANN: Hati-hati, lihatlah, disana ada seseorang datang.’

\/

\/

198.

45

BECKMANN: Paf3 auf, siehst du, da kommt schon einer.
‘BECKMANN: Hati-hati, lihatlah, disana ada seseorang datang.’

199.

46

BECKMANN: Und Sie sind der Mérder, Herr Oberst, Sie! Halten Sie das eigentlich aus,
Herr Oberst, Mérder zu sein? Wie filhlen Sie sich so als Mérder, Herr Oberst?
‘BECKMANN: Dan Anda adalah pembunuh, Pak Kolonel, Anda! Rasakan benar-benar,
Pak Kolonel, menjadi pembunuh. Bagaimana perasaan Anda sebagai pembunuh, Pak

Kolonel?’

200.

47

DER ANDERE: Die Menschen sind gut. Sie sind nur so ahnunglos. Immer sind sie
ahnunglos. Aber ihr Herz. Sieh ihr Herz- ihr Herz ist gut. Nur das Leben 146t es nicht
zu, daf sie ihr Herz zeigen. Glaube doch, im Grunde sind sie alle gut.

‘DER ANDERE: Manusia itu baik. Mereka hanya tidak tahu. Selalu tidak tahu. Tetapi
hatinya. Lihatlah hatinya- hati mereka baik. Hanya kehidupan tidak mengizinkan
mereka menunjukkan hatinya. Pikirkan, pada dasarnya mereka semua baik.’

BECKMANN: Natiirlich. Im Grunde. Aber der Grunde ist meistens so tief.
‘BECKMANN: Tentu. Pada dasarnya. Tetapi dasar itu kebanyakan dangkal.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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DER ANDERE: Die Menschen sind gut. Sie sind nur so ahnunglos. Immer sind sie
ahnunglos. Aber ihr Herz. Sieh ihr Herz- ihr Herz ist gut. Nur das Leben 1aRt es nicht
201 zu, daB sie ihr Herz zeigen. Glaube doch, im Grunde sind sie alle gut.
' ‘DER ANDERE: Manusia itu baik. Mereka hanya tidak tahu. Selalu tidak tahu. Tetapi
47 hatinya. Lihatlah hatinya- hati mereka baik. Hanya kehidupan tidak mengizinkan \/ \
mereka menunjukkan hatinya. Pikirkan, pada dasarnya mereka semua baik.’
BECKMANN: Natirlich. Im Grunde. Aber der Grunde ist meistens so tief.
‘BECKMANN: Tentu. Pada dasarnya. Tetapi dasar itu kebanyakan dangkal.’
202. DER ANDERE: Du trdumst, Beckmann, steh auf. Lebe! Komm, sieh, die Menschen sind gut.
47 ‘DERbAIIZIDERE: Kau bermimpi, Beckmann, bangunlah. Hiduplah! Ayo, lihat, manusia itu N N
aik.’
DER ANDERE: Wach auf, Traumer! Du trdumst einen schlechten Traum, Beckmann.
203. Wach auf!
47 ‘DER ANDERE: Bangun, pemimpi! Kau bermimpi sebuah mimpi buruk, Beckmann. N N
Bangun!’
BECKMANN: Oja, ich trdume einen schaurig schlechten Traum.
‘BECKMANN: Oya, aku bermimpi sebuah mimpi buruk yang menakutkan.’
DER ANDERE: Komm, Beckmann. Lebe! Die StraRe ist voller Laternen. Alles lebt. Lebe
204. mit!
‘DER ANDERE: Ayo, Beckmann. Hiduplah! jalannya penuh dengan lentera. Semua hidup.
47 : v v
Ikutlah hidup?!”
BECKMANN: Soll ich mitleben? Mit wem? Mit dem Obersten? Nein!
‘BECKMANN: Haruskah aku ikut hidup? dengan siapa? Dengan Kolonel? Tidak!
Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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205. DER ANDERE: Lebe mit den andern.
‘DER ANDERE: Hiduplah bersama yang lain.’
47 V J
BECKMANN: Auch mit dem Direktor?
‘BECKMANN: Juga dengan direktur?’
BECKMANN: Kennen Sie mich?
206. ‘BECKMANN: Anda mengenal saya?’
4 DIREKTOR: Nein- doch, warten Sie mal. Gasmaskenbrille, Russenfrisur, Soldatenmantel. v v
Ja, der Anfanger mit dem Ehebruchchanson!
‘DIREKTUR: Tidak-kan, tunggu. Masker kacamata, gaya rambut rusia, mantel tentara. Ya,
pemula dengan chanson perzinahan!’
207. DER ANDERE: Sieh auf ihr Herz, Beckmann. Sie haben ein Herz! Sie sind gut!
49 ‘DER ANDERE: Lihatlah hati mereka, Beckmann. Mereka punya hati! Mereka baik!’ N N
BECKMANN: Aber Frau Krammer geht an meiner Leiche vorbei.
‘BECKMANN: Tetapi Nyonya Krammer berjalan melewati mayat saya.’
208. FRAU KRAMMER: Kamen mir gleich so melancholisch vor, Kleiner. Macht sich in die
49 Elbe! Armer Bengel! Nein aber auch! \ \
‘NYONYA KRAMMER: Terjadi padaku secara sedih, Anak kecil. Lakukan ke Elbe!
Anak miskin nakal! Tidak juga!’
Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
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S = Satz (kalimat)
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FRAU KRAMMER: Macht einfach davon ins Gewasser. Ja, man erlebt was! Jeden Tag
209 macht sich einer davon. _ _ _
' ‘FRAU KRAMMER: Lakukan dengan mudah dari sana ke air. Ya, orang mengalami
50 apa! Setiap hari melakukan satu dari itu.’ \ \
BECKMANN: Ja, ja, leben Sie wohl, Frau Krammer!
‘BECKMANN: Ya, ya, hiduplah dengan baik, Nyonya Krammer!’
FRAU KRAMMER: Macht einfach davon ins Gewasser. Ja, man erlebt was! Jeden Tag
210. macht sich einer davon.
‘FRAU KRAMMER: Lakukan dengan mudah dari sana ke air. Ya, orang mengalami apa!
50 . . AN N \
Setiap hari melakukan satu dari itu.
BECKMANN: Ja, ja, leben Sie wohl, Frau Krammer!
‘BECKMANN: Ya, ya, hiduplah dengan baik, Nyonya Krammer!’
DER ANDERE: Du traumst einen tddlichen Traum, Beckmann. Wach auf! Lebe! Nimmt
dich nicht so wichtig. Jeden Tag wird gestorben. Soll die Ewigkeit voll Trauergeschrei
sein? Lebe! IR dein Margarinebrot, lebe! Das Leben hat tausend Zipfel. Greif zu! Steh
211. auf!
50 ‘DER ANDERE: Kau bermimpi sebuah mimpi mematikan, Beckmann. Bangun! Hiduplah! N N
Jangan berkelakuan sok penting. Setiap hari akan mati. Haruskah keabadian penuh
dengan teriakan duka? Hiudplah! Makanlah roti margarinmu, hiduplah! Kehidupan
mempunyai seribu ujung. Jangkaulah! Bangun!”’
BECKMANN: Ja, ich stehe auf. Denn da kommt meine Frau.
‘BECKMANN: Ya, aku bangun. Karena disana datang istriku.’
Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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Satuan Lingual
Data | Hal Korpus Data Berllt’rlige-lr-;ttilliran Pembentuk I\_/Iakna
' Imperatif
A | F|Imp | Wu W Ph S
DER ANDERE: Du trdumst einen todlichen Traum, Beckmann. Wach auf! Lebe! Nimmt
dich nicht so wichtig. Jeden Tag wird gestorben. Soll die Ewigkeit voll Trauergeschrei
212. sein? Lebe! I8 dein Margarinebrot, lebe! Das Leben hat tausend Zipfel. Greif zu! Steh
auf!
50 ‘DER ANDERE: Kau bermimpi sebuah mimpi mematikan, Beckmann. Bangun! Hiduplah! v v
Jangan berkelakuan penting. Setiap hari akan mati. Haruskah keabadian penuh dengan
teriakan duka? Hiudplah! Makanlah roti margarinmu, hiduplah! Kehidupan
mempunyai seribu ujung. Jangkaulah! Bangun!’
DER ANDERE: Du traumst einen tddlichen Traum, Beckmann. Wach auf!Lebe! Nimmt
dich nicht so wichtig. Jeden Tag wird gestorben. Soll die Ewigkeit voll Trauergeschrei
sein? Lebe! IR dein Margarinebrot, lebe! Das Leben hat tausend Zipfel. Greif zu! Steh
213. auf!
50 ‘DER ANDERE: Kau bermimpi sebuah mimpi mematikan, Beckmann. Bangun! Hiduplah! N N
Jangan berkelakuan penting. Setiap hari akan mati. Haruskah keabadian penuh dengan
teriakan duka? Hiudplah! Makanlah roti margarinmu, hiduplah! Kehidupan
mempunyai seribu ujung. Jangkaulah! Bangun!’
BECKMANN: Ja, ich stehe auf. Denn da kommt meine Frau.
‘BECKMANN: Ya, aku bangun. Karena disana datang istriku.’
214 BECKMANN: Ob sie heute noch gut ist?
' ‘BECKMANN: Apakah dia sekarang masih baik?’
50 J l
DER ANDERE: Versuch es! Lebe!
‘DER ANDERE: Cobalah itu! Hiduplah!’
Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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Data

Hal.
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Imperatif

Satuan Lingual
Pembentuk Makna

Imperatif

A

F| Imp

Wu

w

Ph

S

215.

50

BECKMANN: Du! Erschrick nicht, ich bin es. Sieh mich doch an! Dein Mann. Beckmann,
ich. Du, ich hab mir das Leben genommen, Frau. Das héttest du nicht tun sollen, du,
das mit dem andern. Ich hatte doch nur dich! Du hérst mich ja gar nicht! Du! Ich
weil3, du hast zu lange warten missen. Aber sei nicht traurig, mir geht es jetzt gut. Du!
Sieh mich doch an! Du!

‘BECKMANN: Kau! Jangan terkejut, ini aku. Lihatlah aku! Suamimu, Beckmann, aku.
kau, aku sudah membawa hidup, nyonya. Itu seharusnya tidak kau lakukan itu dengan
yang lain, kau. Aku hanya milikmu! Kau tidak mendengarku ya! Kau! Aku tahu, kau
harus menunggu lama. Tetapi jangan sedih, aku baik-baik saja sekarang. Kau! Lihatlah
aku! kau!”

216.

50

BECKMANN: Du! Erschrick nicht, ich bin es. Sieh mich doch an! Dein Mann. Beckmann,
ich. Du, ich hab mir das Leben genommen, Frau. Das héttest du nicht tun sollen, du,
das mit dem andern. Ich hatte doch nur dich! Du hérst mich ja gar nicht! Du! Ich
weil, du hast zu lange warten missen. Aber sei nicht traurig, mir geht es jetzt gut. Du!
Sieh mich doch an! Du!

‘BECKMANN: Kau! Jangan terkejut, ini aku. Lihatlah aku! Suamimu, Beckmann, aku. kau,
aku sudah membawa hidup, nyonya. Itu seharusnya tidak kau lakukan itu dengan
yang lain. Aku hanya milikmu! Kau tidak mendengarku ya! Kau! Aku tahu, kau harus
menunggu lama. Tetapi jangan sedih, aku baik-baik saja sekarang. Kau! Lihatlah aku!
kau!”

( Die Frau geht in enger Umarmung mit ihrem Freund langsam vorbei, ohne Beckmann zu

héren)

‘( Nyonya itu pergi perlahan di pelukan teman laki-lakinya, tanpa mendengar Beckmann)’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)

94T



Lampiran |

Korpus Data Bentuk-bentuk Tuturan Imperatif dan Satuan Lingual Pembentuk Makna Imperatif
Dalam Naskah Drama Draussen vor der Tur Karya Wolfgang Borchert

Data

Hal.

Korpus Data

Bentuk Tuturan
Imperatif

Satuan Lingual
Pembentuk Makna

Imperatif

A

F

Imp

Wu

w

Ph

S

217.

50

BECKMANN: Du! Erschrick nicht, ich bin es. Sieh mich doch an! Dein Mann. Beckmann,
ich. Du, ich hab mir das Leben genommen, Frau. Das héttest du nicht tun sollen, du,
das mit dem andern. Ich hatte doch nur dich! Du hérst mich ja gar nicht! Du! Ich
weil, du hast zu lange warten missen. Aber sei nicht traurig, mir geht es jetzt gut. Du!
Sieh mich doch an! Du!

‘BECKMANN: Kau! Jangan terkejut, ini aku. Lihatlah aku! Suamimu, Beckmann, aku. kau,
aku sudah membawa hidup, nyonya. Itu seharusnya tidak kau lakukan itu dengan yang
lain, kau. Aku hanya milikmu! Kau tidak mendengarku ya! Kau! Aku tahu, kau
harus menunggu lama. Tetapi jangan sedih, aku baik-baik saja sekarang. Kau! Lihatlah
aku! kau!”’

218.

50

BECKMANN: Du! Erschrick nicht, ich bin es. Sieh mich doch an! Dein Mann. Beckmann,
ich. Du, ich hab mir das Leben genommen, Frau. Das héttest du nicht tun sollen, du,
das mit dem andern. Ich hatte doch nur dich! Du hdrst mich ja gar nicht! Du! Ich
weil3, du hast zu lange warten missen. Aber sei nicht traurig, mir geht es jetzt gut.
Du! Sieh mich doch an! Du!

‘BECKMANN: Kau! Jangan terkejut, ini aku. Lihatlah! Suamimu, Beckmann, aku. kau, aku
sudah membawa hidup, nyonya. Itu seharusnya tidak kau lakukan itu dengan yang lain,
kau. Aku hanya milikmu! Kau tidak mendengarku ya! Kau! Aku tahu, kau harus
menunggu lama. Tetapi jangan sedih, aku baik-baik saja sekarang. Kau! Lihatlah
aku! kau!”’

( Die Frau geht in enger Umarmung mit ihrem Freund langsam vorbei, ohne Beckmann zu

héren)

‘( Nyonya itu pergi perlahan di pelukan teman laki-lakinya, tanpa mendengar Beckmann)’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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219.

50

BECKMANN: Du! Du warst doch meine Frau! Sieh mich doch an, du hast mich doch
umgebracht, dann kannst du mich doch mal ansehen! ... Du hast mich doch ermordet,
du- und jetzt gehst du einfach vorbei? Du, warum hérst du mich denn nicht?

‘BECKMANN: Kau! Kau dahulu adalah istriku! Lihatlah aku, kau sudah membawaku, dan
kemudian kau bisa melihatku lagi.... kau telah membunuhku, kau- dan sekarang
kau ingin pergi begitu saja? Kau, kenapa kau tak mendengarku?’

(Die Frau ist mit dem Freund vorbeigegangen)
‘( Wanita itu pergi lewat dengan teman laki-lakinya)’

220.

50

BECKMANN: Du! Du warst doch meine Frau! Sieh mich doch an, du hast mich doch
umgebracht, dann kannst du mich doch mal ansehen! ... Du hast mich doch ermordet,
du- und jetzt gehst du einfach vorbei? Du, warum hérst du mich denn nicht?

‘BECKMANN: Kau! Kau dahulu adalah istriku! Lihatlah aku, kau sudah membawaku, dan
kemudian kau bisa melihatku lagi.... kau telah membunuhku, kau- dan sekarang kau
ingin pergi begitu saja? Kau, kenapa kau tak mendengarku?’

(Die Frau ist mit dem Freund vorbeigegangen)
‘(' Wanita itu pergi lewat dengan teman laki-lakinya)’

221,

51

BECKMANN: Und du Sagst, ich soll leben? Hast du nicht noch einen Fall fir mich, den
ich tun kann? Geht nicht so weit weg, Schweigsamer du, hast du noch eine Laterne fur
mich in der Finsternis? Rede, du wei3t doch sonst immer so viel!!

‘BECKMANN: Dan kamu katakan, aku seharusnya hidup? Tidak punyakah kau sebuah
kasus yang dapat aku lakukan? Jangan pergi terlalu jauh, pendiam kau, masih
punyakah kau sebuah lentera untukku di kegelapan? Bicaralah, kau selalu tahu
banyak!!’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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Satuan Lingual

Bentuk Tuturan
. Pembentuk Makna
Data | Hal. Korpus Data Imperatif Imperatif

A |[FlImp | Wu W Ph S

BECKMANN: Und du Sagst, ich soll leben? Hast du nicht noch einen Fall fur mich, den ich
tun kann? Geht nicht so weit weg, Schweigsamer du, hast du noch eine Laterne flir
mich in der Finsternis? Rede, du weil3t doch sonst immer so viel!!

51 | ‘BECKMANN: Dan kamu katakan, aku seharusnya hidup? Tidak punyakah kau sebuah \ \

kasus yang dapat aku lakukan? Jangan pergi terlalu jauh, pendiam kau, masih

punyakah kau sebuah lentera untukku di kegelapan? Bicaralah, kau selalu tahu
banyak!!’

222.

BECKMANN: Und du Sagst, ich soll leben? Hast du nicht noch einen Fall fir mich, den ich

223. tun kann? Geht nicht so weit weg, Schweigsamer du, hast du noch eine Laterne fir

51 mich in der Finsternis? Rede, du weiflt doch sonst immer so viel!! N N

‘BECKMANN: Dan kamu katakan, aku seharusnya hidup? tidak punyakah kau sebuah kasus
yang dapat aku lakukan? Jangan pergi terlalu jauh, pendiam kau, masih punyakah
kau sebuah lentera untukku di kegelapan? Bicaralah, kau selalu tahu banyak!!’

BECKMANN: Und du Sagst, ich soll leben? Hast du nicht noch einen Fall fiir mich, den ich
tun kann? Geht nicht so weit weg, Schweigsamer du, hast du noch eine Laterne flir
mich in der Finsternis? Rede, du wei8t doch sonst immer so viel!! N N

‘BECKMANN: Dan kamu katakan, aku seharusnya hidup? tidak punyakah kau sebuah kasus
yang dapat aku lakukan? Jangan pergi terlalu jauh, pendiam kau, masih punyakah kau
sebuah lentera untukku di kegelapan? Bicaralah, kau selalu tahu banyak!!”

224,
51

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan) S = Satz (kalimat)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)
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225,

51

MADCHEN: Und nun bist du tot? Ich hatte dich so gerne gekiBt, kalter Fisch!
‘GADIS : Dan apakah sekarang kamu mati? Saya ingin sekali menciummu, ikan dingin!’

BECKMANN: Stehn wir nur auf und gehn weiter, weil die Mé&dchen nach uns rufen?
‘BECKMANN: Kita bangun dan lanjut pergi, karena gadis memanggil kita?’

226.

51

BECKMANN: Wenn ich nun nicht tot ware?
‘BECKMANN: Jika sekarang aku tidak mati?’

MADCHEN: Oh, dann wiirden wir zusammen nach Hause gehen, zu mir. Ja, sei wieder
lebendig, kleiner kalter Fisch! Fir mich. Mit mir. Komm, wir wollen zusammen
lebendig sein.

‘GADIS: Oh, kemudian kita akan pergi bersama ke rumah, kepada ku. Ya, kembalillah
hidup, ikan kecil dingin! Untukku. Denganku. Ayo, kita akan hidup bersama.’

227.

51

BECKMANN: Wenn ich nun nicht tot ware?
‘BECKMANN: Jika sekarang aku tidak mati?’

MADCHEN: Oh, dann wiirden wir zusammen nach Hause gehen, zu mir. Ja, sei wieder
lebendig, kleiner kalter Fisch! Fir mich. Mit mir. Komm, wir wollen zusammen
lebendig sein.

‘GADIS: Oh, kemudian kita akan pergi bersama ke rumah, kepada ku. Ya, kembalillah
hidup, ikan kecil dingin! Untukku. Denganku. Ayo, kita akan hidup bersama.’

Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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BECKMANN: Wenn ich nun nicht tot ware?
298 ‘BECKMANN: Jika sekarang aku tidak mati?’
B MADCHEN: Oh, dann wiirden wir zusammen nach Hause gehen, zu mir. Ja, sei wieder
| 51 lebendig, kleiner kalter Fisch! Fiir mich. Mit mir. Komm, wir wollen zusammen \ \
lebendig sein.
‘GADIS: Oh, kemudian kita akan pergi bersama ke rumah, kepada ku. Ya, kembalillah
hidup, ikan kecil dingin! Untukku. Denganku. Ayo, kita akan hidup bersama.
MADCHEN: Ach, warum bist du tot, armes graues Gespenst? Willst du nicht mit mir
229.] lebendig sein?
| 51 ‘GADIS: Ach, kenapa kau mati, hantu abu-abu miskin? Tidak maukah kau hidup N N
bersamaku?’
BECKMANN: Ja, ja, ja. Ich komme mit. Ich will mit dir lebendig sein.
‘BECKMANN: Ya, ya, ya. Aku ikut. Aku akan hidup bersamamu.’
BECKMANN: Du bist die Lampe, die fir mich brennt. Fiir mich ganz allein. Und wir
wollen zusammen lebendig sein. Und wir wollen ganz dicht nebeneinander gehen
auf der dunklen Stralle. Komm, wir wollen miteinander lebendig sein und ganz dicht
230. sein-
| 51 ‘BECKMANN: Kau adalah lampu yang terbakar untukku. Untukku yang sendiri. Dan kita N N
akan hidup bersama. Dan kita akan sangat dekat satu sama lain pergi di jalan
gelap itu. Ayo, kita akan hidup satu sama lain dan sangat dekat-*
MADCHEN: Ja, ich brenne fiir dich ganz allein auf der dunklen StraRe.
‘GADIS: Ya, aku terbakar untukkmu yang sendiri di jalan sepi ini.’
Keterangan:

A = Aussagesatz (kalimat pernyataan)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan)
Imp = Imperativsatz (kalimat perintah)

Wu = Wunschsatz (kalimat harapan)
W = Wort (kata)
Ph = Phrase (frasa)

S = Satz (kalimat)
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BECKMANN: Du bist die Lampe, die fiir mich brennt. Fiir mich ganz allein. Und wir
931 wollen zusammen lebendig sein. Und wir wollen ganz dicht nebeneinander gehen auf
} der dunklen StraRe. Komm, wir wollen miteinander lebendig sein und ganz dicht
51 sein- \ \
‘BECKMANN: Kau adalah lampu yang terbakar untukku. Untukku yang sendiri. Dan kita
akan hidup bersama. Dan kita akan sangat dekat satu sama lain pergi di jalan gelap
itu. Ayo, kita akan hidup satu sama lain dan sangat dekat-*
232.
| 54 BECKMANN: Wo bist du jetzt, Jasager? Jetzt antworte mir! N N
‘BECKMANN: Dimana kamu sekarang penjawab ya? Sekarang jawab aku!”
233.]
‘ BECKMANN: Jetzt brauche ich dich , Antworter! Wo bist du denn?
54 | ‘BECKMANN: Sekarang aku membutuhkanmu, penjawab! Dimana kau?’ \ \
Keterangan:
A = Aussagesatz (kalimat pernyataan) Wu = Wunschsatz (kalimat harapan) S = Satz (kalimat)
F = Fragesatz (kalimat pertanyaan) W = Wort (kata)

Imp = Imperativsatz (kalimat perintah) Ph = Phrase (frasa)
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SINOPSIS NASKAH DRAMA “DRAUSSEN VOR DER TUR”
KARYA WOLFGANG BORCHERT

Seorang direktur pemakaman dan seorang pria tua melihat siluet seorang
pria di tepi Elbe yang akhirnya melompat ke dalam air. Apakah itu Beckmann,
tidak dinyatakan secara eksplisit. Direktur pemakaman menyebut dirinya sebagai
kematian karena banyak orang-orang mati dalam jumlah besar sehingga bisnisnya
terus berkembang. Di sisi lain pak tua itu menyatakan diri sebagai Tuhan dan
meratapi nasib anak-anaknya karena dia tidak mampu mengubah keadaan
tersebut. Sementara orang-orang tidak lagi percaya kepada-Nya, kematian telah
menjadi dewa baru mereka. Tuhan putus asa. Kematian kemudia menyarankan
kepada pak tua tersebut untuk tidak meratapi apa yang telah terjadi karena itu
hanya salah satu dari banyak kematiannya yang tidak ada bedanya.

Beckmann berada di sungai Elbe. Dia melompat ke sungai untuk
mengakhiri hidupnya. Dalam mimpinya, datanglah seorang wanita agresif tua.
Wanita itu tidak membenarkan keputusan Beckmann untuk bunuh diri hanya
dengan alasan bahwa Beckmann lapar, lemas dan tempat tidur istrinya diduduki
oleh orang lain. Tapi kemudian wanita itu menasehati Beckmann. Hidup
Beckmann yang masih terlalu muda untuk bunuh diri itu menyedihkannya. Dia
merasa bahwa Beckmann harus tetap hidup kembali dengan benar. Dan akhirnya
wanita melemparkan Beckmann ke pinggir Elbe (Blankenese).

Beckmann tergeletak di pinggir Elbe. Kemudian datang seorang asing yang
menyebut dirinya "Lainnya". Dia adalah orang yang selalu berdiri di sisi
Beckmann. Dia adalah manusia yang optimis yang selalu percaya pada yang baik
dan selalu mengemudi atau mengontrol Beckmann ketika Beckmann tidak lagi
ingin hidup, tetapi Beckmann selalu menolak saran dari yang lain. Seorang gadis
muda kemudian datang. Gadis itu merasa kasihan pada Beckmann, karena
Beckmann tampak begitu sedih. Gadis itu kemudian menyebut Beckmann dengan
"ikan" basah. Kemudian gadis itu membawanya pulang. Pertemuan dengan
seorang wanita sudah cukup untuk membuat hidup Beckmann kembali.

Di rumahnya, gadis itu menyatakan bahwa penampilan Beckmann sangat

lucu. Melihat kacamata masker gas milik Beckmann, ia teringat pada hantu.
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Kemudian dia mengambil kacamata itu dan memberikan Beckmann jaket
suaminya yang hilang di Stalingrad tiga tahun yang lalu. Beckmann merasa tidak
nyaman dalam jaket lebar suami gadis itu. Tiba-tiba ia mendengar suara detak
kruk, dan seorang pria berkaki satu muncul, kemudian pria itu mencela nama
Beckmann. Pria itu adalah suami gadis tersebut yang menuntut jaket dan istrinya
kembali. Beckmann melarikan diri dari apartemen.

Yang lain menyuruh Beckmann untuk mencari lagi jalan ke Elbe.
Beckmann selalu menolaknya dan meminta yang lain untuk pergi darinya, namun
yang lain tidak bersedia pergi. Kemudian yang lain teringat tanggung jawab yang
diberikan seorang Kolonel kepada Beckmann dan mengusulkan untuk
mengunjungi mantan Kolonel Beckmann dan memberinya kembali tanggung
jawab itu.

Kolonel duduk bersama keluarganya untuk makan malam. Kemudian
Beckmann menghampiri mereka. Anak dan istri kolonel begitu ketakutan
Beckmann meminta kolonel untuk mengambil tanggung jawab yang ia berikan
kepada Beckmann ketika perang dulu. Beckmann merasa tanggung jawab itu
sangat mengganggu tidurnya, namun kolonel tidak mau menerimanya kembali.
Kolonel menyuruh Beckmann untuk pergi dan diperbolehkan kembali jika
Beckmann telah berubah.

Beckmann kembali menuju Elbe, tetapi yang lain meminta Beckmann
untuk tetap bertahan hidup dan menyuruh untuk datang ke sebuah kabaret untuk
mencari nafkah. Namun, kedatangannya tidak disambut baik oleh direktur karena
penampilan dan talenta Beckmann yang sangat kurang. Direktur kabaret pun
menyuruh Beckmann kembali pulang dan meminta Beckmann kembali jika
Beckmann telah menjadi orang yang lebih baik

Beckmann pun berjalan kembali menuju Elbe. Namun, sekali lagi Yang
lain memintanya untuk pergi ke rumahnya yang dulu Beckmann tinggali bersama
orang tuanya. Namun, setibanya di rumahnya yang terdahulu, Beckmann meratapi
kesedihan lagi karena rumah tersebut telah berganti nama dan menjadi milik
orang lain. Beckmann tidak bisa menerima keadaan itu. Seorang wanita bernama

Kramer keluar dari rumah tersebut dan mengatakan kepada Beckmann bahwa
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rumah itu sekarang menjadi miliknya. Kemudian wanita itu menceritakan keadaan
orang tua Beckmann yang telah tiada. Beckmann menjadi marah dan menyuruh
wanita itu segera masuk ke dalam rumahnya kembali.

Beckmann sudah merasa putus asa dan akhirnya memutuskan untuk tidur.
Dalam mimpinya Beckmann dihantui oleh semua kejadian yang menimpa dirinya.
Dicampakkan istrinya, ditolak kolonel dan direktor, dan kemudian mendapati
bahwa kedua orang tuanya telah tiada. Mereka semua seolah-olah menertawakan
Beckmann. mereka semua merasa senang dengan kesengsaraan Beckmann.
namun yang lain berusaha tetap menyemangati Beckmann untuk tetap bertahan.
Beckmann pun bangun. Dia sendirian. Dia bertanya tentang makna hidup dan
kehidupan pada semua orang, namun mereka semua dian dan tidak memberi

jawaban.

Sumber: http://de.wikipedia.org/wiki/DrauRen vor der Tur



http://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=en&rurl=translate.google.com&sl=de&tl=id&u=http://de.wikipedia.org/wiki/Sinn_des_Lebens&usg=ALkJrhj3MJArtPB77Na7yOrDwFYGn0lbEw
http://de.wikipedia.org/wiki/Draußen_vor_der_Tür
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